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Skripsi ini adalah suatu studi kasus tentang Leluar-
ga Berencana dan pelaksanaan pendidilan Islam dalam ling-
kungan keluarga di Kecamatan Maritengngae Kabupaten Siden-
reng Rappang. Terhadap masalah ini memerlukan penelitian,
dan daerah penelitian penulis adalah Wilayah Kecamatan ka-
ritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang, Dari hasil peneli-
tian penulis melalui wawancara langsung dengan heberapa
orang yang menjadi akseptor aktir Keluarga Berencana, dan
orang yang tidak menjadi akseptor, setelah diteliti dan di-
kaji'ulang, waka penulis berkesimpulan bahwa beélaksanaan
rendidikan Islam dalam keluarga yang menjadi_akseptor ali—
tif Keluarga Berencana, lebih berhasil dalam membimbing
dan mendidik anak-anaknya bhila dibandingkan keluarga yang
tidak menjadi akseptor. lal ini dapat diketahui dari peng-
akuan mereka sendiri, dan hasil wawancara dengan beberapa
orang anak akseptor leluarga Berencana itu, misalnya dalam
pelalisanaan shalat lima walktu, mereka pada Liunya mengemu—

Kalkan bahwa mereka melalsanakan shalat lima waktu dengan pe-

nuh disiplin, sopan santun dalam pergaul annya dengan orang

tua dan tinglkah laku yang bailt lainnya, semuanya dapat di-

laksanakan dengan sebaik-baiknya berkat bimbingan yang in-

tensif yang diberikan oleh orang tua. Jadi dengan falta ini
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan Lslam di-

lingkungan keluarga yang menjadl akseptor Keluarga Lerenca-

na berhasil dengan hailk.
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BAB I
PENDAHULUAN
A, Permasalahan.

Negara kita Republik Indonesia adalah yang sedang
berkembang atau negara yang sedang wewbangun, baik dili-
hat dari segi ekonomi maupun dari segi ilmu pengetahuan
dan teknologi. Dimaklumi bahwa sumber devisa negara yang
diharrapkan atau yang diandalkan buat sekarang ini teruta-
ma diari sektor minyak dan gas bumi, sekalipun pemerintah
sudali mulai menggalakkan usaha di sektor lain yang dapat
memb:rikan devisa tambahan dan untuk mendukung semua sek-
tor rang ada, namun sektor non migas tersebut belum dapat
diandalkan., Selain itu Indonesia sebagai negara agraris,
tetayp berusaha menggalakkan dan memberikan prioritas uta-
ma pada sektor pertanian, sejak dari PELITA I sampal PELI-
TA V gekarang ini,

Dalam situasi negara Yang sedang membangun ini,
pemerintah menyadari bahwa pembangunan yang sedang dilak-
sanakan sekarang ini diberbagai sektor, tidak akan membawa
manfaat kecuali sedikit sekali, dalam usaha mencapal kemak-
muran dan kesejahteraan rakyatnya, jika tidak disertai de-—
ngan usaha-usaha mengerem laju pertumbuhan penduduk, de-
ngan mengatur kehamilan dan menjarangkan kelahiran, sehing-
ga terjadi keseimbangan antara laju pertumbuhan penduduk

dengan laju pertumbuhan ekonomi, yang pada gilirannya nan-




ti kemakumuran dan kesejahteraan sebagal tujuan pemba-
bgunan sekaligus tujuan negara dapat tercapal secara ber-
tahap.

Oleh karena itu pemerintah Indonesia mengusahakan
untuk mengurangi kecepatan pertumbuhan penduduk dengan an-—
Juran menunda usia perkawinan, mengatur kehamilan dan men—
Jarankan kelahiran, dengan melalui Keluarga Berencana,yang
pelaksanaannya dikoordiner oleh satu badan non departemen
yang disebut dengan Badang Koordinasi Kelusrga Berencana
Nasional (BKKBN),

Di negara kita ini terdapat berbagai ragam penga-
nut agama seperti agama Hindu, Budha, Kristen Protestan,
Kristen Katolik dan Agama Islam. Agama lslam adalah agama
yang dianut oleh mayoritas penduduk Indonesia, dan penulis
sebagai mahasiswa Islam, akan mencoba untuk membshas Ke-
luarga Berencana dalam kaltannya dengan pendidikan Islam,
yang dilaksanakan di lingkungan rumah tangga dalam menuju
kese¢jahteraan keluarga atau rumah tangga yang bahagia,

Bertitik tolak dari pemikiran tersebut di atas, ma-
ka permﬁsalahan yang dikemukakan dalam skripsi ini adalah
sebagal berikut:

1. Apakah ada perbedaan antara keluarga yang melaksanakan
Kelluarga Berencana dengan keluarga yang tidak melake
.sanakan Keluarga Berencana, dalam hal pendidikan aga-

ma Islam, terhadap anak-anak mereka di lingkungan ke-

luarga 7,




2. Apakah dengan ber KB (dengan wengikuti Keluarga Be-
rencana) dapat menjamin bahwa pendidikan Islam dapat
terlaksana dengan baik dan berhasil guna dalam ling-
kangan keluarga ?.

Jd. Apa manfaat yang bhisa dlperoleh, Jika melaksanakan

Keluarga, ditinjau dari segl pendidikan Iglam ?,
B, Hj potesig.

Dengan problema-problema tersebut di atas dapat
pulalah penulisg mengemukakan hipotesis yang merupakan ja-
waban sementara, yang merupakan jalan keluar dari perma-
salahan-permasalahan tersebut. Hipotesis~hipotesis

yang
dimaksud adalah sebagal berikut:

1. DLalam hal pendidikan agama Iglam, terdapat perbedasan
antara keluarga yang tidak ber KB, dengan keluarga
yang mengikuti program Keluarga Berencana terhadap
pendidikan anak-anak mereka di lingkungan keluarga.
angan ber KB bukanlah marupakah Jaminan mutlak untuk
torlaksananya pendidikan agama Islam dengan baik, me-
lainkan bahwa dengan ber KB lebih memungkinkan wuntuk
dilaksanakannya Pendidikan agama Islam dengan labih
baik, untuk mencapal hasil yang lebih baik pula,
Dengan melaksanakan Keluarga Berencana dapat diperoleh
manfaat bahwa dengan hanya dua anak saja, kemungkinan—
nfa lebih besar untuk dilaksanakannya pendidikan agama

Islam dengan sebaik-baiknya, menghemat tenaga, waktu




dén lebih mudah bagi orang tua untul memberikan perha-
tian dan kasih sayang kepada anak-anaknya demi pendi-

dikan sang anak tersebut, demi tanggung jawab dunia
dan akhirat,

C. Pengertian Judul , Ruang Linokup Pembahasan Dan Defing-

gi OpggasionﬂL.
~ Skripsi ini berjudul “KELUARGA BERENCANA DAN PELAK.

SANAZN PENDIDIKAN ISLAM DI LINGKUNGAN KELUARGA, SUATU
STUDI KASUS DI KECAMATAN MARITENGNGAE KABUPATEN SIDENRENG
RAPPANG", Sebelum penulis menguraikan lebih lanjut, terle—
bih dahulu penulis menguraikan pengertian lughawi dan pe-
ngertian-pengertian yang penulis maksudkan pa&a kalimat—
kalivat yang ada dalaﬁ Judul tersebut,

Pengertian judul ini dimaksudkan agar dalam pemba=
hasan selanjutnya, tidak terjadil penyimpangan dari topik
permasalahan, yang dapat berakibat kaburnya sasaran, ti-
dak tercapainya maksud Penulisan dan semakin Jauhnya ti-
tik tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini.

- Adapun yang penulis rerlu jelaskan makna dan penger-
tiannya adalah meliputi kalimat-kalimat sebagal berikut:

1. Kegluarga Berencana,
Yang penulis maksudkan dengan Keluarga Berencana di-
8ini adalah: "Ikhtiar manusia untuk mengatur kelahiran, di-

seimbangkan dengan kKemampuan dan kesanggupan dan bukan ka-

rena adanya rasa segan mempunyal analk,

= —

e » JS1

1 BKK BN Biro Penerangan Dan Motivasi. Pandangan Agama

Islam Terhadap Keluargsa Boerencana, (Cet, IIT, Jakarta: Bi-
ro Penerangan dan Motivasi BKKBN s 1980), h, 14




2., Pendidikan Islam,

Yang dimaksud dengan pendidikan Islam adalah:
Segala usaha yang berupa bimbingan dan asuhan terha-

dap anak, agar kelak setelah selesai pendidikannya,
dapat memahami dan menghayati serta mengamalkan ajar=-

&n agama sebagai way of life nya (jalan kehidupannya)
gehari-hari , 2

d. Lingkungan keluarga.

Yang penulis maksudkan disini adalah lingkungan/unit
terkecil dalam masyarakat atau kelompok terkecil dalam ma-
syarakat, yang mendiami suatu tempat tinggal yang disebut
dengaﬁ runah tangga. Dalam keluarga terdiri dari ayah se-
bagai kepala keluarga, ibu dan anak-anaknya,

4, Stuai,.

Untuk ini penulis kemukakan pengertian menurut WJS,
Poerwadarminta dalam bukunya Kamus Umum Bahasa Indonesia,
bahwa artl kata studi adalah: "Pelajaran, penggunaan walk-—
tu dan fikiran untuk memperoleh ilmu pengetahuan" , 3

5. Kecanmatan Maritengngae,

Kecamatan Maritengngae adalah salah satu Kecamatan
dianiara 7 Kecamatan yang ada dalam wilayah pemerintahan
Kabupaten Sidenreng llappang, dengan ibukota ﬁeoamatan ada-
lah P?ngkajene, dan kota Rangkajene ini pula adalah meru-

pakan ibukota Kabupaten Sidenreng Rappang.

Adapun ruang lingkup pembahasan dan definisi opera-

——

-EDepartemen Agama RI, Buku Pedoman Guru Apama SD,
(Jakarta: Proyek Peningkatan Muta Pendidikan Agama lsiam
pada Sekolah Dasar, 1983/1984), h. 9

3W.J.S. Poerwadarminta, Kamug U m_DBahasa Indonesia.
(Cet, VII, Jakarta: Balai Pustaka, 1984), h, 967




glonalnya adalah meliputi pembahasgan tentang Kecamatan
Maritﬂngngae Kabupaten Sidenreng Happang, sebagal lokasi
penelitian, dan yang akan diteliti di dalamnya adalah se-
kitar masalah Eeluarga Uerencana, berapa prosesn masyara-
rakat yang telah menerima, faktor-faktor apa saja yang
mendorong mereka untuk menerima Keluarga Berencana, apa-
kah ada perbedaan antara keluarga yang mengikuti Keluar-
ga Berencana itu, dan lain-lain masalah yang mempunyai
kaitan dengan topik permasalahan dalam skripsi ini.
Selanjutnya penulis akan membahas pula kehidupan
rumah tangga di Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng
Rappang, yang meliputi beberapa rumah tangga, keluarga
Yang akan dijadikan sebagai sampel , masing-masing dari ru-
mah tungga atau keluarga yang aktif mengikuti program Ke—
luargi Berencana dan keluarga yang tidak termasuk sebagai
peserta program Keluarga Berencana, dengan melihat keada~
an mereka, keadaan kehidupannya, keadaan rumah tangganya
terutama sekali pendidikan anak-anaknya dalam lingkungan
keluarganya ditinjau dari segi pendidikan Iglam, sampai pa-
da akhirnya dapat ditemukan bagaimana Keluarga Berencana
itu dan dampalc Positifnya dapat menjadi pendorong untuk
terlakaananya-dengan baik pendidikan anak-anak dalam ke-

luarga yang sesuai dengan pendidikan agama Islam,

87 Alagan Memilih Judul .

Adapun alasan penulis sehingga tertagrik memilih ju-

dul ipi, adalah antara lain sebagai berikut:




1,

-7~

Penulis sebagai mahasiswa yang kebetulan berasal da-

ri Kabupaten Sidenreng Rappang merasakan perlu untuk
mengkaji dan meneliti lebih Jauh, bagaimana penerima-
én penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang terhadap Ke-
luarga Berencana sebagai salah satu proyek nasional,
(isamping itu ingin pula melihat, mengetahui sejauh
nlana Keluarga Berencana dapat menjadi alat yang baik,
dalam menciptakan Suasana keluarga yang menciptakan
#ituasi mendidik yang menguntungkan bagi terlaksana-
tya pendidikan dengan baik dalam 11ngkungan‘ke1uarga
yYang sesuai dengan pendidikan agama Islam.

Fenulis sebagai mahasiswi Fakul tas Tarbiyah IAIN pe-
rasa perlu pula untuk meneliti dan menelusuri lebih
Jauh apakah Keluarga Berencana dengan NKKBS nya dapat
renjadi sarana yang baik, untuk terlaksananya pendidik-
an agama Islam dengan baik di dalam lingkungan keluar-
ga atau rumah tangga.

Dengan menguraikan secara t»rinci dan dengan mengang-
kat fakta-fakta dari hasil penulitian yYang diadakan
sehingga manfaat daripada Keluarga Berencana terhadap
pandidikan Islam pada anak-anak dalam lingkungan kelu-
arga, dapat lebih nampak di mata masyarakat, sehingga
keragu-raguan yang ada di dalamnya dapat dikurangi, se-
kaligus berarti penulis turut serta memberikan sumbang-

an Péwikiran yang bermanfaat dalam rangka menyuk seskan

Keluarga Berencana sebagal salah s

atu program nasional.
il



E, Met Ya D Ic

Metode-metode yang dipergunakan penulis dalam pe—
nyusunan skripsi ini, adalah sebagal berikut:
1. Metode pengumpulan data.

a, Metode Library Research.

Metode library research adalah suatu metode pengum-
pulan data, dengan jalan membaca buku-buku literatur, nas-
kah-naskah dan berbagai karangan i1lmiah lainnya, yang ada
hubungannya dengan masalah yang.dikaji dalam skripsi ini,
Adapﬁn teknik kutipan yang dipergunakan dengan péenguna-
an metode inli adalah teknilk kutipan langsung sesuai dengan
aslinya dan kutipan tidak langsung berupa saduran,

b, Metode Field Research.

Metode field research atau research kancah yakni pe-
nulis langsung terjun ke lapangan atau kancah di lokasi
penelitian untuk mencari data, menguupulkan data yang mem-
Punyai kaitan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi i

ni, Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi:

1) Metode observasgi,

Yaitu suatu metode bengumpulan data dengan melalcukan

Péngamatan dan pencatatan sistematis tentang fenomena-feno-~

mena yang diamati. Fenomena-fenomena tersebut antara lain
adalah pelaksanaan Program Keluarga Berencana di Kecamatan

Mariiengngae, pelaksanaan pendidikan Islam baik dalam ke-

luaria yang Ber KB maupun dalam keluarga yang tidak ber KB

di Kecamatan Maritengngae dan sikap penerimaan masyarakat




Kecamatan Maritengngae terhadap. Program Keluarga Berenca-
na Nagional,
2) Metode wawancara (interview).

Wawancara atau interview merupakan teknik pengumpule
an data dengan cara tanya-jawab yang slstematis dan secara
face to pace. Interview ini bermaksud untuk mendapatkan
bahan atau infowmasi yang kita perlukan yang sukar diper-
oleh dengan teknilk lain. Dalam wawancara ini terdapat dua
pihak yang mempunyai kedudukan sendiri-sendiri. Pihak per-
tams yang berkedudukan sebagai pengejar informasi dan pihak
kedia yang berkedudukan sebagal pemberi informasi yang

disubut Juga'sebagai responden,

Adapun yang menjadi reépondan (pemberi informasi)

dalam penelitian ini adalah:
1., Bapak Drg, Dahlan Pattara, Kabag Hultum, Organisasi dan
Tata Laksana Kantor BKDH Tingkat II Sidenreng Rappang,
2, VWarsi, Safri dan Fatmawati masing-masing sebagai petu-
gas Lapangan Keluarga Berencana di Kecamatan Mariteng-
ngae.
Para akseptor Keluarga Berencana, masing;masing Sahria
sebagai peserta KB dari kalangan pegawai negeri, Luga-
Yyah sebagai peserta KB dari keluarga petani, Hani se-
bagai peserta KB dari keluarga pedagang kecil, I, Muna-
dirah, Suarni, Idah, -I., Nuri, H, Faridah dan Hajrah ma-
8ing-masing sebagai peserta KB déngan dua orang analk,

U, Dahlia, sebagai peserta KB dengan tiga orang anak,




4. Ibu rumah tangga yang tidak masuk sebagai akseptor

KB, yaitu masing-masing Sittiarah, Mafdiyanah, H, Ni-
‘hawati, H, Subrah dan Ati.

2. Metode penganalisaan data,

Untuk penganalisaan data yang telah terkumpul itu,
Penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut:

a. Metode induktif._

Yaitu penulis bertolak dari dasar yang bersifat khu-

sus, kemudian menganalisanya, untuk memperoleh kesimpulan

yang bersifat umum,

b, Metode deduktif.

Yaitu penulis bertolak dari pengetahuan yang bersgi-
fat mmum, kemudian mengolah dan menganalisanya untuk nmem-—
peroleh kesimpulan yang bersifat khusus,

¢. Metode komparatif,

Yaitu membandingkan antara satu pendapat dengan pen-
dapa' lainnya, mengenai satu masalah yang sama, kemudian

menarik suatu kesimpulan daripadanya.

F, Garig-Garis Begsar Isi Skripsi.

Untuk lebih memudahkan pembaca memahami dan menger—
tl isi skripsi ini, maka penulis akan.menguraikan pula ten-
tang garis-garis besar isi skripsi ini. :

Sebégaimana lazimnya pada suatu penulisan, maka skrip-
81 ini diawali dengan pérmasalahan pokok yang menjadi po=-

kok pembahaaan yYang dimulai dengan problema, hipotesia, pe-
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ngertian Judul, ruang lingkup pembahasan ddn definisi o-
Perasionalnya, yang kemudian diteruskan dengan alasan me-
milih judul, mgtode yang dipergunakan baik dalam pengunm-~
Pulen maupun dalam pengolahan dan penganalisaan data, se-
hingga dapat tersusun skripsi ini kemudian dilanjutkan :
dengan sub bab ini sendiri Yaitu garis-garis besar isi
skripsi.

Selanjutnya penulis akan menguraikan pada bab beri-
kutnya, yaitu bab II tentang pelaksanaan Keluarga Beren
cana di Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rap-
pPang, yang meliputipembahasan tentang Kecamatan Mariteng~
ngae secara selayang pPandang, kemudian dilanjutkan dengan
pengertian dan tujuan Keluarga Berencana dan akhir bab ini
akan dibahas pula tentang pelaksanaan Keluarga Berencana
sebagal salah satu program peumerintah khsusnya di Kecamat-
an Maritengngae.

-Pada bab III ini penulis akan membahas tentang pen-
didikan Islam di lingkungan keluarga, pembahasannya akan
dimulai dengan masalah tujuan dan pengertian pendidikan Is-
lam, tanggung jawab bendidikan Islam dan terakhir akan di-
uraikan pula tentang pendidikan Iglam di lingkungan keluar-
ga.

Pada bab IV pembahasan akan meliputi Keluarga Beren-
cana dan pelaksanaan pendidikan Islam, Pada bab ini akan
dibahas pula tentang pendidikan Islam dalam keluarga yang

ikut Keluarga Berencana, kemudian pendidikan Islam dalam
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keluarga yang ikut sebagai peserta Keluarga Berencana dan
pada bagian akhir bab ini akan dibahas tentang manfaat
Keluarga Berencana, manfaat mana Yang dimaksudkan disini
adalah manfaat yang sesuai dengan pendidikan dan ajaran
Islam,

Pada bab V, bab terakhir sebagai bab penutup, penu-
1lis akan mengemukakan beberapa kesimpulan dari uraian-
uraian terdahulu dan pada akhirnya penulis akan mengemu-
kakan pula beberapa saran—-saran, dalam rangka untuk meraih
maniaat dari Keluarga Berencana tersebut khusugnya dalam

pelaksanaan pendidikan Iglam di lingkungan keluarga,







BAB II
PELAKSANAAN KELUARGA BERENCANA DI KECAMATAN MA.

RITENGNGAE KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

A. Selavang Pandang Kecamatan Maritengnsae.

Untuk mengulas tentang selayang pandang Kecamatan
Harjteougngae rasanya Kurang lengkap jika tidak didahului
dengan ulasan tentang Kabupaten Sidenreng Rappang. XKabu-
patean Sidenreng Rappang (Sidrap) dibentuk sebagai salah
satu Daerah Tingkat II Kabupaten, dengan berdasar hulcum
pembentukannya yaitu Undang-Undang No. 29 tahun 1959, ten-
tang Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat II di Sulawesi Se-
latan. Daerah Tingkat II Sidenreng Rappang dengan wilayah
bekas dua swapraja yang Swapraja Sidenreng dan Swapraja
Rappang., Kedua wilayah ini adalah bekas swapra ja-swapraja
onder afdeling Parepare lama, yang dengan Undang-Undang
No. 29 tahun 1959 ini Juga wilayahnya dibagi menjadi lima
wilayah yang terdiri dari satu Kotapraja dan empat Daerah
Tingkat II yang dapat disebut secara rinci gebagal beri-
kut:

- Eotapraja Parepare.

-~ Daerah Tingkat I1I Barru, bekag Swapraja Soppeng
Riaja Barru dan Tanete,

-~ Daerah Tingkat II Sidenreng Rappang bekas Swapraja
Sidenreng dan Swapraja Rappang.

- Daerah Tingkat II Pinrang bekas Swapraja Batulappa,
Kassa dan Pinrang,

- Daerah Tingkat II Enrekang, bekas Swapraja Enrekang,
Maiwa dan bekas federasi Duri.dl

1 -

Drs, Dahlan Pattara, Kabag Hukum, Organisasi dan Ta-
ta Laksana Kantor BKDH Tingkat II Sidenreng Rappang, Wawan-—
cara; Pangkajene, 7 Juli 1989 _
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Pembentukan Daerah Tingkat LI Kabupaten Sidenreng
Rappang ini, dilaksanakan pada tanggal 18 Pebruari 19686,
dan pada tanggal itu pula dilantik Bupatinya yang perta-
ma, Selama terbentuknya Kabupaten Daerah Tingkat II Si-
denreng Happang ini baru empat kali mengalami pergantian
Bupati. Bupati yang pernah atau yang sedang memimpin da-
erah ini keempatnya adalah putra-putra terbaik daerah i-
ni, yang masing-masing adalah sebagal berikut:

1, Bupati Kepala Daerah yang pertama, yaitu Andi Sa-
pada Mappangile., Beliau memangku jabatan selama
dua priode atau kurang lebih enam tahun yvakni mu-
lai dari tahun 1960 Ssampai dengan tahun 1966,

2, Bupati Kepala Daerah yYang kedua, yaitu Letnan Ko~
lonel Arifin Nu'man, juga mewangku jabatan ini se-
lama dua priode dengan lama kurang lebih 11 tahun
yakni mulai dari tahun 1967 saupal dengan tahun
1978,

3. Bupati Kepala Daerah yang ketiga,-yaitu Letnan Ko
lonel Opu Sidik yang juga memangku jabatan Bupati
ini selama dua pPriode, mulai dari tahun 1978 sam-
pai dengan tahun 1988,

4. Bupati Kepala Daerah yang keewpat, yaitu Letnan Ko-
lonel Yunus Bandu, yang menangku jabatan Bupati i-
ni malai dari tahun 1988 sampal sekarang,?2

Kabupaten Daerah Tingkat II Sidenreng Rappang adalah
Kabupaten yang berada di tengah-tengah jazirah Sulawesi Se-

latan, dengan ibukota Kabupatennya yaitu Pangkajene Siden-
reng. Yangkajene Sidenreng ini terletak ¥ 180 Km 41 sebe-
lah Utara Kotamadya Ujungpandang ibukota Propinsi Sulawesi

Selatan., Adapun batas-batas wilayah Daerah Tingkat II Ka-

bupaten Sidenreng Rappang adalah sebagai berikut:

2Drs. Dahlan Pattara, Kabaghﬁukum, Organisasi dan Ta-
ta Laksana Kantor BKDH Side

nreng Rappang Wawancara, Pang-
Jene, 7 Juli 1989 : gty
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- Sﬁbalah Utara herbatagan dengan K;ﬁﬁﬁﬁténmﬁhiéhang.dan
Kabupaten Pinrang.

- Se¢belah Timur berbatasan dengan Kabupaten Wajo dan Ka-
bupaten Luwu,

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Barru dan
Kabupaten Soppeng.

~ Sebelah Barat berbatasan densan Kabupaten Pinrang dan
Kotamadya Pare-Pare,

Luas wilayah Daerah Tincikat II Kabupaten Sidenreng
Rappang adalah 233,974,00 Ha, dengan jumlah penduduk pada
tahun 1986 sebanyalk 222, 307 Jiwa, dan letak Eeografisnya

berketinggian 27 meter dari Permukaan air laut,

TABEL 1

LUAS WILAYAH DAERAH TINGKAT 11 KABUPATEN SIDENRENG
RAPPANG DIRINCI TIAP-TIAP WILAYAH KECAMATAN

No. | Kecamatan ! Luas/Ku? ! - Luas/Ha
- S | Maritengngae ! 121 l 12,100
2. ! Panca Rijang ! 59,60 | 5.960
3. ! Baranti ! 48,20 | 4,820
4. ! Wattang Puly ! 105,16 | 10,516
5. | Dua Pitue ! 18,25 1 1.825
6. ! Tellu Limpoe ! 42,78 ! 4,278
7. ! Panca Lautang 1 138 ! 13.800

Jumilahp ! 2,339,74 | 233.974

Sumber: Kantor Statistik Kabupaten Daeran Tingkat
IT Sidenreng Rappang, Juli 1989,
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Penduduk daerah ini sebagian bermata pencaharian
bertani atau bercocok tanam, hal ini disebapkan karena ga-
erah tanah dataran yang sangat cocok dengan Pertanian, dan
dapat ditanami dengan berbagal jenis tanaman seperti'pa—

Jagung, kacang-kacangan, jambu mente, cengkeh, cacao
dan jenis-jenis tanaman lainnya, Disamping tanahnya yang
subur, juga karena iklim yang baik dari daerah yang meru-
pakan faktor pendukung untuk sektor- sektor pertanian,

D1 daerah ini juga texrdapat industri kecil berupa
pandai heli Yang terdapat di Desa Massepe Kecamatan Panca
Lautang dan Desa Rijang Panua Kecamatan Panca Rijang. Pa-
ra pengrajin pandali besi ini sebenarnya juga adalah peta-
ni yang mengrajin untuk mengisi waktu luangnya dan menca-
ri tambahan biaya hidup dengan pekerjaan sampingan terse-
but,

Kecamatan yang penulis jadikan penelitian dalam
rangks penyusunan skripsi ini adalah Kecamatan Mariteng-
ngae salah‘aatu diantara tujuh wilayah Kecamatan yang ada
dalam wilayah Daerah Tingkat II Kabupaten Sidenreng Rap—
rang. Pemberian nama Maritengngae terhadap Kecamatan ini
adalal disesuaikan dengan letaknya dalam Wilayah Kabupaten
Sidenreng Rappang, dimana Kecamatan Maritengngae ini ter-
letak di tengah-tengah wilayah Kabupaten, dengan batag-
batas wilayah sebagai berikut:

- Sebeiah Utara berbatasan dengan Kecamatan Panca Rijang,

- Sebelah Timur berbatasan dengan Kacamatan Dua Pitue.
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- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tellu Lim-
roe,

- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Wattang Pulu.

Di Kecamatan Maritengngae 1ni terletak Kota Pang-
kajene sebagal ibukota Kabupaten Sidcnreng Rappang. Sebe-
gaimana yang tercantum dalam tabel 1 terlihat bahwa 1luas
wilayah Kecawmatan Maritengngae adalah 121 sz, dengan jume
lah penduduk sebanyak 45,612 Jiva, yang tersebar pada em-
pat desa dan satu kelurahan (1ihat tabel 2),

Penduduk daerah ini (Kecamatan Maritengngac) seba-
glan besar bekerja pada sektor pertanian, dan selain itu
usaha taninya dibantu dengan usaha sampingan seperti beter-
nak unggas khususnya ayam ras, ayam buras dan ayam peda-
ging (broiler). Hal ini dimaksudkan tidak lain adalah un-
tuk membantu biaya rumah tangga sebagal biaya tambahan,

Adapun keadaan jumlah penduduk Kecamatan Mariteng-
ngae, menurut keadaan tahun 1987 adalah sebagainana terse-—
but dalam tabel berikut ini:

TABEL 2

KEADAAN JUMLAH PENDUDUK KECAMATAN MERITENGNGAE ME-
NURUT DATA TAHUN 1987

No, ! Desa/Kelurahan ! W N I ! WNA ! Jumlah
1 ! L 1 S !

1. ! Pangkajene 111,644 !'12,092!1 4 | 2 123,762
2. 1 Sereang : 1.040 Y £ 0408 Ly L 3.557
S 3 BE, Sidenreng L3081 Loaaadey ) o ! 7.890
4. ! Mojong 1 2.784 1 28781 -« ) . ! 5.632
S, ! A) lakkuang o210 ) a-maat. oy L | 4,661

Jumlah $22,027 123,879 4 1 2 145,612

Sumber: Kantor Kelurahan Pangkajene, Juli 1989,
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Demikianlah antara lain gambaran, selayang pandang
tentang Kecamatan Maritengngae, sebagai salah satu Keca-
matann yang ada dalam wilayah Daerah Tingkat II Kabupaten
Sidenreng Rappang, yang menjadi lokasil penelitian penulis
dalam rangka penyusunan gkripsi ini, yaitu menyangkut ten-

tang Keluarga Berencana dan pelaksanaan pendidikan Islam
A1 lingkungan keluarga,

B, Pengertian Dan Tujuan Keluarca Berencana.

Masalah kependudukan adalah salah satu magalah besar
yang dihadapi oleh umat manusia dewasa ini, karéna masalah
kependddukan ini wempunyal banyak masalah dan banyak . Ke-
terkaitannya dengan masalah hidup dan kehidupén unat manu—
sia. Jumlah penduduk yang banyak anak mempengaruhi tingkat
pendapatan penduduk, jumlah penduduk yang banyak atau padat
akan mempengaruhi wasalah pendidikan, masalah pengadaan te-
naga guru atau pendidik, masalah lapangan kerja, masalah
penanggulangan pengangguran yang kadang-kadang merecmbet
masalabh keamanan dan ketertiban, masalah kesehatan utamanya
tentaag penyediaan sarana kesehatan, penyediaan tenaga dok-
ter, jaramedis dan sebagalnya, Selain itu Juéa masalah pe-
rumahan dan lain-lain masalah Yang menyangkut hajat hidup
manus.a, Oleh karena 1itu masalah kKependudukan harus menda-—
Patkan perhatian dengan sungguh-sungguh dan ini bukan ha-
nya tugas pemerintah, bukan hanya tugas Badan Koordinasi
Keluarga Berencana Nasional, melainkan tugas kita semua,

tugas seluruh rakyat Indonesia untuk secara aktif turut mem-




berikan perhatian dan pemikiran yang menyangkut pemilih-
an alternatif pemecahannya,

Masalah kependudukan ini bukan hanya menjadi masa-
lah di Indonesia, bukan bhanya menjadi masalah negara-ne—
garu berkembang melainkan masalah dunia, masalah seluruh
bangsa yang ada di permukaan planet bumi ini, baik nega-
ra berkembang maupun negara maju, semuanya diresahkan oleh
masalah kependudukan ini, Masalah yYang dihadapi adalah
tingginya angka kelahiran (mortalitas), sedangkan angka

kewatian (vertilitas) dapat ditekan, maka terjadilan lon—
Jakan penduduk yYyang drastis.

Masalah lenjakan Juwlah penduduk ini, penyebabnya
antara lain ialah karena berkat kemajuan yang dicapai oleh
umat manusia dari segi ilmu pengetahuan dan teknologi di-
"berbagai bidang, misalnya penémuan dibidang 1lmu kedokter—
an , yang dengan Peralatannya yang serba canggih, sehingga
dalem wemberikan pengobatan kepada berbagai pPenyakit tidak
menjadi wmasalah lagi, berbagai penyakit dapat disembuhkan
tanra mengalami kesukaran, seumuanya dapat dilakukan dengan
mudeh dengan menggunalkan alat~alat canggih hasil Penemuan
manusia yang berupa teknologi mutakhir, cara mencegah pe-—
nyakit, 1lmu tentang gizi dan sebagainya, Semuanya itu da-
pat menyebabkan angka kematian menjadi menurun, sementara
angka kelahiran welaju terus dengan cepatnya,

Salah satu usaha yang dilaksanakan oleh umat manusia

untuk mengurangi laju pertumbuhan penduduk ialah dengan_




- 90 w

program Keluarga Berencana (Iamily pldnning). Keluarga
Berencana dilaksanakan adalah untuk mengurangi laju kece-
Patan pertumbuhan penduduk, karena laju pertumbuhan pen-
dudik tidak dapat dikurangi akan sangat mempengaruhi ting-
kat kehidupan manusia, Bagi negara kita Indonesia yang se-
dani; giat melaksanakan pembangunan sekardng ini, hasil-ha-
8il yang dicapal sébagai buah jerih payah kita melaksana—
kan pembangunan tidak akan memberi pengaruh kecuali sedi-
kit sekali, jika laju pertumbuhan penduduk tidak dapat di¥k
kurangi, Dan disisi lain jika laju pertumbuhan penduduk
tidak dapat dikurangi pertumbuhannya, maka di negara kita
ini akan terjadi sesuatu hal yang sama-sama kita tidak i-

ngini yaitu peledakan penduduk (population eksplotion) yang

merupakan satu masalah besar,

Pada 30.000 tahun yang lalu pertumbuhan penduduk dunia
berkisar 0,02%, dengan angka pertumbuhan penduduk 1itu
memerlukan waktu yang lama untuk pertambahan penduduk
secara berlipat ganda namun:

Tahun 600 sebelum Maséhi yakni setelah muntulnya per-
‘kembangan manusia di Mesir dan Tiongkok, jumlah pendu-
duk seluruh dunia berkisar 5 Juta orang, angka ini ku-
rang lebih sebesar penduduk Jakarta pada tahun 1975,
200 tahun kemudian Jumlah penduduk itu telah meningkat
menjadi 1000.000.000 Jiwa, tahun 1970 3.780j1ijuta jiwa
dan diperkirakan tahun 2000 pPenduduk dunia menjadi 7
miliard, Ahli kependudukan wenyebut gejala }ni sebagai
¢ksplosi kependudukan (population explotion yaitn se-
buah ledakan penduduk yang amat dahsyat,3

Demikianlah antara lain gambaran tentang penduduk

dunia yang melaju dengan ceépatnya, dengan satu lonjakan

3A. Rahmat Rosyadi & Soeroso Dasar. Kelua B

: 2eluarga Beren-
cang Ditinjau Dari Hulum Islan. (Bandung: Pustaka, 1406 L/
TR g g

g §
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drastis dari satu masa ke masa lainnya. Dengan dewikian

umat manusia perlu untuk berusaha, bersiap sedini munglkin

dalam rangka untuk menanggulanginya, Menanggulanginya ada-
lah berarti berusaha melapaskan diri dari malapetaka yang
bakal menimpa. Umat manusia harus berusaha untuk ini, ka-
rena keadaan ini tidak akan berubah dengan sendirinya.

Oleh karena itu umat manusia harus herusaha untuk merubah

nasibnya ke arah yang lebih baik daripada keadaan sebelum-

nya. Firman Allah dalam surat Ar-Ra'd (S. 13) ayat 11 se-

bagail berikut:
A 3ff Al S A i el
" e o @ [_‘_,,_..i.-a L;L,a ljJE..a__- L:‘_J-Jh

\
-

Terjemahnya: %

Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu bang-

8a, sehingga bangsa itu bangsa itu berusaha merubah na-
sibnya sendiri.

- - -

Sebaliknya jika hal ini dibiarkan begitu saja tanpa
berusaha untuk mencari Jalan keluarnya, itu berarti sama
dengan mgmhiarkan diri terperosok ke dalam Jurang kebinasa-
an, sedangkan hal ini dilarang oleh Allah SWT,aeéuai dengan

firnanNya dalam surat Al-Baqéran (S. 2) ayat 195 vang bex-
bunyi : :
=3 - S Mg 4 N : APy r o
o | %, o7 e (SRR
‘ . = * 9 :S’_L\._,J ll‘}_‘/l rS_: ,)_: L‘:' IJJ._L - )
Terjemahnya:

+ « olDan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke-
dalam kebinasaan. 5

4Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnys. (da~-
karta: Bumi Restu, 1979), h, 370 : :
°I b 3 a. n, 47

- - -




-

Dari ayat di atas dapat dilihat bahwa Allah SWT ti-
dak membenarkan kita umat magusia berdiam diri, membiarkan
sesuatu yang mengancam, tanpa berusaha mengelak wenghindar
dari bahaya itu,

Akan halnya dengan kita di Indonesia, masalah sta~-
tistik/grafik kependudukannya berjalan selaras, sejalan
dengan perkembangan penduduk dunia. Menurut Prot. Dr, Emil

Salim:

Kepadatan penduduk negara ini pada tahun 2000 menda-
tang diperkirakan Indonesia berpenduduk 212 sampai 214
Juta jiwa, Dan pada tahun 2050 sampal 2060 akan teran—
cam dengan kepadatan penduduk 360 juta jiwa,®

Oleh karena itu kita bangsa Indonesig, harus menya-
dari hal ini dan memikirkan Jalan keluarnya, masalah ter-
sebut di atas adalah masalah Mang perlu mendapat perhati-
an sebab menyangkut masalah kesejahteraan bangsa,

Pembangunan yang sedang digalakkan di Indonesia su~

dah melewati empat Repelita, dan sekarang sudah berada da-

lam tahap Hepelita V. Pembangunan yang dilaksanakan itu

wembawa hasil, perubahan yang sangat besar berkat ketekun-

an bangsa Indonesia dalaum welaksanakan pembangunan itu,
akap tetapi pelaksanaan pembangunan itu berjalan lambat
Jika dibandingkan dengan laju pertumbuhan penduduk, Sebaw

gailmana kita ketahui bahwa masalah kependudukan ini adalah

masalah yang aangat'kompleks,

B e D Tl T ——

maka pada akhirnya nanti ha-

% Bk BN Propinsi Sulawesi Selatan. Bulletin Progray

KB Nasional Pro wesi S R Ujungpandang:
BKKBN Propinsi Sulawesi Selatan, 1985), h. 7 :




- 23 -

8il yang dicapali oleh peumbangunan akan menjadi hilang di-
hapuskan oleh ledakan penduduk 1tu.

Selain itu sebagaimana disebut terdahulu bahwa ke-
adaan penduduk Indonesia séjujar dengan perkembangan pen-
duduk dunia, namun masalah kependudukan Indonesia mempu-

nyai ciri-ciri khusus yang ternyata dalam banyak hal ti-

dak menguntungkan, yaitu antara lain:

1. Cepatnya laju pertambahan penduduk. :
= menurut sensus 1971 (1961/1971) pertambahan pen-
duduk + 2,08 % pertahun,
= menurut sensus 1980 (1971/1980) pertumbuhan pen-
duduk + 2,32 % pertahun. :
2, Penyebaran penduduk yang tidak merata.
- 60 % penduduk Indonesia berdiam di Pulau Jawa,

Yang luasanya hanya 7 % dari luas gseluruh wila-
yah Indonesia.

= ini berarti untuk Pulau Jawa tiap kilometer bu-
Jur sangkar didiami oleh 690 Jiwa,

= Di luar Jawa hanya 31 orang untuk tiap kilometer
bujur sangkar bahkan kurang dari itu.”
3. Arus urbanisasi relatif tinggi.
- DKI Jakarta dan Surabaya tiap 10 tahun, pertum-

buhan penduduknya termasuk tinggl karena urbani-
sasi 5,4 s/d 5,7 % pertahun.

~ Semarang dan Medan arus urbanisasi, 2,9 s/d 3,3%
pertahun, 7

Oleh karena itu untuk menanggulangi keadaan seperti
tersebut di atas, maka pemerintah dengan segala upayanya,
melaksanakan berbagai hal untuk mengurangi ﬁecepatan laju
pertambahan paﬁduduk dan menyeimbangkan usia penduduk, di-
laksanakanlah program Keluarga Berencana sebagail salah sa-
tu program Yang dianggap dapat mengatasi masalah kependu-
dukan itu sendiri dengan berbagai hal yang dapat ditimbul-~ .

kan seperti tersebut di atas,

TA. Rahmat Rosyadi & Soeroseo Dasar, Op.ejt., h. 1




Gerakan Keluarga Berencana di Indonesia ini pada

awalnya dipelopori oleh Swasta, yaltu munsulnya tokoh-to-

koh masyarakat pada sekitar tahun 1953, Beberapa tahun

kemudian yaitu pada tahun 1957 berdirilah Perkumpulan Ke-

luarga Berencana Indonesia (PKBI), yang bergerak secara

diam-diam dan perorangan, namun sudah dapat mendirikan

klinik-klinik KB untuk memberikan pelayanan kepada ma-

syarakat,

donesia dalam memikirkan masalah kependudukan ini,

Sejak lahirnya Orde Baru tahun 1966, pemerintah mulai
mwenyadarl balwa masalah penduduk harus segera menda-
pat perhatian, Tahun 1967 Presiden II ikut menandata~
ngani deklarasi kependudukan dunia, dan gejak mengam-
hil alih tanggung jawab pelaksanaan Keluarga Berenca-
na melalul Instruksi Presiden No. 20 tahun 1968 dengan
uembentuk Lembaga Keluarga Berencana Nasional (LKBN%
Yang berstatus semi pemerintah, Instruksi ini kemudian
Uilaksanakan oleh Menteri Kesejahteraan Rakyat dengan
‘nstruksinya No. 36/KPTSXKesra}BS. Fungsi dari 1lemba-
£a inl adalah untuk: mengembangkan Keluarga Berencana,
dan mengelola segala Jenis bantuan., Pada tahun 1970
pemerintah mengambil kebl jaksanaan bahwa Keluarga Be-
rencana merupakan bagian integral dari pembangunan na-
$ional. Dengan Surat Keputusan Presiden No, 8 tahun
1970 dibentukleh Badan Koordinasi Keluarga Berencana
Naslonal (BKKBN) yang berstatus lembaga pemerintah de-
ngan fungsi:
-~ Membantu Presiden dalam menetapkan kebijaksanaan pe-
merintah dalam bidang Keluarga Berencana,
- Mengkoordinasikan pelaksanaan Keluarga Berencana yang
dilakukan oleh unit-unit Keluarga Berencana,B

- Demikianlah gambaran betapa perhatian magyarakat In-

sehing-

ga pada mulanya masyarakat hanya berjalan sendiri yang di-

gerakkan oleh tokoh masyarakat itu sendiri untuk melaksa-

nakan Keluarga Berencana,tanpa dukungan oleh pemerintah ma-

syarakat dapat pula mendirikan klinik-klinik KB dalan rang-

S T BT




- 25 -

ka mémherikan Pelayanan kepada warganya,

Tahun 1966 baru gerakan masyarakat itu mendapat
perhatian dari pemerintah dengan ikut sertanya Presiden
RI menandatangani Deklarasi Kependudukan Dunia, yang ber-
arti mulai saat bPenandatanganan itu pemerintah mengambil
alih tanggung Jawab pelaksanaan Keluarga Berencana de-

ngan keluarnya Inpres No, 20 tahun 1968 yang menjadi dasar

pula dalam terbentuknya Lembaga Keluarga Berencana Nasio-
nal {LKBN) Yang berstatus semi pPemerintah, Instruksi Pre-
sidea dilaksanakan oleh Menteri Kesra, yang pada alkbirnya
mengambil suatu ketegasan bahwa Keluarga Berencéna adalah
merupakan bhagian integral atau merupakap bagign yang tak
terpisahkan dengan Peubangunan nasional, sehingga keluar-
lah Surat Keputusan Presiden No, 8 tahun 1979 dan terhen~

tuklah Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKK-

BN) dengan status sebagai salah satu lembaga pemerintah

non departemen,

Sesuai dengan pPerkembangan pr
kat maka organisasi BKKELN bun terus disempurnakan, Tg.
bBun 1972 dikeluarkan Surat Keputusan Presiden No, 33

tahun 1972 diwana Status BKKBN wenjadi lembaga pemerin-
tah non departemen Yang berkedudulkan langsung di bawah
Pregiden, Kemudian dengan Surat Keputusap No, 38 tahun
1978 organisasi dan Tata Kerja BKKDN terus dis
kan sebagai lembaga non departemen yang berkedudulkan

di bawah Presiden, Bertugas Mempersiapkan kebijaksana—
an umum dan wengikoordinasikan Pelaksanaan keluarga be-

rencana dan kependudukan yang mendukungnya, baik di-

Lingkat pusat maupun daerah sertg mengkoordinasikan pe-
laksanaannya di lapangan, 9

Ograum yang telah mening-—

Dengan uraian di atas dapat pula dilihat bahwa peme-

S S 411 i 0 e sy v v
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ini terutama masalah lorjakan penduduk yang cukup drastis
Yang memberi pengaruh Lepada sektor-sektor lain geperti
bertambahnya kepadatan penduduk yang memang sudah padat
akibat karena angka lielzhiran yang tinggi, wmuncullah per-
kampungan-perkampungnn kwauh yang'sangat mendukung berkem-
bang blaknya nyamult-nyanulk pembawa berbagal jenis Penyalkit
di musim hujan dan ucnjedl tempat yang rawan kebakaran pa-
da mﬁsim kering, Dacranh padat penduduk juga menjadi tempat
yang mendukung tumbul Juburnya gelandangan dan pengemis
(Gepeng) dan lain-11-n rersoalan yang dapat timbul dise-
babkan olen karena meJdaLan penduduk. Oleh karena itulah
pemerintah Indonesi: s:jali tahun 1970 mengambil satu kebi-
Jaksanaan, satu ket:fasan yang menyatalkan bahwa Keluarga
Berecncana adalah bagzian integral dari pembangunan nasional.
Keluarga Beroiicana cebagal salah satu pfogram peme~
rintah dalam rangc Ui menanggulangi masalah kependue-

dukan tidal lain adad al;

Suatu ikhtiar uicq uscha manusia untuk mengatur keha-
silan delam koluerpza, serta tidak melawan hukum agama,
vadang-Undang legaca & moral Pancasila, demi untul men—
dapat lesejahteiran ¢cluarga khususnya dan kesejahtera-

an  basgsa pada umumaya,10
Dengin batasun peniertian di atas dapatlah dimenger—

ti bahwa leluarzu liercnsana adalah ikhtiar manusia untuk

mengatur kohamilaon Yaliu wemberi jaralk antara bulan perka-

winan dengun bulan bercalinan pertama, demikian pula mem-

beri jarak antara bulan

s i . S .

Jersalinan pertama dengan bulan per-

T hiiavn 32




salinan berikutnya, dalam ikhtiar vyang dilakukan ini di-
lakukan dengan cara san, dengan tidak melawan hukum aga-

ma, undhng—undang n:pgara, dan Pancasila sebagai falsafah

negara.,
Kesejaliteraan Leluarga yang.dimaksudkan dalam batage
an di atas ialah: "i¢luarga yang dapat memenuhi kebutuhan
kesenatan angeota keluarga, berkehidupan bersama dengan
masyarakat seKitar, Leribadah secara khusukﬁdisamping ter-
penuhi kebutuhan puhcknya".ii Jadi yang dimaksud sejahte-
ra bukan haunya terperubiaya kebutuhan pokok saja dan kebu-
tuhan-kebutuhan laintya, melainkan kesejahteraan yang se-
imbang yaitu kebutuhan 2konomi terpenuhi, baik sandang,
maupun panzan dan bapan, hubungan antara Sesama manusia

terjalin dengan haili, qan hubungan dengan Allah ST terja-

lin »ula dengan bailk yaitu terlaksananya ibadah dengan

khusnlc, Disamping 11u keidejahteraan yang dimalsud pula ya-

itu werjadinya keseiwban:an antara besarnya jumlah anggo-
ta keluargy dengan Keaampuan ekonomi keluarga, sehingga

kebutuhannya dapuat tecperuhi,

Keluarga Berencina bukanlah usaha mengatur kehamilan

dengai bebas (merghalalicsn Stgala cara), uwelainkan memilin

tara yang terbail Azmurtt norma-norma agama, undang-undang

negara dan fulsatan scgara Yancasila, Kita sebagai orang
berapgama Lslam, tida birscdia,

—— i —— 4

tidak rela liengorbankan ka-
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idal-kaidah, norma-norar. agama agama untuk mendapatkan

kese jahteraan yang aifctnya sementara, sifatnya hanya

duniawi. Tidakkah dalan do'a kita sebagai seorang Islam

dikatakan "Ya Allah berilah kepada kami kebalkan di dunia

dan kebaikan diakhirat", Jadi kaéejahteraan dunia yang

dapat uwenjadi jewbatan untuk mendapatkan keselamatan di-

akhirat,

Dapat dicatat (isini, bahwa dalam masalah pengatur-

an/penjarangan kelahirar. dengan aborsi (pengguguran) ada-

lah sangat dilaranz olel Allah SWI', Sebagaimana TfirmanNya

dalawm surat Al-Isra' (S, 17) ayat 81 sebagai berikut:
B AN SR A T T RS T NS R A L ’]P,ffﬂ
e A s

}
P T "," rd =
B Lﬁws e S

e i

Terjemahnya:

Dan janganlah kunu newbunuh anak-anakmu karena takut
kemiskinan, Kawi-lah yang akan memberi rezki kepada me-

reka dan juga kepadamu, Sesun§guhnya membunuh mereka
adalali suatu dosg vang besar,

Dengan ayat di atas dapatlah diketahui bahwa Iglam

tidak menghendaki Suieorang membunuh anaknya karena takut

Jadi miskin, karena lLauta Allah itu pada lahirnya orang

tuanya yang menjawinn dan wembiayainya, tetapi pada hake-

katrya Allahlah Y397 maenjeminnya dengan berbagai macam rez-

ki,

Oleh karema i.u

e 8. Sl . . et i s B ok

peajarangan kelahiran itu tidak di-

—— i e e
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benarkan olch Islaw karenn alasan rezki, akan tetapi pen

Jarangan kelahiran i1ty d1lakukan Semata-mata karena takut

kepada Allah jika anak sebagail amanah -daripadaNya tidak

dapat ditunaikan dengan Sehaikébalknya dalam arti tidak

mendidiknya dengan bail, tvidak menjaga kesehatannya, tidak

memberikan makanan yanz bergizi, tidak menjaga pergaul annya

dengan teman-temannya, ticak liengarahkannya untuk selaly

berbuat baik, baik untuk tirinya sendiri uaupun sesamanya,

tidak wewpernatikan peudicilcan agamanya, dan bentuk-bentuk

pendidikan lainnya yaas dianggap dapat membentuk pribadi
anak wenjadi manusia yang kuat, utuh, baik rohani maupun

Jasmaninya, Dalam hubungan ini Allah SWT telah meuperingat

kan dalam firwanNya dalag surat An-Nisa (S, 4) ayat 9 yang

berburl!iz ol S A
- -~ 1_’/-...“_‘,, “p - E L | = s n Q_Jlta'efj'o“f P

$1 s 2TF VBN
Terjemahnya:

Dan hendaklah talut kejada Allah orang—orang yang se-
andainya meninggralkan dibelakang mereka anak-analk yang
lemah, yang wmereke khavatir terhadap (kesejahteraan)

mereka, Uleh gclal itu hendakhah mereka bhertagwa kepa-~

da Allah dan hendekleh merela mengucaplkan perkataan
yang ben:r, 13

Dalam ayat tersebat i dtas Allah menjelaskan bahwa

hendaklan Sélliap orang tuva berusaha secmwaksimal mungkin une

tuk menpgurus anak-anaknra LBU&iL“bdikﬂYﬂ,d&l&m arti men-

didik dengan Sebalk-bailiny:

B o L= S — e —— .
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uwengarahkan kepada perluutan yang baik, memberikan bekal
pengetahuan yang bergara untuk dirinya sendiri dewi untulk
menyonsonz masa depunnya, uenjaga kesehatannya dan sebagai-
nya. Sebab jika hal ini tidak dilakukan oleh orang tua ge-

bagai penanggung Javab amanah dari Allah SWT', maka dikha-

watirkan kelak dikcimdian hari anak-anak yang ditinggalkan

oleh orang tuanya d-an wenjoadi generasi yang lemah, tidak

dapat hidap wandirl, t(idoak menjadi manusia yang utuh baik

rohani maupun Jasmoniaya, tidak mempunyal tanggung jawab
dal am kehidupannya daan scbagainya, sehingga menjadilan a=

nalk itu terlantar don tidak menentu jalan hidupnya. Oleh

karena itulah Allah SUT mewberikan peringatan sebagaimana

dalam ayat tersebut di atas,

Dalaw ayat yarg lain yang terdapat dalam surat At

Taghabun (S, 64) avet 14 “llah SWT berfirman sebagai be-

rikat:

,‘_,“,,1-’17(—};,.!1}:"""&) s ‘)1/,;&//)‘!!

241 e » - -
e RN B SR
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Terjemahnye:

Hai orang-orang yuanz beriman, sesungguﬂhya di antara
isteri-isterinu dan anak-anakmu ada yang menjadi mu-

suh bu.gimy4 wal’a berhati-hatilah kamu terhadap mere-
K8, . . = :

Terkait dengen &yat sebelumnya, ayat ini memberikan

suatu penjelasan bihwe tadang~kadang isteri dapat menjadi

musuh bagi Suaminye, bLesitu pula kadang-kadang anak-anak

dapat menjadi musul begl ayahnya, Hal ini dapa terjadi,

— ———
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apabila orang tua (ayah) sebagai kepala vumah tangga tie
dak dapat welaksanalen kswajibannya dengan baik, misalnya
kuraag memperhatikau'kusajahtaraan keluarganya, kurang mem-
perhatikan pendidiloy anak-anaknya dan sebagainya, yang da-
- pat mengakibatkan l‘eluarcga (khuaﬁsnya anak) menjadi ter-
lantar,; yang pada al.lklrnya hanya menjadi beban bagi masya—
rakac¢, karcna tingkah lacunya selalu menimbulkan keresahan
sosial dalam masyarckat, sehingga orang tuanya wenjadi ma-
lu karena tingkah leku alak tersebut, dan jika hal ini ter-
Jadi,anak bagi o “éhg thanya bukanlah teman yang baik bagi—
nya melainlian hany:. wenjosdi masuh semata, Oleh karena itu
Allan wemperingaclan deduw ayat tersebut di atas agar se-
tiap orang tua selalu Leusaha untuk menghindari hal-hal

Yang seperti ini, dengen cara mendidik dan membimbing a-

nak dengan Sebaii-beikry.a,

Dengan landesan koedua ayat tersebut di atas, maka

dapa:lah disimpullan sehyva pada dasarnya Penjarangan ke-

lahiran (keluarga Deczreana) dengan tujuan agar amanah

yang diberikan oleh Allah kepada setiap orang tua dapat

dilaksanakun dengan seba;k-baiknya, dapat dibenarkan oleh

agama Islean, Karene dengan adanya kelahiran yYang direnca-

nakan (mengatur jarak kelahiran) akan dapat lebih memudah-

kan bagi orang tus untuk dapat melaksanakan tanggung ja-

wWabnya sebagai Peuegang amanah dengan-sebaik—baiknya.

Tentang masalah pengaturan kelahiran ini dapat dili-

hat dalam Al-Qur'en surat Al-Bagarah (S, 2) ayat 233 yang
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berbunyi sebagai berikat:

Sl s S SR A T 7
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Terjemahnya:

Para ibu hendalki¢h moryusukan anak-anaknya selama dua

tahun penun, ya'llu bagi yang ingin menyempurnakan pe-
nyusuan, , , ,19

Dengan berdasur iyat di atas dapatlah ilihat bahwa
Jika kita aenginziid:icn iesempurnaan, maka anak-anak hen—
daklah disusukan sel:ma dua tahun penuh, Inilherarti bah-
Wa masa minimal jarak antara satu kelahiran dengan kela-
hiraa lainaya yaitu Jwal ah masa hamil ditawmbah ﬁengan ma-
Sa menyusul, yang berairti masa hamil 9 bulan 10 hari di-
tamlah denzan masa lenyusul lamanya dua tahun, yang ber-

arti dua tahun seubilan. bulan sepuluh hari. Masa ini ada-

lah masa yang penuh dengan penderitaan, yang hanyak mengu~

ras tenaga sang ibu, karena banyak sekali mengeluarkan e~

nersl, Oleh karena itu para ibu sebenarnya perlu masa is-

tirahat untuk mempersiapkan diri menghadapi masa kehamil-

an dan persalinan berikutnya, dan mungkin dari sinilah se-

hingga Keluarga Bercncana mentargetkan interval antara sa-

tu kelahiran dengan kelahiran lainnya selama dua tahun,

Dan kehamilan hanya dapat dihindari apabila ada saling pe-

ngertian antarg Passnrgan suami isteri, dan Yang terutama

ialah suami, karena penyehbab utama terjadinya proses keha-

milan itu adalah bersuwboer dari suami, Dan partisipasi sua-

ml dalam upaya penjerangan kebahiran ini adalah dapat di-

——
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lakvukan dengan cara aznl {senggama terpuatus) pada waktu

pasangan suvami isteri melalukan hubungan kelamin, yang

merupakan cara tradisioail dalam pelaksanaan Keluarga Be-
rencana, dan hal ini dinelehkan dalam agama Islam, karena
Pada zaman Rasulullah SAWV ada di antara sahabat yang me-
lakukannyo dan Nabi dob wsmad SAW sendiri tldak melarang-
nya, Ini sesuai dersan Iadits yﬂng'diriwayatkun oleh Mus-

lim dari,‘jﬂ'l;lil; Yf’-i'-£ ijt:r';Juny‘i:f 5

" ; 4 Sy

7 / S ¢ i "/.?",/"- A
e S 1S Os s e R Lol 7 oA

e Vol / P

g. / G e N E

A S 1,5 G156 o2

s
Ter jemahnva: : “

Dari Jabir oo beriata: Kaml melakukan azal dimasa
Rasulullah 34V, dsn hal demikian telah sampal kepada

Rasulullal 40, tetupl beliau tidalk melarang kKami me-
lakukan hal itv (L0t Muslim),

Discmping cara-ca -a yang disebutkan dalam hadits di-
atas, penjarangan kelchiran atau nengatur kehamilan dalam -
rangka Keluarga Bereacaua dengan mempergunakan alat-alat
tertchtu Seperti peazgunaan cbat—obatan dan penggunaan
berbagai vacam alat-ala- Lonirasepsi pada dasarnya diboleh-
kan dalam agama Islaa, sclama tidak bertentangan dengan hu-
kum Islam, seperti w:lalutan abortus, vasekiomi dan_ tubek-
towi tidal. dalam kcadean terpaksa (darury).

Kebolehan pengzuncan alat-alat yang disebutkan di -
atas, dikuatkan dengan wdanya Keputusan Musyawarah Nasio-_

nal Ulama Tentang Kependudukan Dan KB yang merupakan sum-

——

——
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ber hukum/1ijma', Xhuasusuya yung menyangkut dengan pelak-
sancan program Keluarga Berencana. Isi daripada Keputusan

tersebut secara lenzkap dapat dilihat pada lampiran 1 da-
lam skripsi ini.,

Demikianlah ganbaran singkat tentang Keluarga Beren-

cana, sebagal salab satu sarana untulk mengatur kehamilan

dan menjaranian kelahiran, agar tidak terbentuk keluarga

besar yang tanggung Jawabnya pasti besar pula sehingga su-

kar untuk dipertanggung jawabkan.

Uraian selanjutnys dalam sub bab ini adalah tentang
tujuan Keluarga Bereacana sebagai salah satu proyek nagio-

nal dan merupakan bazian integral daripada pémbangunan na-

slonal yang sedang dilal:sanakan dewasa ini,.

Manusia dewasa yang normal tidak bersedia melaksana-
kan sesuatu pekerjaan Jika tujuan dari pekerjaan itu, atau

buah darl pekerjaan ita tidalk Jelas baginya. Misalnya kita

mau wandl karena deuzan mandi diperoleh buahnya yaitu ber-

slh_  segar dan sehat, Demilkian pula halnya Keluarga Beren-

Cana, tentu mempunyai Lujuan—tujuan tertentu sehagali buah=

nya. Adapun tujuan Leluarga Barcncana'sebagaimana Yang ter~

dapat dalem GBEN, Ketebupan MPR No, II/MPR/1978 sebagai be=

rikut:

Progrem Keluarga Berencana bertujuan ganda, ialah un-
tuk meningkatkan kesejaliteraan ibu dan anak serta me-
Wujudkan keluarga Keveil, bahagia dan sejahtera yang

menjadi dasar bagi Lterwugudnya masyarakat yang gejahe
tera deagan penzindilian ¥elahiran, dan untuk mengen—



dalikan pertwibulian penduduk Indonesia.l7

| Dengan tujuan Keluarga Berencana sébagaimana tergebut
di auas adalah jelas bahva Keluarga Berencana bertujuan un-
tuk ucnsejahierakan kaum ibu. Kesejahteraan itu dapat di-
peroleh kawum ibu jika Lidupnya dapat dilalui dengan tenang,
tenteram tuanpa dibebaai dengan beban yang melebihi kapasgsi-~
tas kemampuannya selbagal kawu yang lemah, yaitu dengan ti-
dak banyak kali weldhirkon. Dimaklumi bahwa melahirkan me-
lahirkan itu sendiri sudah satu beban yang sangat berat
yang harus ditanggung olch si ibu, kewudian anal vang die-
lahirkan itu Juga adalah beban yang banyak-banyak ditang-
gung oleh si ibu karena ibulal yang selalu tinggal bersama
dengan sang anak terschut, dengan segala Kesibukannya meng-
urusi dan meladeni si anck, Pada Saatl-saat yang demikian,
si ibu tidak wungkin nendapatkan kesejahiteraan, lebih-le-
bih lagi kalau 1ga Sering melabirkan yang berarti mempunyai
haqyak anak ,

Untuk wensejantorakan mereka kaum iba itu, jawaban

Yang paling cepat da. tepal lalah dengan Keluarga Berenca-

na. Lengan Keluargs vrsreuna, kehamilan dapat direncana-

kan, jarak antara salu Kelehiran dengan kelahiran lainnya

dapa;‘diatur, gebingee, 31 iba dapat bersiap-siap mengha-

dapinya. Jika kehawilen dan kelahiran tidak terencana, a-

kibataya s8i ibu terizlu banyak melahirkan dengan Jarak

——

17Sekretaria; Hegara RI, Undane-Und Dagar, P da
8 Besar Ha)uan Hegara. (Jakarta: ekretariat Ne—

o R
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yang rapat antara satu kelahiran dengan kelahiran lainnya
sehiiagga kondisi fisik ibu menjadi lemah, menurun, tidak
bertenaga lagi. Ini adalah akibat daripada kehamilan atau
kelahiran yang tideal teroncana, Si ibu belum lagi pulih
kesehatannya dalag mnenghadapi masa.peraalinan dan menyu-
sul anaknya, ia dibebani lagi dengan kehamilan berikutnya
ditambah lagi dengan enersi yang harus disiapkan/dikeluar-
kan olehnya dalam Leravat anak-apnaknya, dalam keadaan le-
lah, lemah Xarena kurang tidur, kKurang darah, sakit-sa-
kitan karena kondisi fisiknya tidak mampu untuk -menahan
penyakit, sehingpge pecawitan yang diberikan kepada anaknya
serba seadanya Saja, akibatnya lebih Jauh lagi pendidikan
apak-anaknya tidak berlangsung sebagaimana mestinya, Se-

nuanya itu adalah akibat dari kkelahiran Yang tidak terkon-
trol,

Selain itu Keluaurza Berencana bertujuan pula menge-
Jahterakan 3ang analk. Sang anak yang lahir dari rahim ibu-
nya sebagai karunia /11ah sekaligus sebagai amanah daripa-

danya, tidal akan meucapat perawvatan yang baik jika sang

anak dalam vaktu 3ingskal Junya adik lagi, sehingga perha-

tian ibunyd terpaksa tercurah kepada adik baru tersehut,

dan analk yang pertame tersaksa mengalami hal yang sebenar-

nya ia' tidal; Ssenangl szkaiioun ia belum liampu mencurahkan

bProtesnya terhadap kealaan yang tidak meayenangkan itu,

Anak menjadi cengeng, sul;. Menangis dan sering salkit-sakit-

an. Peneliharaan Lesehatan, makanan danp pakaiannya tidalk



teratur dan tidak terawat dengan baik dan vang terakhir
anak-anak tidal lagi neacapatkan kasih sayang sang ibu
Yang ia cintai,

Kesejahteraan ibu dap anak sebagail sasaran yang i-
ngin dicapai olenh Keluarga Derencana hanyalah merupakan
anak tangga untul meacapal keluarga bahagia., Keluarga yéng
terdiri ayah dan ibu can auau“unakﬁya tidak akan merasakan
kebalugiaan liccuali Hemapglhinannya sedilkit sekali, jika
kehamilan dan kelahi . in ticak terkendali, tidak terencana,
Sang Bapak harus keloer Leninggalkan isteri dan anak-anake-
nya untuk mencari nalan yung kadang-kadang terpaksa seha-
ri penuh tidel pulang untuak memenuhi biaya isteri dan anak-
anaknya yans banyak. Si ipu sibuk mengurus rumah tangga, me-
nyiapkan malkenan uncuk suami dan anak-anaknya, mencuci same
bil mangasun apak-anaknya, Semuanya sibuk sehingga tidak
ada lagi walctu Yang tersisa untuk bersenda gurau mendengar-
kan gelak tuwa dan cands dari anak-anaknya, tidak ada lagi
waktu istirahat untw scnikmati kebahagiaan hidup berumah
tangga,

Selanjutnya baliva kebahagiaan hidup berumah tangga
yang ingin dicapai oleh Keluarpa Berencana hanyalah meru-

pakan tujuan Seumentara atuw tujuan Perantara untuk menca-

pPai tujuan yang lebih Jauli yaitu untuk terwujudnya masya-

rakat Indonesia yang ssjahktera. Kareng dimaklumi bahwa ne-

gara adalah satu kelowpok besgar dari masyarakat Yang unit

terkecilnya adalah ruaah tangga yang di dalamnya didiami



oleh sekelompok keeil masyarakat Yang bernama keluarga
yang terdiri dari ayali, ibu dan anak-anaknya. Untuk men-
-8ejahterakan suatu bangsa adalah tidak mungkin dengan men-

ge jahterakan bangsa itu secara keseluruhan melainkan dengan

cara bertahap, Oleh kurena itu pemerintah Indonesia dalam
programnya untulk ucncupai kesejahteraan bangsa, dimulal de-
n¢an nemperbaiki hidup dan kehidupan rumah tangga/keluarga,
Jika selurul keluargza yang ada di Indonesia ini sudah men-

dé patkan kesejahteraan, itu berarti bahwa bangsa secara

keseluruhan alkan sc¢jalitera pula, Dan sebaliknya jika rumah-

tongga~rumah tangoa, Leluarga-keluarga yang berada di dal am

satu negara tidak sejahtera, maka itu herarti bahwa negara

itu tidak sejahtera pula,

Mendingkatlan keuvejuhteraan ibu dan analc, meningkat-

kan kesejahteraan keluarga dan mengendalikan laju pertwn~

buhan penduduk itu hanyalah merupakan tujuan perantara, tu-

Juan sementara saja untulk sampai kepada tujuan idealnya,

Tujuan ideal daripada Keluarga Berencana adalah:

- Menurunya Lingket kelahiran (total Tfertility rate)
sebesar S0% dibandingkan dencan tahun 1970.

- beleuwbagakan darn membudayakan NKKBS . sebagai pola hi-
dup kelmarga, delam rangka usaha mendukung keberha-
silan progzrcam leubangunan manusia Indonesia seutuh-

nya yang selkaligug mendukung program pengendalian la-
Ju pertambahion penduduk, 18

Dengan tujuan fdeul sebagaimana tersebut di atas, da-

pPotlah diketakul bohee yaug menjadi sasaran utama adalah

pénurunan angka kzlahiron, Angka kelahiran tahun 1970 di-

18
A. Rahmat Losyadi & Soeroso Dasar. Op.cit. h. 12




targetkan untuk dituruakan, angka penurunan yang ditarget-

kan = scbesar 50%. Jadi jila angka kelahiran pada tahun 1970

sebesar 2,32%, maka pale tahun 1990 diharapkan menjadi
1,16%, prosentase kolahnircn 1,16% ini dianggap rendah,

Dengan menurusd an angka kelahiran dengan prosentase
sebagaimana tersebat dl atas, Keluarga Berencana mengingin-
kan pembudayaan NKKBS yaitun wembudayakan keluarga kecil,
keluarga yang terdiri ayali ibu dan dua orang anak. Dengan
terbentuknya keluar:u kecll akan terjadi perimbangan anta-
ra besarnya keluargza derngan kemampuan keluafga itu sendiri
dalam memberikan pelayaran kKepada anggotanya, dleh karena
itu diharapkan pagsangaan usia subur, terutame pasangan usia
mudsah untult merencanakan lcelahiran apnak-anaknya, atau mee-
rencanakan lkeluargaaya cengan model NKKDS, karena dengan
dua anak saja akan mempernudeh dalam memberikan pelayanan
kepeda anak dan anszota kcluarga lainnya, misalnya tentang
besar biaya hidup yang Larus disiapkan, biaya sekolah un-
tuk anpak-anak dan terutema sekali memudahkan dalam membe—
ri bimbingan, wmcmberikan pendidikan yang sebaik-baiknya
sebagal bekal untuk sang anak dalam hidup dan kehidupannya
untuk hidup mandiri di nasa yang akan datang,

Dengan NEKBS diharapkan akan memberi dukungan kepa-

da program pembangun:an penerintah dalam rangka membangun

manusia Indonesia séutulinya, yaitu manugia Indonesia yang

berkehidupan seimbang, yvang dalam peudidikan Islam disebut

dengan insan kamil. Insan kamil yaitu manusia yang tahu di-
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rinya sebagal hanba A11lch atau tahu dirinya untul apa me-
rek& diciptakan, berbalkti Kepada sesamanya wakhluk terma-
sulc kepada lingkungannya, dan mengabdi kepada Allah SWT
aebagai Al -ihaliq Yadg telah menciptakannya,

Akan halnya deugan dukungan kepada pProgram pengen-
dalian laju pertumbulian Penduduk, hal ini akan terlaksa~
Da secara otomatis j_ka kedua tujuan terdahulu telah ter-
laksana yaitu meneian laju pertumbuhan pendudulk dengan me-
nurunkan angka kelaniran 50% dari angka kelahiran untulk
tahua 1970, dan yans kedua yaitu mencanangkan keluarga ke-
cil deugan wodel NELBS

Sesudah penulis lenguraikan tentang pengertian dan
tujuan Keluarga Berencana, maka dalam éuh bab berikutnya
bPenulis akan menguraikan tentang pelaksanaan Keluarga Be-

rencana di hecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng llap-
pang, '

C. Eelaksanaan Keluargn Berencana Ui Xecamatan hiariteng—
Liae.

Tentang pelaksansan Leluarga Berencana di Kecamatan

Maritangngue, mengalamni proses Pelaksanaan kurang 1lebih

Sama dengan proscs berkembangan yang dialami oleh daerah-

daerah lain atau EKecamatan-kecamatan lain yang ada dalam

wilayah Kabupaten Sidenrong Uappang. Pelaksanaan Leluarga

Berencana di daerah ini tidak sunyi dari tantangan-tantang-

an, Tantangan—tantanaan itu antara lain ialah karena ada-

nya anggota nasyaralkat Kbhususnya dari Pasangan usia swbur
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itu sendiri yang beranggapan bahwa anak adalah karunia
Allah SWT, campur tangan wanugia di dalamnya tidak diper-
lukan, jika anak adalah karunia Allah maka Allahlah yang
mengatur segalanya. Selain itu ada pula yang berpendapat
bahwva tentang rezki anal diatur oleh Allah SW!, oleh kare-
na itu makin banyak anak makin banyak pula rezki, hertam-
bahrya anak bertambah pula Kekayaan, dan anak itu sendiri
adalah kekayaan yanz tak ternilad harganya.

Selain ada ju:e diantara mereka yang menganggap bah-
wa Keluarga Berencans dengan alat Kontrasepsinya dapat me-
matikan sperma dan v, karenanya dengan menjadi akseptor
Keluarga Berencana depat Lerakibat pasangan suami isteri
tidai ekan dapat menjuayai anak (mandul) dan kalau ia dae
pat hawil den uelwh;xkun, ia akan melahirkan anak-—analk

Yang tidak Seupurna. anat-analk yang cacat baik fisik mau-

psikhisnya,

Dewilkianlah antara lain pendapat-pendapat dan paham-
pPahan yaung penulis cuspal dalam lingkungan masyarakat di-

Kecamatan Maritougngaa, uenyehabkan mereka Para anggota ma-

Syarakat mcrasa kceberatan untuk menerima Keluarga Berenca-

na, nereka euggan nendengarkan apalagi menerimanya, demi-

kian yang terjadi pada milanya,

Akan tetapi laua kelamaan prinsip—prinsip mereka dan

pahan~pahan mereka mulai melemah setelah uwereka mendengar-

kan heterangan—keteramgam, bpeéngakuan-pengakuan dari peser-

ta Keluarga Berencana itu'sendiri, apakah ia dari tetangga—
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nyé, rekan sekerjanya, ataukah dari kalangan keluarganya,
Lebihelebih lagi setalah ia melihat kenyataan-kenyataan
Yang ada, kenyataan yang dialami oleh para peserta, yang
Secara tidak langsung disadari bahwa kenyataan-kenyataan
yang ada tidak bersesuaian dengan pahan~paham yang selama
ini wereka anut, mercka pegang teguh,

Dengan adaﬁya Kkesadaran dari mereka, menyadari ke-
keliruan yang selana ini mereka pertahankan, maka ini ber-
art: satu peluang ewmas yang didapatkan oleh petugas péenyu-
luh lapangan Keluarpga Berencana, untuk mengisi mereka me-
nyanpaikan penerangan-pencerangan, penjelasan-penjelasan
kepﬁda mereka tentanz Keluarga Berencana, maksud dilaksa-
nakennya dan apa yangz alan dicapal dengan Keluarga Beren-

cana i1tu, hal mana dialan penyampaian itu sudah tentu de-

ngan cara yang bijaksana aga

ikhlas, Denz

r mereka dapat menerima dengan
an dewikian sccara berangzsur-angsur mereka mau

membuka wata dan pikirannva untuk menerima dengan segala

senang hati, yang pada ckhirnya mereka menyadari juga de-

ngan kesadaran yang vinggi behwa Keluarga Berencana betul-

betul dapat diharapian untuk membawa manfaat yang hesar

terhadap hidup dan tehicupan keluarganya,

Dalam wawancar: penulie dengan Warsi, salah seorang

penyuluh Lapangan K:luarga Berencana Kelurahan Pangkajene

Kecamatan Haritengngae, beliau menyatakan bahwa:

“lemasyarakatkan I'eluarga Berencana di daerah ini tidak

~luput dari hambatan-hambatan, klarena masih banyak di-
antara anggota masvarskat beranggapan dan mempunyai pa-
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ham hahwa banyak anak berarti pula banyak rezki. Mere-
Ica bevprinsip bahwa anai sebagai karunia Allah tidak
perlu dipikirkan karena segalanya akan diatur oleh Al-
llah tentang rezkinya, tentang nasibnya dan sebagainya,
Demikianlah yang terjadi Qada mulanya, akan berkat se-
mangat kerja dari para pe ugas terutama petugas lapang-
an Keluarga Berencana itu sendiri, maka prinsip-prinsip
dan pahaw~-paham mercka 1itu ditinggalkan Juga, setelah
mereku membuka mata tentang apa Keluarga Berencana itu
dan apa manfaatnya dan werekapun menerimanya dengan se-—
zala senang hati, 19

Dengan hasil Wwawvancara di atas dapatlah diketahui
betupa sulitnya mewberilan pengertian tentang Keluarga
Beroncana kepada masyarakat lkecamatan Marintengngae pada
mulunya, karena wmereka meumpunyai paham-pahamn yang mereka
anuv, yang mereka pegang teguh yéng diterimanya secara tu-—
run temurun dari nenek noyang mereka. Namun berkat kerja
keras Yang tak ﬁeageual lelah dari para petugas lapang-
an keluarga Serencana daolam memberilkan penerangan, penyu-—
luhan kepada wereka akhirnya mereka Juga mau menerima un-

tuk menjadi anggota atau peserta Keluarga Berencana.

Safri sebagai petugas lapangan Keluarga Derencana

di Desa Mo jong Kecauutan Maritengngae dalam wawancaranya

dengan penulis menjelaskan bahwa:

Vibandingkan deagan kawan kami sesama petugas lapang-
an Keluarga Berencana Yang bertugas di daeralt lain na-—
ka kaml menyiwmpulkan bahwa apa yang lami alami adalah
Serupa vapi tak samna, Mereka yang bertugas di daerah
terpencil Sangat sukar menghadapi mereka karena mere-
ka masih menganzyap bahwa membicarakan masalah-masa-
lah seperti yan: dibicarkan dalam Leluarga Berencana

R N e Wl e e i i i i s . s i

19, - .- -
o Wars}. Pe;ugas Lapangan Keluarga Berencana Kelu-
rahaa Yangkajen, J:qggﬁggh, Pangkajene 14 Juni 1989,
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itu adalal tabu, misalnya membicarakan masalah kondom,
uiombicarakan masalah IUDL dan sebagainya, pokoknya mem-—
bicarakan masalah seperti itu buat mereka sukar dite-
rima, Akan halnya kami alami tidak demikian nereka

hanya mengatakan bahwa Keluarga Berencana itu tidal

perlu, Keluarga Berencana hanya perlu dilaksanakan pa-
da daerah padat penduduk, kalau disini masih banyak
tanali yang kosong, penduduk masih Jarang dan sebagai-
nya, Namun dewilcian sekalipun mereka menyatakan hal
Seperti itu, wmereka juga mau mendengarkan penyuluhan
yang pada akhiraya mereka juga menerimanya.

Dengan hasil wawancara penulis dengan petugas lapang-

an Keluarga berencana tersebut di atas, dapatlah diketahui

betapa sukarnya memasyarakatkan Keluarga Berencana di dae-
rah-daerah karena paham-paham mereka yang mergka pegang ka-
dang~kadang sulit untul: dibantah, karena dengan membantah
mexeka akan berakibat mereka tidak mau lagi mendengarkan
peﬂyuluhan, tawbal menjauh dan gemakin sukar untuk diharap-
kan menjadi peserta Keluarga Berencana, Oleh karena itu da-

lam menghadapinya harus dengan cara yang bijaksana, prin-

Sip-prineip mereka dibenarkan untul menarik hati mereka,

kemudian sedikit deni sedilkit ajaran tentang Keluarga Be-

rencana disuntikkan kepadanya yang pada akhirnya mereka me-

nerimanya dengan senaang hati, mereka bergaul dengan sesama

peserta Keluarga Berencana, mereka herbicara tentang Xelu-

arge llerencana dan ticak kaku lagi mewbicarakannya dan

secara bherangsur-aagsur pahaw-paham mereka dapat dilupakan

dau akhiraya dibuaug:,

Fatmawati, petugas lapangan Keluarga Berencana Desa

Sereang Kecamatan i

ritengngae dalan wawancaranya dengan

i

2 o i
Obulri. Fetugas Lapangan Keluarga Berencana Desa Mo—
Jong, Wawancara, MoJong 14 Juni 1989,
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rerulis baliwa:

Memasyarakatian Keluarga Berencana itu gampang-gampang
sukar, Gampanznva ¢ijumpal jika kebetulan bertemu ake
‘septor (calon) yang lidak buta hati sekalipun buta hu-
ruf, wereka ini paca Uniummya mudah untuk diajak bicara,
dan mwereka mudal mencriva apa yang disampaikan kepada-
nya, asal sudah diterikan pénjelasan secukkupnya mere-
ka sudah meneriwa can mau menjadi akseptor karena me-
reka wemang sudah engerti dan apa yang akan dicapai,
Lain lagi dengan wereka Yang pada waktu diajak bicara
mwereka diam sajo den setelah mereka keluar mereka lalu
berbicara seenalinys yang kadang-kadang tidalk sesual de-
‘ngan apa yang Lami sampaikan sehingga mereka membuat
calon alkkseptor yang lain menjadi menjauh karena pene-

rangaa yang kabur yang giah disebarkan, inilah yang
Sapa anggap kesukarannya,

Dari hasil wawancara kami dengan petugas PLKB di ae
tas, maka dapat dipehami apa yang mereka alami, yvaitu bah-
Wa memasyarakatkan leluarga Berencana di Desa Sereang Ke-
camatan Maritengngac agak wudah, tetapi bukan berarti tan-
pPa nengal ami rintangan, Kemudahannya dapat dijumpai Jika
bertemu dengan anggota masyarakat Yang berhati terbuka, ar-

tinya apa yang disampailkan kepadanya mudah dia mengerti dan

kal au dia tidalk lmengerti, dia juga mengatakan dengan terus

tering balwa apa yang disampaikan kepadanya itu dia belum

menzerti, maka kamipun memberikan penjelasan secukupnya me=-

nyaagkut pertanyaan itu, dan pada akhirnya 'dia betul-betul

daput memahami apa yang kami maksudkan, Sukarnya, kalau ber-

temu dengan calon alkseptor yang diam saja, artinya dia ti-

dak mau uenanyakan masalah yang lkurang dimengerti, gehing-

ga dalam pertemuan disangka dia sudah mengerti

—

y Padahal dia

1Fatmawa.ti. Petugas Lapangan Keluarga Berencana De-
sa Sereang, Yawancars, Sereang 17 Juni 1989,




belum mengerti dan sctelah dia keluar inilah yang kadang-
kadang memberikan penjelasan yang kabur, Untuk dia saja
belum mengerti apalagi mau memberikan penjelasan kepada
orang lain. Salah satu Jjalan yang kami tempuh untuk menge
h#dapi uasalah yang geperti ini yéitu memberitahukan kepa-
da calon akseptor agar langsung saja berhadapan dengan ka-
mi jika masalah-masalan yang memerlukan penjelasan agar

kami dapat menjelaskan lagi, daripada bertanya kepada orang

lain yang tidak menszerti,

Setelah penulis mengemukakan hasil wawancara dengan
petugas lapangan keluarga Berencana, maka lebih lanjut pe-
nulis akan mengemulk:alan pula hasil waWancara-&engan bebera~-
Pa peserta Leluarga Lerencana sebagai berikut:

l1bu Sahariah, merjadi peserta Keluarga Berencana sejak
tahun 1978 saapai dengan sekarang. la adalah seorang
pegawal negeri sipil dengan Jumlah anak tiga. orang,
Dia berkata bahwe: Kami tortarik menjadi peserta Kelu-
arga Berencana liarena menyadari bahwa Keluarga Beren—
cana 1tu baik, tujuaanya nulia yaltu untuk kesejahtera—
‘an ibu dan anal:, saya sebagal abdi negara merasakan
wantaat leluarga Derencana itu, webagai seorang pela-
Jan wmasyarakat, tiap Larinya kami disibukkan dengan tu-
gas gehari-hari yaung meminta perhatian dengan sungguh-—
sungeuh untuk penyelesaiannya. Jadi seandainya saya pu-
nya anals banyal., tentu Saja tugas~tugas itu sukar un-
tuk saya selesaikan denzan baik, sebab banyak anak bu-
tuh baanyak waictu untulk mengurusnya, Pokoknya pasti ada
salah satunya Yang tidak beres seandainya saya mempu-
nyal anak yang banyalk, Sebagai contoh kalau pagi hari
sebelun ke kantor anak harus diurus dulu sarapan pagi-
nya, mandinya dan sebagalnya dan tidak terasa sudah me—
nunjukican jam 7, dan terpaksa harus secepatnya ke kan-
tor karena takut terlambat, Dan sesampai di kantor kon-
sentrasi tidak terpusat karena memikirkan apa yang di-
tinggalkan (anal:) dirumah, karena itu mau cepat pulang,
Singkatnya bahwa banyak anak resikonya besar, perhati-
an dicurahlkan ke kantor, maka yang di rumah salah, pa-
dahal perhatian terhadap keluarga itu tidak boleh di=~
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abaikan karena itu adalah amanah dari Allah SWT, pe-

titu pula sebulllinys jika perhatian dicurahkan sepe-

huhlnya kepadoa keluarga, maka pekerjaan salah padahal

1tu adalah werupakan suaber mata pencaharian bagi un-
tuk memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga., Olehnya

itu untulk wenangzulangi masalah ini Ssaya memilih une

tuk menjadi akseptor Keluarga Berencana. 22 .

Dari hasil wawancura lkami déngan seorang Akseptor
Keliarga lerencana tersecbut di atas, hal mana diketahui

bahwa nyonya tersebut adalah seorang Pegawal negeri, yang

daleam Pengakuannya diketahui bahwa Sebagal seorang wanita

menyadari Kelemahannya, bahwa dengan banyak anak pasti ti-

dak sanggup untuk menjalanican tugas-tugas lain .seperti men—
Jadi pegawai hegeri, karena anak yang banyak itu saja yang
baka) wenyerap semua énerginya, sedangikan tugas sebagai
begawai negeri itu Juga meminta tenaga untuk belaksanaan—

nya. Oleh karena itu jalan keluar yang harus ditempuh agar

keduanya dupat berjalan sebagaimana mestinya, yaitu dengan

Jalan menjadi akseptor Keluarga Berencana, Dengan Keluarga

Berencana kehamilan dapat direncanakan sesuai dengan kesiap-

an untuk menghadapinya, dan dengan tiga orang anak buat sa-
Ya sudah memadai dan itu tidak engganggu dalam pelaksana-

an tugas saya. Anal sebazal amanah dari Allah dapat dita-

ngani dengan sebailk~baiknya dan tugas kantor dapat terlal-

sana sebaguimana mestinya, Dan menjadi akseptor Keluarga

Berencana itu tidak muangkin saya laksanalan seandainya ada

hal-hal dalanm pPelaksanaannya vang tidak dibenarkan oleh a~

i s S e s i s s e s e

i g
: 2‘bahriah. Yegawai Negeri dan Alkseptor KB, Wawancar >
Pangkajene, 14 Juni 1989,




Tbu Rugaiyyah wenjadi peserta Keluarga Berencana
sejak tahun 1975 sSaupai sekarang, suaminya bekerja seba=-
gai petani, Pamangan suami isteri ini mempunyai tiga anai,
Berbicara tentang wasalah Keluarga Berencana dia menutur-
kan pengalamannya dan selkaligus kesannya sehagdi berikut:

Keluarga Berencana itu sangat baik menurut saya, kare-
na dengan Keluarga Berencana beban kawa ibu dapat di-
kurangi atau disesuaikan dengan kemanpuan, seperti mi-—
salnya buat saya tiga orang anak tidak berat dalam me-
nangani pengurusannya. Anak pertama saya sudah dapat
membantu dalan wengurus adik--adiknya. Dan ayahnya juga
tidak hLarus bekerja herat memaksakan diri untuk menca-—
ri naflah untuk menutupi kebutuhan keluarga. Betul ka-
ta orang rezki itu diatur oleh Allah, tetapl syaratnya
harus dicari dengan berusaha, usaha itu dilakukan oleh
orang itua, kalau tidak, tidak mungkin hujan gabah, are-
tinya rezki anak dari Allah harus melalui usaha orang
tua, Oleh karena itu saya pilih masuk Keluarga Beren-
cana, saya sesuzlikan dengan kemampuan Saya_agar amanah
Allah itu dapat Saya pelihara dengan baik, 293

Hagill wawancara di atas menunjukkan kepada kita bah-
Wa moreka para kauw ibu itu mereka sudah menyadari betapa
perlunya pengaturen kehapilan atau penjarangan kelahiran,

sebaly banyzk analk dapat werepotkan orang tua dalam menga-—

suh, dalam wewberi jauinan. Selain itu pihak ibu menyadari

pula bahwa anak gebagai Lamba Allah, rezkinya diatur oleh

Allak akan tetapi rezl-i tidak datang begitu saja sacara o=

tomatis tanpa usaha, weleinkan harus dengan usaha. Untuk

rezki anak-anal, banyik-banyak melalui usaha orang tuanya,

Kareny itulah anak harus diatup kelahirannya, tidak terla-
lu rapat dan nenbatazinve hanya sesguai dengan Kemampuan

Yang dimiliki, Jika dengan tiga orang anak sudah merepot-

-

23 .
Rugaiyyah, sAliseptor Keluarga Berencana, Waw

: . ara,
Pangkajene 14 Juni 1989,
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kaﬁ mengapa mestl civambabh lagi. Dan satu hal yang per=-
lu diingat Lahwa wasalah anak ity bukan hanya menyangkut
masalah jamwinan materialnya saja, melainkan yang terpen-
ting lagi yaitu mnasalan pendidikannya,

Telah dikatakan tadi bahwa anak adalah karunia Allah,
dan karunia Allah ini sekaligus adalah amanah daripadaNya
yang harus ditunailian sesuai dengan petunjuklya. Anak ha-
rus dididik dengan sebaik-baiknya agar menjadi hamba Allah
yang taat melaksanalkan perintah-perintahNya dan meninggal-
kan hal-hal yang dilarang olehNya, Untuk mendidik anak se-
sual dengan yang dimalksud di atas, maka pendidikan harus
dimulai sedini mungikin., Dan pendidikan dalam rumah tangga
sebagai pusat pendidikan yang utama, peletak batu pertama
dan harus difungsilkan dengan sebaik-baiknya. Lengan demi-
kian anak mempunyai dasar yang kokoh untuk menjalani kehi-

dupan selanjutnya sebagali manusia dewasa yang bertanggung

Jawab,

- Berikut panulis kemukakan pula hasil wawancara dengan

1bu liani dengan pekerjaan URT dengan dua orang anak. lbu

ini masuk sebagai akseptor leluarga Berencanha sejak tahun

197V, dalam pénuturannys beliau mengemukalkan sebagai beri-
kut:

Saya sebagai akseptor Lleluarga Berencana sangat legah,
karena masuk sebagai akseptor Keluarga Berencana betul -
betul sangat wembantu, Uengan dua anak, saya tidak ter-
lalu repot liengurusnya, Jarak anak pertama dengan anak
berikutnya kurang lebih delapan tahun, sehingga anak
saya yang sulungz itu sudah dapat membantu saya dalam
merawat adik. Dia dapat saya percayakan untuk menjaga




adinya jika saya mau ke pasar, wau mencucli atau mema—
sak, hami hidup nahagia sekalipun suami saya hanya se-
orang pedagaug kecil, namun dari hasil yang dia pero-
leh cukup untuk oniaya hidup kami sekeluarga. Jika saya -
wau bepergian tidak repot, karena dengan dua orang a=
nak iitu dapat saja dibawa semueanya sehingga tidak ada
lagi yang dipikirkan dibelakang, Pendidikan anak saya
berjalan sebageimana mastinya, keduanya dapat belajar
gebagaiwana analk-anak lainnya dengan tidak memberatkan
soal biayanya, dan menurut saya ini harus diutamakan
karena pendidilkan itu menyangkut masa depan anak, 24

dagil wawancera di atas menunjukkan kepada kita bah-
Wa masyarakat Lecawatan Maritengngae Labupaten Sidenreng
Rappang dalam menerima l.eluarga Berencana, tidak menerina
“begitu saja, welainkan betul-betul menerimanya.dengan ke-—
saderan yang tinggi, mereka betul-betul menyadari penting-
nya Leluarga Uerencana, Hal ini dapat dilihat misalnya da~
lam hasil wawancara penulis sebagaimana tersebut di ataé.
Merecka menerima Leluarga Uerencana karena men&aduri bahwa
dengan keluarga berencana kehidupan keluarga akan lehih ba-
ik, karena dengan anak yang jumlahnya sesuai dengan kemam-—

puan (direncanakan) tidak akan memberatkan pihak orang tua

baik dari segi sandang, pangan maupun papan, begitu juga

dari segi pendidikannya, Disisi lain dapat dilihat pula

bahwa peserta Leluarga berencana itu, bukan-hanya memilir-

kan masalah elkonominya, melainkan lebih dari itu yaitu me-

reka memikirkan masalah tanggung jawabnya yang besar Jika

anak disla-siakan terutama sekali dihadapan Allah SWT,

sesudah penulis hengemukakan hasil wawancara dengan

24 . o
! I ani, Akseptor Keluarga Berencana, Wawancara,
Panglkajene 14 Juni 1989,




Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) qan beberapa
orang akseptor Keluarga Berencana di Kecanatan Mariteng-—
ngae, penulis dapat tienyimpulkan bahwa Pelaksanaan Ke-
luarga Berencana di Lelurahan dan Desa-Dega dalam Vilayah
Kecamatan Maritengngae Lerjalan lancar, Kesuksesan yang
dicapai ini adalah berkat kesungguhan Petugas-petugas la—
Pangan Keluarga Berencana dalam memberikan Penerangan~pe-
nerangan dan penyul uhan-penyul uhan kepada masyarakat de-
ngan tidak mengenal lelah dalam rangka untuk mensuksesgkan
Program pemerintah tersebut, Kesuksesan yang dicapai itu
Juga tidak lepas dari bantuan dan dukungan dari berbagai

Pihak dalam memberikan Partisipasinya, sehingga masyarakat
dapat’' tergugah hati dan Plkirannya dalam menerima Keluarga
Berencana, 8chingga pelaksanaan program Keluarga Berencana
ini dapat berjalan dengan lancar, karena disadari bahwa de-
ngan menjadi akseptor Keluarga Berencana berarti salah sa-
tu usaha yang ditemwpuh untuk merubah nasih keluarga telah.
dilaksénakan.

Sukses yang dicapai oleh Petugas Lapangan Keluarga
bBerencana (PLKL) dalam uemasyarakatkan Keluarg& Berencana

tersebut dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:




TABEL 3

PENCAPALAN 'PARGET nELUAWGA BERENCANA ALTIF DALAM
KABUPATEN SIDSNRLENG HRAPPANG TAHUN 1987/1988

% ! ! |l Penca- ! Prosen- !Prosen-
No.i Kecamasan i PUS i Target.: palan : Eisiagf*:;?sgugﬁ
! ] ! ! ! get !
o ) LT R 4 1 5 ! 6 ] ;¢
i. ! Pancae Lautang | 35,147 | 2.287 | 2.081 1 900,99 1 86,13
2. | Tellu Limpoe | 2,885 ! 2,094 | 1.964 | 93,79 | 68,08
3. ! Vattang ‘ulu £ 2,987t 2,181 | 2.084 | 95,55 1 69,77
4, ! Baranti L3879 + 2,826 't 2.756 | 97,52 I T41,08
S. | Panca itijang b 5:039 ! 3,603 1 4,112 ) TL1.94 1 89 80
6. ! Maritengugae } 6,940 ! 5,929 ! 5,636 | 96,06 ! 8121
T. ! Dua Pitue | 6.048 ! 5,807 ! 5.260 ! 90,44 ! 08,02
Sidenreng Rappang :55.925 124,817 | 23.893 ! 96,07 ! .70,39

Sumber: Kantor BEKBN Rabupaten Sidenreng lappang, Juli
1989,
Dengan data yang dapat dilihat dalam tabel tersebut

memberikan kejelasan tentang keberhasilan Keluarga Berenca-

na dalam pencapaian alkseptor Keluarga Berencana aktif, Suk-

S€s yang dicapai bukanlal hasil usaha dari satu pihak, mela-

inkan karena partisipasi dari berbagai pihak. Sukses yang

dicapai adalah berkat ketekunan, keuletan petugas lapangan

Keluarga Berencana serta bantuan dari berbagai instansi, ba-

ik pemerintah maupun swasta, dan kesadaran yang tinggi da-

ry ansyarakat, khususnya masyarakat iecamatan Maritengngae

dalan berpartisipasi dalan rangka menyukseskan Program Ke-—




luarga Berencana Sebazai salah satu Program pemerintah da-

lam rangka lencapai masyaralkat adil dan makmur material

maupun spiritual,







BAB III

PENDIDIKAN ISLAM DI LINGKUNGAN KELUARGA

A, Pengertian Dan Tujuan Pendidikan Yslam,

Sebelum penulis wenjeclaskan tentang pendidikan Ig-
lam, maka terlebih dahulu perlu dikemukalkan tentang apa

arti pendidikan itu sepdiri. Dalam menjawab pertanyaan i-

ni kita jumpai bermacam-macam definisi, bermacam-macam Ja=-

waban dan Jauaban-jawaban itu berbeda-beda pula antara sa-

tu dengan yang lainnya. Namun demikiah baiklah penulis me-
ngemukakan beberapa péndapat sebagai berilkut:

1. Drs, Awmir Daien Indrakusuma,

Pendidikan . falah suatu usaha yang sadar yang teratur
dan gistematie, yang dilakukan oleh orang-orang yang
diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi anak agar

lempunyali sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pen-
didikan. 1

2, Prot, Zahara Idris, MA,

Pendidikan ialah serangkalan kegiatan komunikasi yang
bertujuan, antara manusia dewasa dengan si anak didik
secara tatap muka atau dengan menggunakan media dalam
rangka memberilkan bantuan terhadap perkembangan anak
ssutuhnya, dalam artci supaya dapat mengembangkan po-

tensinya semaksinal wungkin, agar menjadi manusia de-
Wasa yang bertanggung jawab, 2

3. Langeveld.

M:ndidik ialah licmpengaruhi anak dalam usaha membime
bingnya supaya menjadi dewasa, Usaha membimbing adalah
usaha yang disadari dan dilaksanakan dengan sengaja.
Pendidilcan hanya terdapat dalam pergaulan yang dise-
ngaja antara orang dewasa dengan anak.3

—— e —a o

1Drs. Amir Daien Indrakusuma, Pegggg;ar Limu Pendi-
dikan ( Surabaya: Usaha Nasional, 1973), h, 327
: 2Prot. Zahara Idris, MA, D

(Cet, IIT, Vandung: Angkasa RNaya, 1981
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Dengan definisi—defihiai vyang dikemukakan di atas,
dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa pendidikan 1tu
adalah suatu usaha yang dilakukan oleh wanusia dewasa, di-
mana usaha itu dilakukan secara sadar dan terencana, se-
hingga dalam pelaksanaannya dilaksanakan secara teratur
dan sistématis dan usaha itu ditujukan kepada anak didik
untuk mengantarkan anak didik tersebut kepada satu tujuan
mulia yang dicita~citakan oleh masyarakat dimana anak itu
hidap dan bertempat tinggal.

Dalam pelaksanaan pendidikan itu anak-anak diarahkan °
kepada satu tujuan mulia yang telah dirumuskan terdahulu
0lel masyurakat dimana anak ita tinggal (verada). Jika
sua‘tu usaha dilalisanakan oleh Seseorang secara tidak sadar,
secura tidak terencana, dan tidak digertai dengan niat su-
¢l untuk uengantarkan anak didik kepada satu tujuan yang
mulia atau dengan kata lain hanya kepada satu tujuan yang
tidak baik, waka hel itu tidak dapat disebut sebagai pen-

didlkan. Ltau dengan kata lain usahanya secara sadar, ter-

atur dan sistematis tetupl tujuannya hanya ke arah yang ti-
dak baik, maka itupun tidal dapat disebut sebagai pendidik-
an,

Seorang yang berdiam disatu kota besar, tidak mempu—
nyai mata pencaharian tidalk tetap, mempunyai isteri dan a-
nak-cnak yang harvs diberi makan dan teumpat tinggal, wmaka
diapun melakukan berbagal tindak kejahatan untuk menjamin

keluvarganya, babkan untuk kelancaran pelaksanaan operasi-~




w Bl

nya, anaknya dididik dengan baik dan betul, anaknya itu
dapat berhasil menjadi penjahat kaliber yang ulung yang
dapat menduduki peringlkat di atas ayahnya, Hal semacam
in:. tidak dapat disebut Sebagal pendidikan, Meskipun dia
teiah menbiwbing, menuntun dan memimpin anak-anaknya dan
berhasil, tetapi karena tujuannya bukanlah satu cita~ci-
ta wulia, maka ini helumlall dapat disebut dengan pendidik-
an, Dalam hal ini loogvel menyebutnya bahwa:
Pendidikan yang semacem di atas itu sebenarnya bukan-—
lah pendidikan. Sebab di dalamnya tidak terkandung ni-

lai-nilail yang luhur. Kelau tokh itu dapat dikatakan

sebagal pendidikan, maka disebutnya pendidikan itu pen~
dildikan itu pendidikan yang sesat.%

Dal aun hubungan inl, Langeveld menyebut hal tersebut
di atas dengan mengatakan babwa: "Hal di atas itu bukanlah
merupakan usaha pendidikan, tetapi tidak lain adalah per-

kosaan terhadap martabat manusia",?

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapatlah ditarik

satu pengertian bahwa pendidikan itu adalah usaha yang di-

lakukan secara sadar dan terencana oleh orang-orang dewasa

untuk memberikan bantuan kepada anak didik untuk sampal ke-
paca suatu cita-cita wulia yang menjadi tujuannya.
Setelah penulis nenguraikan pengertian pendidikan,

maka penulis akan mengemukakan tentang arti Islam, kemudi-

an selanjutnya digabung menjadi pendidikan Islam untuk men-—

—_——

4Drs. Amir Daien Indrakusuma. Op.cit. h, 29
e 8 A R e




Jadi pendidikan Islam untuk mendapatkan pengertian yang
lebih jelas,

Islamn sebagai agana samawy, tonggak sejarahnya di-
mulai dengan datangnya Jibril pertama kali untuk bertemu
dengan Rasulullah SAW, sekaligus untuk mnenyampaikan wah-
yu yang pertama. Wahyu yang pertama itu adalah merupakan
surat keputusan (5K), merupakan bisluit kenabiannya, yang

s 9200 2r0, LR 2

SR
diutus aebngai‘}f;’LJJ otk q;LJQ“‘b. Ayat yang

pertama kali turun itu adalah linma ayat pada permulaan su-

rat Al-Alaq (S, 96) yang berbunyi sebagai berikut:

P . AT LN R : v :'I e ¥ s r/__‘1
| 3__._3 l/-(\-) M ;,_L;L;_;U L,‘, 3 iuLAO(\) . L',_l_—s.'__;";‘_,luj_} ‘;_“,L‘.’ lJ_J ’a‘.\)
LB e i et ey ot BN (S i S S _’f - 5.~ -'l'II/J s
¥ 0 dzel ¢) » . L ; . . S N "I:
br_L__.,‘ [!_l l_,_s O L_J & I I,._,L- ( ») l;-LJ.J L; r.,L-d ")._J l ( L) I.J) (6] 2 39

Ter jemahnya:

1. Bacalah dengan (menyebut) naua Tuhanmu Yang mencip-
takan.

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah,

3. Bacalah, dan Tuhanmu lah Yang Paling Pemurah,

4. Yang mengajar (manusia) deugan perantaraan kalam.,

5

. Dia mengaaarkan kepada manusia apa yYang tidak dike-=
tahuinya,

Islam sebagai agama sauawy yang diturunkan oleh Al-

lah SWT tidak Seperti agama samawy lainnya, misalnya aga-—

wa Yahwudi untuk Bani Israil, agama Kristen diturunkan un-

tuk umat Nabi Iga AS, Azama Islam tidaklah demikian, aga-

wa Islam diturunican oleh Allah SWT sebagal rahmat untuk se-

luruh alaw, Unour Jelasnya penulis mengemukakan pengertian

Islam sebagaimana disebutkan

dalam buku Petunjuk Pelaksga~

GDepartemen Agama RI, Al-Qur'an Da Terjemahnya. (Ja-
karva: Bumi Restu, 1979), h, 1079




naan Pendidikan Apgama pada SMTP sebagai berikut:
Islam adalan agama yang bersumber pada wahyu Allah
SWT yang diturunkan kepada seluruh umat manusia, me-
lalui Nabi Muhammad SAV, untuk mengatur tata hidup
manusia bhaik ghubungan den an sesamanya maupun . hu=
bungan dengan renciptanya,

Dengan uraian ai atas tentang apa yang disehut de-
Ngau pendidikan dengan apa yang disebut dengan Islam, ma-
ka dapatlah dipahami tentang apa yang dimaksud dengan pen-
didikan Islam, dan dapat pula dibedakan antara pendidikan
pad:. unwnnya dengan pendidilkan Islam,

Pendidikan pada unumnya adalah tidak lain daripada
usalia yang dilakukan olch orang tua (pendidik) untuk mem-
bimbing, memimpin dan wmenuntun generasi mudanya (anak di-
dik) agar anak didik kelak setelah dewasa dapat mengeta—
hui nilai—nilai, Horma-norma yang dianut oleh generasi tua
(pendidik) dan wenjadilkannya Sebagai pegangan hidupnya,
menganbilnya Seébagai miliknya untuk dijadikan sebagai pe-
gangan dalam hidup dan kehidupannya, Kita sebagai bangsa
Indonesia wenganut dan memegang tegzuh Pancasila sebaghi
falsafah hidup bhangsa, Olen karena itu dalam pendidikan na-
sional Indonesia, nilai Pancasila itulah yang mau diocper-
kan liepada Eéncrasi muda sebagai penerima tongkat estafet,

Dengan demikian pendidikan Islam tidak lain adalan

usah:. yang dilakukan vleh orang Muslim, orang Mukmin dewa-

8a dengan cara sistematis untuk mengoperkan nilai-nilai

yang dianutnya, yaitu nilai-nilai Islam kepada generasi mu-

‘7Departe@en Agama RI, Petunjuk Pelaksanaan Pendidji)-
an_Agama pag% SMIP, (Jakarta: Direktorat Pembinaar Pendi-
f;gz? Afama 8lam pada Sekolah Menengah Umuy Negeri, 1983/

» l.




danya, agar nilai-nilai tersebut dapat diserap, diterima
oleh mereka untuk selanjutnya agar nilaisnilai itu dipa-
hawi, dimengerti, dihayati dan selanjutnya diamalkan da-
lam kehidupannya selhari-hari, dalam pergaulannya dengan

Sesamanya, dalam hubungannya dengan alam, dan daiam hu-

burgannya dengan Al-Kheliq, Allah Yang Maha Esa,

- Untuk lebih jelasnya baiklah Penulis mengemukakan
definisi, batasan pengertian pendidikan Islam menurut Ko-
misi Pewbaharuan Pendildilan Nasilonal sebagal berikut:

Pendidikan agame Islam ialah usaha sadar yang dilaku-

kan oleh orang dewassa terhadap anak didik menunju ter-

capainya manusia beragama (manusia yang bertaqwa kepa-
da Allah Tuhan Yang Maha Ega),.B

Menurut definisi di atas sudah sejalan dengan urai-
an terdabulu bahwa pendidikan Islam adalah pengoperan ni-
lai~nilai Islam kepoda generasi muda Islam, Dalam definie
$1 di atas ini diakui pula bahwa pendidikan Islam adalah
usaha sadar dari orang dewasa, menuju tercapainya manusia
beragama (manusia bertaqua). Seorang disebut tagwa jika ia
memahami, menghayati dan mengamalkan nilai-nilai, ajaran-
ajaran Islam atau dengan kata lain mengerjakan yang dipe-
rintahkan dan meninggalkan yang dilarang oleh Allah SWT,
Mengerjakan dan atau meninggalkan, 1itu dapat terjadi dengan
adanya pewahamam dan penghayatan terhadap ajaran~ajaran

agama,

Selanjutnya penulis mengemukalan pula pengertian -

aDepartemen Agara RI, Petunjuk Pelaksapnaan Pendidik—
ah Agama pada SMTA, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Pendddik-
an Agama Islam pada Sekolah Menengah Umum Negeri, 1983/1984),
he 8
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pendidikan Agama Islam wmemurut Direktorat Pembinaan Pen-
didikan Agama Islan pada Sekolah Menengah Unum Negeri se-

bagai berikut:

Pendidikan agama Islan adalah pendidikan yang melalui
ajaran-ajaran Islam yaitu berupa suatu usaha bimbing-~
an dan asuhan terhadap anak didik, agar nantinya se-
telah selesal darl suatu pendidilkan dapatlah kiranya
memahami apa yang terkandung di dalamnya secara kese—
luruhan, menghayati ma'na dan maksud serta tujuan dan
pada akhirnya dapat mengamalkannya ajaran agama Islam
Yang telah dianutnya menjadi pandangan hidupnya untuk
Ikeselamatan dunia dan akhiratnya kelak,9
Definisi tersebut di atas mempunyai persamaan dengan
definisi terdahulu yakni bahwa pada definisi -ini juga
mengakui bahwa pendidikan Islam adalah usaha sadar untuk
memkimbing dan mengasuh anak didik dengan maksud agar nor-—
ma, nilai-nilai Islam dapat dipabami, dihayati dan diamal-
kan sebagal norma-norma yang diyakini dapat menjamin kese-
Jahteraan, kebahagiaan dalam hidup dan kehidupannya di du=-
nia yang fana' ini maupun kebahagiaannya dan keselamatan-
nya di hari akhirat dalam menjalani kehidupan yang abadi,
Setelah penulis menguraikan tentang pengertian ten-
tang pendidikan Islam, waka selanjutnya penulis akan meng—
uraikan tentang masalah tujuan pendidilkan Islam, Dalam bu-
kunya Falsafah Pendidikan Islam, Prof., Dr. Omar Al-Toumy
AlsSyaibany mengemukakan tujuan pendidikan Islam dalam kon-
sepnya sebagali berikut:

Perubahan yang diingini yang diusahakan oleh proses
pendidikan atau usaha Pendidikan untuk mencapainya ba-
ik pada tingkah laku individu dan pada Kehidupan pri-

-— _—
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badinya, atau pada kehidupan masyarakat dan pada a-
lam sekitarnya tentang individu itu hidup atau pada
proses pendidikan sendiri dan proses pengajaran seba-
gai suatu aktivitas asasi dan sebagai proporsi dian=
tara professi-professi asasi dalau masyaralkat,10

Berdasvarkan definisi tujuan pendidikan Islam dini,
maka dapatlah dimengerti bahwa pendidikan Islam dimaksude
Ikan untuk mengadakan perubahan-perubahan terhadap sikap
Jiwa anak didik, Sikap jiwa anak didik yang dimaksudkan
i1tu islah sikap jiwa yang mampu memilih yang terbaik un-
tuk dirinya, memilih yang terbaik untulk orang lain dan me-
milih yang terbaik untuk dilakukan dan atau tidak dilaku-
kan d:lam hubungannys dengzan alam sekitar. lal mana Jika
seorang tildak wampu untuk memilih yang terbalk untuk dila-
kukan dan atau tidak dilakukan maka akibatnya terpulang
kepads orang yang bersangkutan,

Selain itu menurat definisi di atas pendidikan Ig-
lam juga bertujuan untuk mengembangkan aktivitas-aktivitas
asasi yang dipersiapkan untuk menekuni professi~professi
tertentu dalam masyarakat. Dengan demikian pendidikan Ig-
lam bermaksud untuk membentul orang muslim paripurna.

Jadi dapatlah dikatakan bahwa pendidikan Islam beru-
Pa usaha untuk membuat umatnya memahami ajaran agamanya
dan menyebar luaskannya kepada sesamanya muslim bahkan ke-

pada seluruh umat manusia. Hal ini sesuai dengan firman

Allah dalam surat A-Taubah (S, 9) ayat 122 sebagai berikut:

e —

10Pr0f. Dr. Al-Thoumy Al-Syaibany. Falsafah At-Tarbi-
yah Al ~Islamivah. Diterjemahkan oleh Dy, Hasan Langgulung
dengait judul "Falsafah Pendidikan Islaw", (Jakarta: Bulan
Bintang, t. th), h, 399
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Terjemahnya:

+ « oMengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di-
antara mereka heberapa orang untuk memperdalam pengee-
tahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peri-
ngatan kepada kaumnya apabila mereka telah kemball ke=
padanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya,

Ayat ini menglmbau kepada kaum muslimin untuk be—
lajar liyatafaqqahu fiddin dan gelanjutnya ilmu yang dida-
patkan dari menuntut ilmu itu disebar luaskan Eepada sesa-
ma, .

Selanjutnya pendidikan Islam Juga mengimbau kepada
unatnya untuk bekerja keras dalanm professi apa saja sela-
ma itu tidak bertentangan dengan Islam, Bagian kita di du-
nia ini haruslah/hendaklah dituntut untuk mendapatkan ke-
makmuran, hanya saja harus diingat bahwa apa-apa yang di-
dapatkan itu untuk lkebahagiaan duni, dan kebahagiaan dunia
itu diharapkan menjadi alat untuk kebahagiaan akhirat atau
dengan kata lain kebaikan dunia yang didapatkan itu dapat
menjadi perisaidari panasnya api neraka vang alkan memba-

kar, Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Ale

Qashas (S, 28) ayat 77 sebagal berikut:

-
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11Departemen Agama RT, Op.cit. h., 301 - 302
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Terj:mahnya:

Jan carilah pada apa yang telah dianugrahkan Allah ke-
Jadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah ka-
mu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan
nerbuat bhaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah
.elah berbuat baik ke adamu, dan janganlah kamu berbu-
at kerusakan di (muka) bumi, Sesungguhnya Aligh tidak
menyukal orang-—orang yang berbuat kerusalan

Selain itu pendidikan Islam juga menghimbau kepada
umat Islam agar nilai-nilai dan norma ajaran Islam dijadi-

kan patron dalam bertinglkah laku baik hubungan dengan diri

sendiri, hubungan kita déngan sesama manusia maupun dalam

kita mengahdi kepada Allah. Untuk ini Rasulullah SAV di-
utus oleh Allah SWT untuk menyempurnakan akhlak, dan un-
tuk hal ini tidak perlu lagi mencari panutan yang lain, ka-
rena llasulullah adalah yang terbaik untuk diteladani untulk
semua aspek kehidupun., Ini sesuai dengan firman Allah da-

lam surat fl-Ahzaab (5, 383) ayat 21 yang berbunyi: =3
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Terjemahnya:

sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
l.eladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang meng-.
iarap (rahmat) Allah dan (kgdatangan) hari kiamat dan
dia banyak menyebut Allah, 1

.

>
HHr st a W g
13 >

Ih tod, R TeTD




bl

B, PTangsung Jawab Pendidilcan Islam,

Demikiah bijaksananya Allah SWT sebagai Rabbul Ala-
min, Dia menciptakan manusia dengan sebaik-baik bentuk ke-
mud.an menjadikan sebagai penguasa di bumi, sebagai khali-
fah, dengam mehberinya tugas sebagai amanah untuk memak-
murl:annya. Allah SWT sebagai Rabbul Aaalamin dengan sifat
Kahman dan llahimnya, menciptakan manusia tidak dilepaskan
begitu saja sesudah penciptaannya, melainkan mendidik de-
ngan jalan mengutus Rasul pilihannya dengan membawa lkitab
suc: sebagai wahyu daripadaNya, untuk dijadikan sebagai
pedoman hidup, jalan hidup, untuk mengatur kehidupan manu-
sia demi kescjahteraannya dan keselamatannya.,

Salah seorang ahli didik yang bernama John Locl,
menganggap bhahwa anall manusia yang lahir ke dunia laksana
meja lilin, putih bersih dan tak terncda., Pendidikan dan
pengalaman serta linskungan yang akan meuberi warna kepa-
da anak itu, apakah anak itu akan menjadi baik. atau tidak
baix, Teori ini diberi nama oléh John Lock dengan teori ta-
bularasa, dimana dikatatan bahwa:

Anak yang dikahirkan ita keadaannya masih bhersih, ti-
dak mepgandung apa—-apa, tidak ada pembawaan apa-apa,
anak Tahir diunpamakan seperti sehelai kertas yang pu-
tih bersih masih koesong. Akan ditulisi apa kertas itu
akan digambari yang bagaimana kertas itu, terserah ke-

pada sipendidilz, Si pendidik bisa berbuat apa saja yang

ia ingini di atas kertas yang masih bersih itu Si pen-
didik bisa menjadikan anak didik itu apa saja.i

S s e i 8 By e et i i B .




Pandangan Islaw, melihat anak yang lahir itu ada-
lah bersih, llal ini sesuai dengan Hadits lasulullah SAW

yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu llurairah yang bher-

bunyi: > ] ; : i ; =
rlelty qrryl w’ I/l a RO 2 02Ny 8 7y
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Terjemahnya:

Jari Abu Hurairah r,a, baliwa Rasulullah SAW berasabda:
'idak seorang anak itu dilabirkan, melainkan dilahirkan
dalam readaan fitrah (suci bersihi, malka lantaran ke-
lua orang tuaanyu jualah yang menyebabkan anak itu men-

jadik?unya ia Yahudi, atau Nasrani atag Majusi (II,R. Bye
khari),

Dari keterangan tersebut di atas dapatlah diketahui
bahwa pendapat John Lock denguan lladits Rasulullah SAW di-
atas, keduanya memandang wanusia lahir ke dunia dalam ke-

adan bhersili, John Lock menganggap bersih sebagaimana bore

sihnya selembar kertas Kosong, putih polos tanpa goresan,

Sedangkan Islam weuwandang bersesuaian dengan sabda Rasulul-

lah SAW sebagaimana tersebut di atas yaitu mengangeap anak
manusia itu bersili, suci ketika dilahirkan, dia dianggap

bersih (fitrah) karena kKetika dilahirkan dia lahir dengan

Tapi jika dilihat lebih

Jauh waka kedua pandangan ini mewpunyai perbedaan,

syahadat kepada Allalh SWT (iman) ,

yYaitu

John Lock Liewandang anak itu bersih karena tidak punya isi

sebagaimana bersihnya selembar

———— et . s . e e S i 0 e e
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“Mustata Muhammad Ammarah, Jawahirul Bukhari Wa Syar-
hulqa s lany., (Cet, VIII, Qairo:
1371 H), :

kertas putih yang tak ber-

Maktabah Tijariyah Al-
Qubra, h, 155
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tulisan, sedangkan Islam menandangnya bersih karena mempu-

nyaji isi, namun isinya adalah suei yaitu benih iman,

peng-

akuannya kepada Allah ketika masih di alam arham, sesuai

dengan firman Allah dalam surat Al-A'rvaf (S, 7) ayat 172
vang berbunyi:
GRS W ok S RGN S ¥ LA RT I ) i ANE g b w NP
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Terjemahnya: :

Dan (inEatldh) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengamhil

kkesaksian terhadap jiwa mercka (seraya berfirman):

"Bukankah Aku ini Tuhanmu ?", Mereka menjawab: "Detul
Engkau Tuhan kami), kawi wenjadi saksi". (Kami laku-
kan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidal
mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah o-

rang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan),16

Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa anak manu-

sic lahir ke dunia dalam keadaan suei, dia lahir dengan

memhawa sesuatu yang sueci yaitu benih iman, Oleh karena

itu pendidikan Islanm bertugas dan bertang gung ]awab_unigk
b

mennbuh suburkan benih suci iman yang ada dalam dada sang

bayi sehingga tidak tercemar oleh dosa-dosa, syirik. Sebab

Jika benih-benih iman itu tidak berkembang atau layu,

ka hal ini berarti bahwa pendidikan Islam «

H&y=-

ragal dalam men-

Jalankan wisginya, untul mendidik wiat wanusia ke jalan

Allah, jalan yang terpetunjulk,

. . s S s o

16

Departemen Agama I, Sp.cit. h., 250
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nai kapan pendidikan Islaw itu dimulai dan kapan pula ber-
akbir, ini adalah suatu hal yang sukar untuk menetapkann—~
nya, atau memberi jawaban yang pasti (tentang batas atas
daﬂ batas bawah), sebab pendidikan Islam berlangsung lama
dan dalam jangka walktu yang panjdng atau yang terkenal de-
ngan istilah pendidikan seumur hidup (long life education).
Jika kite wisalnya berkata bahwa pendidikan itu dimulai
pada waktu anak wulai berjalan, maka kita akan berkata u-
saha yang dilakukean sebelum itu bernama apa 7, Ltau kita
berkata lagi pendidikan itu berakhir sesudah anak itu akil
baligh, maka kita akan berkata lagi usaha-usaha yang dia-
rahkﬁn kepada orang yaug sudah akil baligh itu apa pula
namanya 7.

Hlal ini dapat dilihat ajaran Islam yang ada dalam
perndidikan Islam,. Satu pasangan yang terdiri dari suami
dan isteri ketika akan bertemu, sebagai salah satu dari
cirta kasih‘mercka, ajaran lslam menganjurkan agar pasang-

an suami isteri tersebut sebelum bertemu disunatkan mem—

baca Basmalah dan kemudian berdo'a. Sebagaimana Hadits Ha-

dits Rasulullah SAW yang diriwayatkan olelr Bukhari dan Mus-

lin dari Abhdullah Bin ubhaq yan" berbunyl
g LAy a;,ff/_’,..nr;
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17hs~5ayy1d Ahmad Al-llagyimi. Mulkhtarul Ahaadits An-

Nabawiyah, (Cet, XII, Mesir: Maktabah Tijariah Al-Qubra,
t.ths, B 121
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Terjemahnya:

Dari Abdullah Bin Abbas, Dari Nabi SAW bersabda: Jika
salah seorang di antara kamu ketika alkan mendatangi
keluarganya (hersenggama) berkata dengan nama Allah,
jauhkanlah aku dari tipu daya syaithan terhadap rezki
innﬂk] yang kelak Engkau anugrahkan kepadaku, Maka a-
kan lahir diantara keduanya itu seorang analk yang ti-

dak terperdaya oleh tipu daya syaithan selamanya (H,R,
Buhhari?.

Uoa keduanya, yang diucapkan dengan ikhlas meminta
pertolongan kepada Allah itu diberi pahala oleh Allah SWT
dan selanjutnya buah daripada pertemuwn lkeduanya (anak)
dijain oleh Allah SVT akan senantiasa mendapatkan perlin-

dungan dari segala podaan syaithan yanp nenyesatkan, sesu-

al dengan Hadits llasulullah di atas,

selanjutnya jilka seorang anak manusia lahir, Islam
memberikan tuntunannya dengan anjuran siramlah benih su-
¢i iwman yang terdupat dalam dada sang bayi dengan wemper-

dengarkan kalimat-kalimat azan pada telinganya yang kanan

dan kalimat-kalimat igamah pada telinganya yang kivi, Ini

dimaksudkan agar wmakhlug Allab yang suci itu nemulai mep—

fungsikan alat deria dengannya dengan mendengarkan kalimat

suci, kaliwat tauhid, sesuai dengan sabda lasulullah dalam

Haditsnya yang dirivayatlkan oleh Abu Ya'la dari Husain,

yang berbunyi: : ;
F I Ta I F oG b WS AR S L RGeS = s
HEAST o G f LT A T e T TR TR

7

i)

5 ) - St sl G CBly gaI sl
Terjenahiyas / PR 2

(o

Hari Husain Din Ali berkata: Sabda Rasulullah SAW: Ba-
rang siapa lahir haginya seorang anak maka hendaklah
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ia wmeubacakan pada telinganya yang sebelah Kkanan, dan
membacakan igauah pada telinganya yang sebelah kiri,
niscaya anak itu tidak alkan digangeu oleh wmnmusshib-
yan (Syaithan). (I, It, Abu Ya'la).

Selanjutnya ketika anak berumur T tahun, Islam me-
werintahkan agar pada umur itu rara orang tua memerintah-

kan anak-anaknya untuk mulai belajar sewbalyang, dan jika

analk sudah berumur 10 tahun agar diberi peringatan dengan

pukulan jika ia masih malas uelakukan sembahyang, Hal ini
dimaksudkan agar anak membiagakan diri dengan melaksana-
kan shalat lima waktiu sejak dini,dan diharapkan dengan me-
laksanakan shalat itu anpal menjadi disiplin, Disamping itu

pula dengan shalat itu iman anak anak bertambah kokoh dan
anak akan terpelihara dari hal-hal Yang tidak diinginkan,
Perintah ini disebutkan oleh Rasulullah SAW dalam Hadits—

nya yang diriwayatkan oleh Abu Daud, yang berbunyi:
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Terjewahnya:

Yerintahkanlah kepada anak-anak kamu untuk melaksana-
kan shalat dikala mereka Sudah berumur tujuh tahun,
Dan pertegaslah (pukullah) mereka itu jika telah sam-
pai umurnya sepuluh tahun dan berpisah tempat tidur-
lah dengan mercka (H.R, Abu Dauad),

Pada waktu Seorang anak meninggal dunia, orang terse-

but masih juga mewbutuhkan bantuan, bimbingan, tuntunan

(peniidikan) , Pada masa ini Islam menga

B e T ——

Jarkan agar orang

——— i — e

_ Manyugdin Abi Zakar
lavadhusshalihin, (Surabaya:
h, 136

ya Yahya Bin Syaraf An-Nawawi ,
Maktabah Salim Habhan, t.th)
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yang aadang gakit payah itu, dibiwbing dan dituntun untulc
berzikir dan diutamakan dengen kalimat

agar dia menjadikan kalimat itu sebagai kalimat yang ter-
akhir dilafazkan sampai dia mengakhiri hidupnya di dunia
ini dan diharapkan dengan itu dia mendapat pahala yang ba=
ik disisi Allah SWT, sebagaimana sabda lasulullah SAW da-
lam hal perlunya memberikan bimbingan kepada orang yang
berada dalam keadaan sekarat dalam Hadits yang diriwayate

k%?,?ﬁ?h ky§£1m f?:f,ﬂ?u ?%35Ptijkhu?ary Yﬁig ba:bunyff,,
c;__._.._.;-; PNER L;_‘l.a-::j_j 'ILJ:,,,,J JB s JW s oI u;—): LsJ/ k| I‘i_\_:_;.,:” O@JIL-,&
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Dari Abu Said Al-Khudary r.a. berkata: Sabda Rasulul-
lah SAY; ajarilah orang-orang yang akan meninggal du-
nia dengan kalimat Laa Ilaaha Illallah., (IL.R. Muslim),
Yemikianlah gambaran sekedarnya bagaimana ajaran (s—
lam memberi perhatian yang sangat besar kepada umatnya, mu-
lal dari hal-hal yang sckeecil-kecilnya sampai kepada hal-
hal yang sebesar-besarnya semuanya diperhatikan, diatur da-
lam syari'atnya, ilal ini bertujuan agar setiap kaum muslimin
benar~henar menjadi muslim yang sempurna ﬂaiam mengzamallian
senua perintah-perintah Allach danimcnghindari semua larang-
an-laranganNya selawma menjalani kehidupan dunia ini yang pa-
da nkhirﬁya memperoleh kescelamatan dunia dan akhirat. Dan

untuk mencapai hal itu tiada lain kecuali harus selalu be-

lajar dan menuntut ilmu pengetahuan demi untuk mencapai lke-

e e R ———
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sempurnaan itu, dan agama Islam sendiri memberikan tuntun-
an dan bimbingan kepada umatnya melalu kitab sueci Al-Qur'an
dan lladits Rasulullah SAV, dan setiap muslim mempunyai ke-
Wajiban untult selalu wengamalkan apa yang wenjadi tuntun-—
an dan biwmbingan kedua sumber hukum Islam tersebut., Dan
Jika hal ini dapat dilalksanakan dengan baik, maka dapat di-
Yakinl bahwa seseorang dalam menjalani kehidupannya di du-
nia ini akan mencapai derajat kesempurnaan dalam menjadi
muslim yang sempurna dan inilah harapan Islam terhadap se-
tiap umatnya. Firman Allah dalam surat ali Inran (S, 3)

ayat 102 gebagai berikut:

v [ P
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah
sebenar-benarnya taqwa kepadaNya; dan janganlah seka—

li—kgli kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Ig-
lam, =

Ayat tersebut di atas meskipun sccara tidak langsung
menyatakan tentang kewajiban menuntut ilmu bagi setiap mus-
lim, namun kalau diperhatikan dengan saksama arahnya adalah

kesana, karena untul menjadi muslim yang Ssempurna tiada la-

in kecuali harus banyak belajar atau menpelajari segala ge-

suatu yang uenyanghut dengan ajaran-ajaran Islam itu sendi=

ri mulai dari yang terkecil saumpai kepada yang sebegsar~be-

sarnya. Oleh karena itu sctiap muslim baik 1

aki-~laki maupun

2 - .
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perenpuan diwajibkan welaksanakan dengan sungguh-gungguh

menuctut ilmu scumur hidupnya. Semua fase~fase yang dila-

lui calam masa yang panjang itu mempunyai tuntunan dalam
syarl'at Islam, penerapan nilai-nilai ajaran Islam dan tun-

tunanﬁtuntunannya, pendidikan Islamlah yang bertanggung ja—

wab dalam pelaksanaannya,

C. Peondidikan Tslam di Linskungan KXeluarea,

Setelah penulis menguraikan tentang tanggung jawab
pendidikan Islam maka pada uraian selanjutnya penulis akan
mengeuwukakan tentang pelaksanaan pendidikan Islam dalam

lingkungan kKeluarga, Adapun pengertian keluarga adalah:

Keluarga atau rumah tangga atau orang tua, sebagaimana

vujud kehidupan sosial yang asasl; sebagal unit kehi-
dupan bersama manusia yang terkecil, Keluarga adalah
lembaga kehidupan yang asasi dan alamiah, yang pasti

secagg alamiah dialami oleh kehidupan seorang nanu-
aia, ==

. v
Dalam keluargﬁ ayah bertindak scbagal kepala keluar—

ga, Kepala kteluarga ini dibantu oleh ibu rumah tangega, yang

menjadi pemimpin di dalamnya, yang bertanggung jawab terha-

dap Keluarga dari berbagai segi kehidupan, Pemimpin rumah

tangga inilah yang bertugas atau bertanggung - jawab menyiap-

kan tempat berteduh, menyiaplcan sandang, pangan dan terma-

suk dalam hal ini pendidikan,
Dalam satu ruamah tangea (ayah-ibu), anak adalah ge-

Suatu yang sangat didambakan dalam kehidupannya, Anak sae
ngat ciharapkan datangnya,

kedatangan anak diibaratkan men-

—

22 ey = 3 2 .
> Tim Dosen FPIP 117D sMalang, Penganntar Dasar-Dasar
Kependidikan, (Surabaya:

Usaha Nasional, 1980), h, 12
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danatkan permata (perhiasan) yang tak ternilai harganya,
dal ini disebutkan oleh Allah dalam surat Ali lwmrarn (S.3)

ayat 14 sebagai berikut:
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Terjemahnyn:
Dijadilzan induah pada (pandangan) manusia kecintaan ke~

pada apa-apgayaug diingini, yaitu wanita-woanita, anak-
anak, . , .«

Di dalam suatu rumah tangga yang di dalamnya  tidak
ada anak-analk, maka keluarga yang ada dalam rumah tangga
terschut menganggap seakan-akan segkas-akan hidup ini sia-
sia, hampa, gersang tidalk bervariasi. Tetapi sebaliknya da-
lam suatu rumnah tangga yang dikarunia anak yang sehat-sehat,
manis-manis,; waka Kehidupan dalam rwnah tangga itu menjadi
manie pula, gelak tawa sang bocah merupakan musik penyedap
yang tidak pernah membosankan, pola tingkah lakunya 1lucu

merupakan kowmedi hiBuran penyejuk hati, Pendek kata Trumah

tangga tanpa anak ibarat Sayur yang tek bergaram hambar ya-—

sanya,

Sebagaimana telah dikatakan bahwa anak' adalah karu-~

nia A1lah SWT yang tidak ternilai harganya, oleh karena 1i-

tu kérunia Allah ing harus dipelihara dengan sebaik-baiknya,

karera anak adalah amanah Allah yang harus ditunaikan kare—

na kelak akan dipertanggung Jawabkan, kita akan ditanyai

betapa cara kita memelihara anak itu (amanah itu), karena

kita telah diperintahltan untuk

s e s S, S s T ——

menunaikannya, sebagaimana

)
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firman Allah dalam surat An-Nisa' (5. 4) ayat 58 sebagai
berikut:

-
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Terjemahnya:

SGSungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kkepada yang berhak menerimanya. .24

Ayat tersebut di atus menyampaikan kepada setiap ow
rang untuk menunaikan amanat itu dengan sebaik=baiknya,
Anak adalah amanat, oleh karena itu harus dipelihara (di-
Jaga amanat itu) berupa jaminan pakaian, makanan dan yang
terpenting ialah pendidikannya, Anak diterima dalam keada-
an sucl, dan kesucian itu harus dijaga, baik buruknya ada-
lah tanggung jawab kita. Analk adalah pribadi yang memerlu-—
kan bimbingan dan pilmpinan, dan yang bertindal sebagai pim-
Pinan adalah orang tuanya, ia harus umemelihara dan menun-
Jukinya kejalan ynng_hcnar. Dalam hal ini Rasulullah SAW
bersabda dalan haditdhya yang diriwayatkan oleh Uukhari dan

Muslim dari Abdullah BLin Urvar, sebagai berikut:
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Uari Abdullah Bin Unar r.a, berkata: Aku telah mende-—
ngar Rasulullah SAY bersalida: Muﬁingumusiug kamu adalah
pemimpin dan masing-masing kanu akan bertanggung jawab
atas orang yang %mwu pimpin, , ., < (IL1, Bukhari dan
Muslim), :
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Ibrahim Julhwa, Ali Algad Syalaby dan Muhammad Ame
marah. Adhwa'un Minassunnah, (Qairo: Darussya'n, t.th),
h, 174




Kepala rumah tangga adalah pemimpin terhadap iste-
ri dan anak-anaknya, yangvharus dibimbing sesuai dengan
aturan-aturan ajaran Islam, Isteri dan anak-anak harus di-
beri teupat bernaung, diberi Jaminan malkanan dan pakaian,
Tal iIni dijelaskan oleh Allah dalam surat Ath-Thalaq

(8. 83) ayat G scbagai berilkut:
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Terjenahnya: &
Tempatkanlah wereka (para i steri) di mana kauu bertem—

Pat tingegal wmenuruat Eemampuanmu dan Jonganrlah kamu me-
nyugghkan merelka untulk wenyempitlcan (hati) mareka.

Ayat tersebut di atas menjelaskan kepada kita bahwa
angeota keluarga khusugnya isteri dan anak-anak menjadi
tanggung jawab kepala rumah tangega (ayah) untul memberikan
makanan, bPerunahan, pakaian sesuai dengan kemampuan yang
dimilikinya. Dan apa yang dilakuka itu Seémuanya alkan menda-
bat lwbalan dari Allah SWT, kerena itu adalah Aumanah daripa-
daNya yang harus dipurtunggungjaWabkan. llal-hal itu akan
dipertanyalkan Semuanya, dan yang paling penting adalah meny=-
berikeaan pendidilan sesuai dengan ajaran-ajaran Islam,

Zendidikan Islam dalam lingkungan Keluarga adalah Sa-
ngat ponting dan uerupakan dasar (pendidikan dasar). Olgh
karena itu pendidikan dalain rumah tangega ini sangat perlu
untulk inendapatlcan perhatian yang sungguhb=-sungzuh, Analk yang

baru lahir ity sebagaimana telah diuraikan adalah anak yang

¥
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suci, bersih tanpa noda, Oleh Karena ita kesucian dan ke~

bersihannysq perlu dijaga dengan memherikan bimbingan, tun~
tunan, membiasalan mereka lkepada hal-hal yang bailk, apar
nilai-nilai yang diajarkan kepadanya itu dipegang teguh
sebagai miliknya, yang digunakan sebacai pedomannya kelalk
setelah menginjak dewasa,

Telalh diurailran hahwa anak yang lahir itu suei, Dig
lahir ke dunia dengan meumbavwa, benih suei yaitu benih iwan
yang ada dalam dadanya (sudah mempunyai iman), Oleh karena
itu tugas orang tuanya atau Keluarganyalal uutﬁk Herawa t-
4¥ya, menumbuh suburkan iman itu, dengan wemberikan pelajar-
an kenada analc-anal dengan sehaik—baiknya, memberikan con-

toh yang bailt untul diteladani sehingga benih iman yang a-

da padanya tumbuh subur dan tidak mati. Sehaliknya Jika a=
nak iwva dibiarkan begitu saja hanya diberikan kepadanya Ja-

minan pakaian, malkanan yaug sifatnya uaterial dan untuk ge-

nentara saja, tanpa wenberilkan Kepadanya siraman rohani

yang dapat nenumbuli suburkan imannya, maka bada akhirnya

benih iman yang ada padanya alkan menjadi kKerdil, layu dan

mati, wvang engakibatkan nanti anak heranjalk dewasa tanpa

iman, Nidupnya tanpa tujuan bak biduk tanpa kemuai,
Jal am lingkungan keluargalah pundasi kehidupan dile-
takkan, Yang diharapkan pada pundasi itu diletalkkan pilar-

pllar kehidupan yang kokoh kuat yang akan berfungsi untuls

meredam getaran kehidupan, yang dapat menyebabkan retal

runtuhnya hangunan, Jika pundasi dan pilur-pilarnya tidalk
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kokoil,

Tentang masalah seperti di atas, Islam sebagai aga-
ma yang sempurna weapunyai konsep yang dijadikan sebagai
pedoman, Konsep tersebut adalah Hadits Rasulullah SAW
yang diriwayatkan oleh Al-Aswad Bin Sari' yang berbdnyi se—

bagai berikut:
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Terjemahny:a:

Piap-tiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah
(suei bersil tanpa noda), hanya saja kedua orang tua-
ayalah yang wmenyebahkan ia menjadi Yahudi, atau Nas-
rani atau kMajusi, (il.R. Al-Aswad Bin Sarit').

Dari ladits tepsebut di atas dapat dipahami bahwa
anak lahir dalam keadaan suei. Oleh Larena itu kesuciannya

perlu dijasa dengan menberilan pendidilkan agama dalam ling-
kungan keluarga., Jika pendidilzan acana dalam keluarga i-
ni tidak berhasil, maka anak jitu dapat berubal, memilih ja-
lan lain dan jadilah ia seorang Yahudi, Nasrani atau Maju=
gi, Jika hal ini terjadi, yans menjadi penyebab ialah orang
tuanya, maka orang tuanyalah yang akan hcrténggung jawab

dihadapan Allah SUT, mempertanggungjawabkan kelalai annya,

Dalam lingkungan keluarga anak perlu dibekali pedoman
pedonan hidup berupa nilai-nilai Islam yang terkandung da-
lam ajaran Islam 1tu sendiri, Lepada analt diajarkan hagai-
mana kita harus mempercayai

—

ataun mengimani adanya Allah

o
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Yang ‘laha Esa, Allah yang tidak boleh disyarikatlan do-

ngan sesuatu selainilya, hagaimana lkita harus berbakti ke-

pada iiedua orang tua, bagainmana kita harus bersikap kepa=-
da sesama manusia s dLepada yang lebih tua, kepada yang le-

bih muda, bagainana harus bersikap terhadap lingkungan se-

kitar dan seterusnya. -=chbagai contoh cara mendidik anak a-
£ar mewpunyal leyakinan yang teguh (kuat imannya), menghor-
mati kedua orang Ltuaaya, menghormati orang lain dan seba-
gainya, adalah cara mendidik yang dilakukan oleh Lugmanul
Halim terhadap analki-anaknya, sebagaimana yang tercantum da—

lam swrat Lugman (S, 31) ayat 12 - 19 schagai herikut:
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Terjcaahnya:
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18,

Dan sesungouhnya telah Kami berikan hikmat kepada

Lugman, yaitu: "BDersyukurlah kepada Allah, Dan Ba-
rang siapa yang bersyukur (kepada Allah), maka se-
sungguhinya ia bersyulkur untuk dirinya sendiri; dan
barang siapa yang tidak bersyulkur, maka sesungeuh-
nya Allah Maha Kaya dan Maha Terpuji",

Dan (ingatlal) ketika Lugman berkata kepada analk-
nya, di waktu ia memberikan pelajaran kepadanya:
"Hai anaklku, janganlah kamu memperschkutukan Allah
sesungguhnya mempersekutukan (Allan) adalah benar-
benar kezaliman yang besar",

Dan Yami perintahkan kkepada manusia terhadap dua
orang ibu bapanya; ibunya telah mengandungnya da-
lan keadaan 1lemah yang hertambah lemah, dan menya-
Pihnya dalam dua tahun, Bersyukurlah Kepadaka dan

kkepada dua orang orang ibu bapamu, hanya kepadaKu-
lah kembal inu,

Dan jika keduanya memaksamu untul meumperselkutukan
dengan Aku sesunatu yang tidak ada pengetahuanmu
tentang itu, maka Janganlah kamu mengikuti kedua-
hya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik
dan ilkutilah jalan orang yang kembali kepadaku, ke-
wudian hanya kepadaku-lah kembalimu, maka kuberitae-
kan kepadam apa yang telah kamu kerjakan,

(Lugman berkata): "Iaj anakku, sesungguhnya jika
ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan ber-
ada dalam batu atau di langit atau Ai dalam bumi,
niscaya Allah akan mendatangkannya (membulasinya).
Sesunggulinya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui,

fai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
wengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa
yang nmenimpa kawu, Sesungguhnya yang demikian itu
termasuk hal-hal yang diwajiblan(oloh Allah);

Dan Janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia
kkarena goubong dan jangalah lauwu berjalan di muka
bumi dengan angkuh, Sesunggulinya Allah tidak menyu—
kai orang-~orang yang sombong lagsi membanggakan diri.




19, Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkan-—
lah suarazmua, Sesuugguhnya schuruli-buruk suara ia-—
lah suara keledai.=

Berdagarkan ayat-ayat yang terdapat dalam surat Lug-
man sebagaimana disebutllian ai atns, dapatlah diketahui bah-
wa betapa cara yang dilaksanakan olel Luguanul Hakim dalam
memberikan bimbingan dan didikan kepada anak-anaknya, seka-
ligus dapat dilihat apa-apa saja yang menjadi materi pendi-
dikaunya dan inilah yang patut untulk dijadikan contoh da-
lam memberilkan pengajaran (pendidikan kepada anak-anak da-
lam rumah tangga) atau dalam lingkungan keluarga,

Pada ayat 13 surat Lugman ini, materi pertama yang
diberikan oleh Lugmwan kepada anaknya ialah "llai anakku, ja-
nganlah mempersyarikatlken Allah dengan sesuatu, karena Syi-
rik adalah kezaliman yang besar", disini dapat diketahui
balhwa yang pertama dan utama kita operkan kepada anak yai-

tu mendidik anak untuk meng-Esakan Allah, tidak mensyari-

katkannya, dan dengan pendidilan ini benih iman yang dibawa
sebazai fitrahnya akan tumbuh dengan suburnya dan akan
slembuahkan amal-amal yvang terpuji.

Pada ayat 14 dikatakan bahwa: "Berbuat bailklah kepa-
da kedua orang tua, lkarena keduanya telah dengan susah pa-

yah uengandunguu, menyusuimu", oleh karena itu berterima

kasihlah kepadalku dan kepada kedua orang tuamu.

Pada ayat 15 dijelaskan bahwa demikian hesar jasa ke-

dua orang tua,

sehingga lkeduanya tidak boleh dibantah de-

o8,
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ngan kasar, sehingga jika kedvanva memerintahkan sesuatu
yang tidak diketahui atau uemerintahlan kepada sesuatu yang
tidak bermanfaat, maka jancanlah mengikuti eduanya, akan
tetapi tetap diperintahican untul mempercanlinys dengan ha-
ik,

Dalan ayat berilutnya ayat 160, Lugman menasehatkan
Lepada anaknya bahwa sanya sesuatu amal perbuatan yane di-
pérhuut betapapun kecilnya amal perbuatan itu, diperbuat
secars rahasia atan diperbuant secara nyata, disiupan di la-
ngit atau dipendanr dalam buui, itu seuuanya tidak ada yang
lepas dari jangkauan pengelihatan dan pengetahuan Allah dan

semuanya pasti dibalasi olehnya sesuai dengan kadar perbuat-

an tenpa aniaya,

Nasehat berikutnya dalan ayat 17 diperintalikan kepa—
da anralinya asar senantiasa menunaikan sembahyang, memerin-—
tahkan yang baik dan melarangs yang mungkar dan menghimbau

kepada anaknya agar bersabar dalam menerime sesuatu  yang

menimpa diri, Sewbaliyans diperintahkan adalah sebagai rea—
lisasi pengakuan kita sebapal hamba Allah yang harus ueng-
abdi kepadalNya, memerintahkan yang baik dan hencegah yang

mungkar untulk mempertahankan eksistensi kita sebagai khairu

ummat dipermukaan hwni, Lita diperintahkan untuk besabar
dan tabah dalam menerima musibah yang menimpa diri, meneri-
ma musibah itu sebagai taqdir atas diri kita dan berbaik

sangka apa yang datang menimpa itu, mungkin terkandung ha-

nyak kebaikan di dalamnya,




Pada ayat 18 Lugqmanul ilakim uwelanjutkan naschatnya
kepada anaknya, janganlah kamu memalingkan mukamu dari se-
Saumamu manusia karena menyombongkan diri, menganggap diri-
mu ]uhih'duri orang lain, Jangzanlah lcanu berjalan di muka
bumi dengan sombong, dengan derap langkah laki yang disen-
takkan dan dengan kepala yang mendongak sealkan-akan memare
dang semua orang kecil,

Lugmanul Hakin dalam materi naselatnya yang teralkhir
dia ﬁeuﬂsehatkan agaxr sederhana dalan welangkah, tidak me-

lampaui batas dalan bertindak, sederhana dalam ‘berbicara,

dengan suara yang lewbut namun enak didengar dan mudah di-

paheami,

Demikianlah wateri-materi yang dijadikan oleh Lug-
manul llakin sebagai pelajaran untuk anak-anaknya, yang pa-
tut dijadikan sebagai contoh dalam metherikan pelajaran
(penaiaikan) Kepada anul=anak dalam rangika pendidikan da-

lam rumah tangga atau pendidikan dalam keluarga,




BAB IV
KLLUARGA BERENCANA DAN PELAKSANAAN PENDIDIKAN ISLAM :

Dimalklumi bahwa Keluarga Berencana sebagal program
nasional dan juga sebagai pProgram internasional dalam tu-
Juan yang ingin dicapainya antara lain menjarankan kela-
hiran dengan mengatur kehamilan, tujuan tersebut hanya
merupakan tujuan sementara untuk sampai kepada tujuan
yang lebih jauh, tujuan ideal yaltu untuk mencapail kese-

Jahteraan ibu dan anak atau kesejahteraan dan kebahagiaan

ruman tangga,

Dimaklumi pula bahwa kebahagiaan rumah tangega, ke-
sejanteraan ibu dan anak tidak cukup hanya dengan mengatur
lehanilan dan menjarankan kelahiran saja. Sebab dengan dua
atau tiga anak bulkan satu-satunya syarat uatulk mencapai

kese jahteraan dan kebahagiaan rumah tangga tersebut, mela-

inkan masih diperlukan persyaratan-persyaratan lain untuk

sampai kepada kesejahteraan dan kehahagiaan itu. Tidak ja-

rang pasangan suami isteri oleh satu atau dua orang anak

saja, bukan disiksa atau diberatkan oleh jaminan ekonomi ,

Jaminan rumah tangga atau biaya sekolahnya, melainkan di-

repotkan oleh ulah dan tinglkah anak-anaknya, yang kadang-

kadang tidak seégan-sgsegan bhertindak demonatratif, menentang,

welawan orang tuanya,

Keadaan seperti tersebut di atas adalah sering ter-

Jadi, karena dalam diri anak terdapat Potensi-potensi yang

menurtut penyaluran dan pPemwenuhannya, penyaluran dan peng-~
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arahan dalam pertwibubian dan pPerkembangannya, Scbab kesa-
lahan, kekeliruan dan atau kelalaian dalam pengarahannya
itulah yang kadang-kadang menimbulkan ekkses~ekses yang ti-
dak diinginkan sehingga terjadi kegalauan dalam rumah tang-
ga, hubungan rumah tangga tidak berlangsung sebagaimana
mestinya, hubungan orang tua dengan anak-anaknya menjadi
renggang, antara anak-anak dengan saudara-saudaranya ge-
ring'terjadi pertengkaran—pertengkaran, anak ingin bebas

tetapi tak berani lepas, yang kesemuanya itu, masalahnya

terpulang kepada satu suuber sekaligus menjadi jawaban

Perwasalahannya, yaitu pendidikan,

Oleh karena pada bvab IV inl, peaulis akan membahas

Secarqa sederhana tentang pendidikan ini yang meliputi pen-

didikan Islam dalam keluarga yang menjadi akseptor Keluar-

ga Berencana, pelaksanaan pendidikan Islam dalam keluarga

yang bukan akseptor Keluarga Berencana (tidak berkB) dan

A, Pelaksapnnan Pendidikan Islam Dalay Keluarga Yang Menja-

di Aksgeptor Keluarga Berencana.

Sebagai umat Islam yang taat dan patuh uemegang ajar-

an agamanya, dengan menjadikan ajaran Iglam itu sebagai ja-

lan h:idup (way of life), waka perlu disadari bahwa Islam

telah menegasgkan kepada umatnya bahwa tiap s kamu adalah pe-

mimpin, dan Setiap pemimpin akan ditanyai tentang yang di-

Piumpinnya, Islauw telah mewmerintahkan kepada penganutnya agar




|

liewaspadai dirinya dengan keluarganya dari api neraka

yYang akan membakar., Oleh karena 1tu umat Islam harus gse-

lalu berusaha menjaga kemantapan pPelaksanaan pendidikan

Islam itu, terutama sekali dalam lingkungan rumah tang-

ganya, dalam lingkungan keluarganya, sebagai pendidikan
Pertama dan utama dalam meletakkan fundasi pelaksanaan
ajaraar Iglam khususnya dalam lingkungan kKeluarga atau
lingkungan rumah tangga.

Telah diurailkan terdabulu bahwa sanya rendidikan
Islam. tidak lain daripada pendidikun yang diberikan ke-
pada anak, hal mana dalanm pelaksanaan pendidikan itu, ajar-
an Islamlanh yang diambil sebagal nilai yang akan dioperkan
kepada generasi muda demi menunaikan amanah Allah SWT dan

menyelamatkan generasi muda dari jurang kehancuran,

Dalam sub bab ini penulis akan menpuraikan pelaksa-—
naan pendidikan Islam dikaitkan dengan Keluarga Berenoana,
Yakni pelaksanaan pendidikan Islam dalam keluarga yang men-~
Jadl akseptor Keluarga Berencana, hal wana jika dipikir
Secara sepintas dapat dikatakan bahwa mendidil dua atau
tiga orang anal Saja lebih ringan Jika dibanding dengan
mendidik enam atau tujuh orang anak dalaam keluarga,

Berikut ini Penulia akan mengemukalkan pendapat, peng-

alaman beberapa orang akseptor Keluarga Berencana Yang di-

kaitkaa dengan Pelaksanaan pendidikan Islaw dalam rumah
tangga sebagai herikut:
1. H, Munadiranh (39 tahun) ,

Dengan berKB sangal menguntungikan bagi saya, karena sa—
Ya sebagai pegawai negerl yang selalu sibuk baik di ru-
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mah maupun di kantor, namun karena saya sebagai peser-
ta KB lestari schingga saya hanya mempunyai dua orang
anak, dan itu sangat menolong buat saya karena tidak
terlalu repot dalam mengurusnya terutama pendidikan—
nya. Pendidikan anak-anal saya berjalan dengan baik,
Pada waktu istirahat kami kumpul , kemudian kami tanya
bagaimana Pelajarannya di sekolah, pelajaran agamanya
dan sebagainya. Pada saat seperti itu dikatakan bahwa
kami disuruh guru shalat, sehingga setiap kami shalat
keduanya pun ilkut shalat bahkan kadang-kadang dialah
yang mengajak untuk shalat jama'al. Pokoknya kami bue
at suasana yang dapat ditocladani oleh mereka.l

2, Suarni (40 tahun).

Pekerjaan saya adalah peajahit, bertempat tinggal di-
Pangkajene, mempunyal dua orang uamak,. Saya sangat her-
Syukur kepada Allah SWi dengan dua orang anak yang di-
karuniakan kepuada saya ltu, karena geandainya saya mem-—
Punyai lima atau enam orang anak jelas saya tidak meme
pu untuk menpgurus mereka terutama mengenal masalah pen-
didikannya. Akan tetapi dengan dua orang anak itu, sa-
ya masih sanggup mengurusnya dalam arti amanah Allah
SWT Jdapat saya tunaikan sesuai dengan kemampuan saya.
Saya mengajar dia alkhlak yang baik, saya ajar dia sha-
lat, berwudhu' sebelum shalat, shalat jama'ah dan la-
in-lain sebagainya, disauping pelajaran agama yang dia
terima di sekolah dari gurunya,?2

3. H, Dahlia (45 tahun),

Saya sebagai pegawai negeri dengan jumlah anak tiga
orang. Jika saya melihat keluarga lain misalnya sesama
pegawal negeri, saya sangat bersyulkur karena dibanding-
kan dengan mercka, saya menghadapi persoalan yYang agalk
ringan dibandingkan dengan mereka, karena anak saya hae
nya tiga orang dan yang pertama sudah dewasa dalam ar-
ti sudah dapat mengatur dirinya sendiri, bahkan dia su-
dah dapat memhantu kami dalam membimbing adik-adiknya,
dalam menanamkan disiplin waktu, disiplin belajar, be-
gitu pula disiplin dalam beribhadah terutama shalat 1i-
da waktu dan shalat jum'at bagi anak laki-laki, Jadi
pendidikan anak-anal kami, kami anggap memadai dibape
dingkan atau disesuaikan dengan kemampuan kami, namun

T e i s s S S i e, s . ot

1H. Munadirah., Pegawai Negeri, Vawancara, Pangka jene
2 Juli 1989,

2
“Suarni . Penjahit, Wawancar » Pangkajene 2 Juli 1989,
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kaui tetap berusaha untuk berguat yang lebih baik de-
mi masa depan anak-anak kami,

4. Idah (45 tahun),

Saya sebagai  ibu rumah tangga dengan dua orang anak ,
dimana dengan dua orang anak ini cukup merepotkan sa-
ya, karena saya hanya sendirian, bapaknya jarang bera-
da di rumah, karena selalu keluar buat mencari nafkah
untuk kami semua, namun jika dibandingkan dengan kee
luarga-keluarga lain, yang saya alami itu masih ri=

ngan karena saya masih dapat mengatur anak-anak saya,

wisalnya saja dalah pendidikannya saya anggap termasuk
baik, karena anak-anak saya tidak juga yang malas se-
kolah, keduanya rajin mengajl, pelajaran praktek sha-
latnya jupga diperhatikan, semuanya itu adalah berkat
dari wssha kami membiasakan mereka dengan hal~hal yang
baik dan juga itu tidak lepas dari usaha dan Jerih pa-
7ah guru-gurunya di sekolah. Seandainya anak saya ba-

nyak tentn saja saya tidak dapat berbuat seperti scka-
rang ini,4

5. X Nuri (37 tahun).

Sebagai ibu rumah ta
mempunyal dua orang

Keluarga Berencana s
anak-anak saya. Anak
bangku SMP sedangkan
S¢al biaya pendidilkan

ngga dari keluarga petani, saya
anak, Selama saya menjadi akseptor
aya tidak terlalu direpotkan oleh
saya yang pertama sudah duduk di-
anak saya yang kedua wasih kecil.
buat saya tidak terlalu membe-
ratkan karena yang dibiayai sekarang baru satu orang,
Anak pertama saya, saya anggap anak yang patuh, Dia
sangat rajlo melakukan shalat, dan khusus untuk shalat
megrib dan Insya' rata-rata dilaksanakan dl mesjid ka-
rena mesjid tidak jauh dari rusah, Pelajaran di ulang-
Ulang dengan rajin, bahkan dia selalu belajar secara
bersana~sama dengan kawan-kawannya, dan menurut dia 1~
tu dilakukannya atas petunjuk gura, Adiknya yang ma-—
31lh kecil dibiwblingnya dengan penuh kasih sayang, ke-
luanya selalu rukun dalam pergaulanaya. Hal itu saya
syukuri dan saya akui sebagail rahamat Allah SWT, kare-
a menjadi akseptor Keluarga Berencana. Jadi berkat

lleluarga Berencana amanah Allah kepada saya berupa a-
Nak saya dapat tunaikan dengan mendidik mereka dengan
pendidikan Islam, 5

—— s B -

3H. Dahlia. Pegawai Negeri, Wawanc » Pangkajene
2 Juli 1989,

REdih. Uitnsn T Tangga. Wawanoara, Pakajene 2 Ju-
1i 1989,

i 5.
, 1 Nuri, Urusan Rumah Tangga. Wawancara, Pangkajene
2 Juli 1989, :
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Dari hasil wawancara penulis dengan beberapa orang
alkkseptor Keluarga Berencana, linma diantaranya yang pénu~
lis vraikan di atas, masing-masing mempunyal pendapat yYang

kurang lebih sama, yaitu mereka menganggap/berpendapat bah—

wa betul-betul dengan menjadi akseptor Keluarga Berencana

sangat besar manfaatnya, baill dari segl ekonoml maupun da-

ri segi pendidikan, khususnya pendidikan Islam dalam ling-
kungan keluarga/rumah tangga,

Mereka berpendapat bahwa menjadi akseptor Kaluarga
Berencana, ﬂéngan uwerencanakan kehamilan, mengatur kelahir-
an anak sebagai generasi pelanjut, kesiapan untuk wmenghada-
Pinya telah direncanakan pula baik dari segl fisiknya mau-
pun dari segi kesiapan mental, dan begitu pula dari segi
pembiayaan dalam menghadapi kelahiran itu, Setelah analk la-
hir masalah yang menyangkut pelayanan setelah kelahiran itu
Juga telah siap. Ibu yang melahirkan siap dengan kondisi
kesehatan yang cukup prima. Anak yang lahir juga dalam ke-—
adaar: sehat dan segar bugar karena memang persiapannya de-
ngan terencana dan anak tersebut lahir dari ibu yang sehat,

Dalam ﬁasalah peravwatan sang bayi tersebut, si ibu
tiﬂa& merasa direpotkan karena memang telah siap sebelum-
nya. Dan anak pertama sudah beranjak remaja sehingga tidak
terlalu menggantungkan diri lagi kepada ibunya melainkan
dengan perawatan, pengawasan dari ayahnya sudah memberi ke-
puasan kepadanya. Dengan demikian bayi yang baru lahir da-

pat diberikan perawatan secara terpusat, perawatan dipusat-
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kan kepadanya, misalnya pemberian makanan yang bergizi
sesual dengan daftar menu makanan yang layak yang dapat
mendorong lebih cepatnya pertumbuhan fisik dan kecerdas—
annya, Dalam rangka pemenuhan kebutuhan tersebut kaum i-
bu_mendapatkan pelayanan, penerangan melalui Posyandu
(Pos Pelayanan Terpadu), dan tempat itu pula anak balita
mendapatkan imunisasi.

Dari segi pendidikan Islam, para akseptor Keluarga
Berencana mengakui bahwa pelaksanaan pendidikan Islam di-
lingkungan keluarganya berjalan dengan baik, Pelaksanaan-
hy&a mudah, karena yang dihadapi hanya dua atau tiga orang
anak saja. Misalnya pada saat ibu axau ayah melakukan sha=
lat jama'ah, mereka ikut pula melaksanakan shalat sebagai-
mana orang tuanya wmelaksanakannya,

Selain itu mereka mengakui pula bahwa anak-anak me-
reka cukup patuh kepada kedua orang tuanya dan kepada se-
genap keluarganya. Ini mungkin disebabkan karena anak-anak
1tu mendapat perhatian dari orang tuanya sehingga jarak
antara orang tua dengan anak, antara keluarga dengan anak
tidak terjadi atau dengan kata lain, antara anak dengan o-
rang tua, antara anak dengan keluarga terjadi hubungan yang
akrab, hubungan yang akrab antara 81 terdidik dengan pendi-
dikuya adalah situasi pendidikan yang sangat menguntungkan,
sehingga nilai-nilai pendidikan yapng dioperkan oleh orang
tua (pendidik) kepada anak didik (scbagai penerima nilai-

nilai) sangat wmudal diserap dan diterima,




e 00w

Dari segil ekonomi wmereksa mgngakui bahwa dengan dua
atau tiga orang anak, wareka para orang tua tidak diberati
dengen berbagai keperluan, misalnya saja dari segl biaya
pendidikan anak-anaknya. Anak pertama masuk sekolah dasar
Sementara anak kedua masih tinggal di rumah belum sekolah,
Jadi uvang untuk peralatan sekolah dan lainnya hanya digi-
apkan untuk satu orang saja. Selanjutnya anak pertama su-
dah duduk di kelas enam, aunak kedua baru masuk sekolah,yang
berarti pakaian dan peralatan sekolah untuk tahun itu sudah
harus disiapkan untuk dua orang analc dan wemang orang tua
sudah siap menghadapinya. Selanjutnya bilaya untuk anak per-
tama memasuki jenjang pendidikan di bangku SMTP sudah di-
persiapkan sebelumnya, karena biaya sudah dapét diperhi-
tungkan disesuaikan dengan pendapatan keluarga,

Dari sisi lain misalnya dapat dilihat bahwa anakeanak
yang mendapat pendidikan Islam dalam rumah tangganya, dari
orang tua atau keluarga lainnya sejak dini memberi kesan
yang mendalam, dan anak tersebut bukan hanya bersikap baik
kepada orang tua atau keluarganya bahkan Juga kepada ling-
kungannya . Hal ini dapat terjadi karena anak wendapat per—
hatian, perlakuan yang baik dari orang tuanya. Situasi ru-
mah tangganya itulah yang membiak keluar pada masyarakat
-lingkungannya dengan pergaulan yang dihiasil dengan sifat—
sifat yang terpuji. Sang anak menghormati yang tua daripa-

danya dan bersikap menyayangi Yang lebih mudah dafi pada-
nya.




Setelah penulis menguraikan tentang pendidikan Ig-
lam dalan keluarga yang wenjadi akseptor Keluarga Beren-
cana, maka penulis akan melaniutkan penguraian dengan pen-
didikan Islam dalam keluarga yang tidak menjadi akseptor

Keluarga Berencana,

e

septor Kgguarpg Bexepcgnﬂ.

Dalam mewbicarakan masalah keluarga yang menjadi ak-

septor Keluarga Berencana, maka dapat dibayangkan bahwa
pada umumnya keluarga-keluarga itu mempunyal anak yang le-=
bih dari tiga orang dengan jarak kelahiran yang cukup ra-
pat . Dengan demikian dapat dibayangkan pula betapa berat
pula beban yang harus ditanggung oleh kepala keluarga yang
bersangkutan, sebagai orang yang harus bertanggung jawab
dalam memberil nafkah kepada keluarganya, dan betapa berat
tanggung jawab yang harus dipikul oleh si ibu sebagai ibu
rumah tangga dalam memberi perawatan, mengasuh dan mendi-

dik anak-anaknya,

Dalam menguraikan masalah ini,untuk jelasnya baiklah

penulis wengemukakan pendapat, penuturan dari mereka-mere-

ka (ibu rumah tangga) yang tidak menjadi akseptor Keluarga

Berencana, sebagal hasil wawanocara bPenulis dengan ibu-ibu

rumah tangga yang bukan akseptor Keluarga Berencana, geba-

galmana dikemukakan secara berturut-turut berikut ini:

1, Sittiara (42 tahun) .

Pekerjaan saya adalah pedagang kecil

| mempunyai limg
0rang anak, Menurut hasil pengamatan' :

saya bahwa dengan




1

w:njadi akseptor Keluarga Berencana menurut kenyataan-
nya lebih menguntungkan, dibanding dengan keluarga yang
tldak menjadi akseptor eluarga Berencana seperti sa-
ya ini, Mempunyai lima orang anak repotnya setengah
miti. Menanggulangi biaya rumah tangga dan pakaian sa-
‘32 sudah oukup memusingkan ditambah lagi dengan biaya
8tkolah empat orang anak, menyebabkan kami orang tua
betul-betul harus membanting tulang untuk menanggulangi
semuanya, Jika suami keluar, saya tinggal mengasuh a-
nak, mencuci pakaian, mengatur rumah tangga, memasak
sambil jual-jualan, Jadi dapat dibayangkan betapa be-
rat tugas-tugas yang harus diselesaikan itu, dan saya
yakin pasti ada yang tidak dapat dibereskan, lebih-le-

bxh lagi jika kita mengingat bahwa kemampuan wanita itu
sangat terbatasg, 0

2. Mardianah (45 tahun),

Saya sebagai ibu rumah tangga dengan empat orang analk,
beralamat di Desa Mo jong. Mengasuh anak Yang jumlahnya
empat orang itu segala keperluannya harus diselesaikan,
karena jika keperluannya tidak diselesaikan sesuai de-
ngan kebutuhannya anak menjadi anak pembandel sehingga
dalam menghadapinya tambah merepotikkan. Lebih-labih la-
g1 karena orang yang bandel menyebablan terpengaruhnya
yang lain untuk berbuat yang sama jika permintaannﬁa
tidak dikabulkan sesuai dengan permintaannya itu, Miw
sulnya anak pertama mau beli baju baru, adiknya minta
di.belikan tas buku seperti milik temannya dan sebagai-
nra, Selanjutnya Jika salah satunya dipenuhi maka yang
luinnya merasa tidak diperhatikan, akhirnya Jadilah ia
anak yang tidak mau patuh dan tunduk kepada perintah

orang tuanya, dan akibat yang lebil jauh, pendidikan-
nya menjadi tidak beres, 7

3. H, Nihawati (39 tahun),

Sebagal ibu rumah tangga yang beralamat di Desa Watang
Sidenreng, saya meémpunyai empat orang anak, Menurut ka-
ta orang banyak anak banyal: rezki, mungkin pendapat ini
ada benarnya, tetapi saya sendiri berpendapat bahwa ba-
hyak anak itu sangat besar tanggung Jawabnya, Dari segi

-

BSittiarah. Pedagang Xecil dan X

bu Rumah Tane : W&:
Wancarpn, Mojong 6 Juli 1989, noEse

b § :
Mardianah. Ibu Ruuwah Tangga, Wawancars Mo jo Ju-
11 1989, : gga, 2QWanearea, Jong 6 Ju




o 83

biaya hidup saja sudah cukup memusingkan, Tapi menu=
rut saya kalau soal biaya hidup selama kita berusaha
dengan ikhlas dan tawakkal, Insya Allah, Allah akan
memberikan rezki, Namun yang saya pikirkan bukan ma-
salah biaya itu, tetapi menyangkut dengan masalah ma-
sa depan anak-anak, jika anak-anak mempunyai masa de-
pan yang suram lalu mereka salah-salah dalam mengha=
dapinya, tidak dihadapi dengan iman dan dengan kesabars=
an maka pada akhirnya ia dapat saja melakukan segala
cara untuk sampail kepada tujuan., Jadi yang saya make-
sudkan disini yang paling berat yaitu tanggung jawab
kepada anak itu sendiri, dalam memberikan pendidikan

yang sesual dengan ajaran agama Islam, sehingga ia da-
pat menjadi anak yang shaleh,8

4. H, Suhrah (38 tahun).

Saya beralamat di Desa Watang Sidenreng, pekerjean sa-
ya adalah mengurug rumah tangga (keluarga . Saya mem-—
punyai lima orang anak, Dengan lima orang anak ini sa-
ngat besar tanggung Jawabnya., Tanggung jawab ekonomi ,
tanggung jawab sosialnya termasul tanggung jawab pen-
didikannya, Sebagai seorang Islam tanggung jawab yang
paling berat disini ialah tanggung jawab pendidikannya,
karena keberhasilan ataun kegagalan dalam pendidikan ru-
mah tangga menentukan masa depan anak dan juga masa

. depan orang tua, dunia dan akhirat, Jika gagal dalam
pelaksanaan péndidikannya, maka anak dan orang tua sa-~
ma-sama akan mendapat celaka, Contoh, memerintahkan
shalat saja sudah menemui kesulitan, karena ada dian-

alat itu menjadi contoh bagi
yang lain. Jadi kalau orang tua lupa mengingatkan ia

lalai, dibiarican begitu saja jelas ia tidalk melaksana=-
kKannya, yang berarti pula tanggung jawab orang tua ti-

dak dilaksanakan. Jadi betul bahwa banyak analk banyak
tanggung jawab,9

5. A ¢t 1 (37 tanhun,

Saya beralamat di Kota Pangkajene,

fiengurug runah tangga, dengan empat
berpendapat bahwa denga
Jarak kelahiran yang sa
lu berat melakasanakan k
nah tangga, lebih-lebih
41 luar, terpaksa si ibu

dengan pekerjaan
orang anak, saya

n banyak anak, apalagi dengan
ngat rapat, kita kaum ibu terla-
ewajiban sebagail isteri/ibu ru-—
lagi jika suami pekerjaannya
gendiri yang harus menanggung

Bg, Nihawati. Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Watang Si-
denrzng 6 Juli 1989

-

°H, Sunr

ah, Ibu Rumah Tangga Wawanca
6 Juli 1989, :

y Pangkajene




segalanya, Mendidik empat anak cukup berat, sebab mi-
salnya yang sulung (tertua) kalau kembali dari seko-
lah langsung makan dan sesudah itu keluar dengan te-
mannya , kembalinya nanti waktu malam atau tengah ma-
lam, dan di luar tidak diketahui bergaul dengan sia-
pa, dan jelas pula bahwa di luar itu ia tidak shalat,
sebab di rumah saja nanti shalat kalau diingatkan,
Adik-adiknya juga ikut terpengaruh, sebab dia tahu ka-
lau kakaknya tidak shalat, dan kalau sudah begini yang

terJ?gi, maka yang memikul dosanya yaitu orang tua-
hya.

Dari hasil wawancara dengan beberapa orang yang bu-
kan ckseptor Keluarga Berencana sebagaimana penulis kemu-

kakar di atas, dapatlah diketahul bahwa betapa besar re-

siko yang harus ditanggung oleh kaum ibu Jika mempunyai
banyak anak, lebili-lebih lagi jika jarak kelahiran antara

satu dengan yang lainnya terlalu rapat.

.Dari segl pendidikan Islam di dalam lingkungan ru-
mah tungganya, jelas dari pengakuan mereka sendiri bahwa
terlalu merepotkan sehingga tidak dapat terlaksana dengan
sebalk-baiknya. Untuk shalat Jama'ah saja sulit sebab Jika
ibu mau melaksanakan shalat, haruslah lebih dahulu analk-
anak itu disuruh untuk menjaga adik-adiknya, dan biasa ibu
sedang shalat anak-anak berkelahi. Oleh karena itu dalam
situasi seperti ini betul-betul sangat tidak -mendukung da-—
lam terlaksananya pendidikan Islam sebagaimana mestinya,

1 Diakui pula oleh kaum ibu itu bahwa dengan junlah a-
nak yang banyak betul-betul sangat memusingkan yang dise-

babkai1 karena ulah anak-anak 1tu gendiri. Dari sgsekolah o-

rang

~ua sering mendapat laporan dari guru bahwa anak ibu

o t 1. Ibu Rumah Tangga, Wawancars, Pangkajene Si-
denreng 6 Juli 1989,




terpakxsa dihukum karena berkelahi, dan dari masyarakat sew
kitar juga diterima laporan yang sama, hal mana tentu saja
semuarya ini terjadi disebabkan oleh karena kesalahan o-
rang tua, yang tidak mauwpu memberikan pendidikan yang be-
nar kepada anak-anak sehingza anak-anak itu tidak mempunyai
Pegangan dalam pergaulan baik dengan keluarga sendiri maun-
Pun dengan lingkungan sosialnya yang glfatnya lebih luas:
Selain itu disadari bahwa untuk terlaksananya pendi-
dikan dengan baik, hendaklah terjadi kontak yang baik an-
tara pendidik dengan siterdidik, Karena dengan kontak yang
bailk pelaksanaan pendidikan akan baik pula, Dan hal ini
diakui oleh mercka (ibu runah tangga) bahwa antara mareka
dengarn anak-anaknya tidak terjalin keakraban, karena ayah-
nya pe¢rgl bekerja mencari nafkah sepanjang hari, dia meli-
hat anak-anaknya baik saja, karena mereka anak-analk itu su-
dah mengantuk atau sudah dalam keadaan tidur. Ibu mau mem-
bimbing mereka, tetapi adiknya yang kecil tidak man dile~

pPas, pada akhirnya anak-analc bermain, bergaul dengan cara-

nya sendiri—sendirl, flana yang dianggap bailk wmenurut
ka itulah yang dilaksanalkan,

mere-

Dari segi Peumenuhan kebutuhan elkonomi, juga cukup be-

rat karena kadang—kadang kebutuhan anak harus dipennhi Se=

cara bersamaan, yang semuanya mendesgak untuk segera disele-

salkan, tidak ada Yang dapat ditunda, Misalnya saja analk

yang satu belajar di SMTA sedangkan anal yang lainnya be-

lajar di Sekolah Dasgar atau sudah duduk di bangku SMTP, Inj
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berarti bahwa dalam satu waktu orang tua harus menyiapkan
tiga pasang pakaian seragam, kemudian tiap anak 1tu harug
membéyar pula uang BP3 di sekolahnya masing-masing, belum
lagi biaya-biaya lainnya seperti pembelian alat-alat pe-

lajafnn, ongkos transpor dari rumah ke sekolah, uang ja-

jan c¢an sebagainya,

. Dari segi lain dapat dilihat bahwa anak-anak yang da-
lan rumah tangganya mendapatkan pendidikan yang tidak me-
madai khususnya pendidikan agama Islam, maka dapat dili-
hat dengan nyata bekasnya pada diri analc, bergauyl dengan
orang tuanya sendiri atau adik-adiknya sudah terlihat lko-
kurangannya, apalagi Jika ia bergaul dengan lingkungan so-
slalnya yang lebih luas.

Semua yang disebutkan di atas penyebabinya ialah bah-
wa anak-anak itu tidak mendapat pendidikan Islam yang sem—
purna dalam rumah tangganya, karena orang tua kurang mam—
pPu dalam memberikan bimbingan kepada anak-anaknya,

Dari uraian di atas dapatlah diketahui kelemahan-—
kelamahan dan kekurangan-kekurangan yang ditemui jika mem-
Punyai banyak analk, lebih- lebih lagi jika kelahiran anak
itu terlalu rapat .antara satu kelahiran dengan kelahiran
lainnya, sehingga dalam beravatan, peueliharaan anak-anak
tersebut banyak pula ditemukan kesukaran-kesukaran, teru-

tama sekali dalam memberilkan pendidikan yang sesuai dengan

ajarai Islaum,

Sesudah penulis mengurailkan tentang pelaksanaan pein-
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didikan Islam dalam keluarga yang tidak menjadi akseptor
Keluarga Berencana, penulis akan melanjutkan pembahasan

kepada sub bab berikutnya yailtu manfaat Keluarga Berenca-

na ditinjau dari segi pendidikan Islam,

C. Maafaat Kaluprpga Berencana Ditinjau Dari Sesi Pendidik-
an Islam,

Untuk terlaksananya pendidikan pada umumnya dan pen-

didikan Islam pada khususnya, maka hal 1itu memerlukan Sya=
rat-syarat yang harus dipenuhi, Persyaratan-persyaratan i-
tu antara lain adanya hubungan yang baik antara siterdidik
dengan pendildiknya dan adanya situasi yang mendukung, atau
situasil yang menguntungkan untuk terlaksananya pendidikan

itu dengan sebaik-abiknya,

Untuk menjalin hubungan akrab antara pendidil depgan
siterdidik, maka sipendidik harus menyisihkan sebagian da-
ri waktunya, mengurangi kesibukénnya khusus dipersiapkan
untuk siterdidik. Sebab jika si anak merasa tidak diperha-
tikan maka ia merasakan bahwa antara dirinya dengan pendie-
diknya ada kesenjangan, dan dalam keadaan yang demikian

anak akan wenjauhkan diri dari sipendidik dan kesiapan un-—

tuk menerima nilai-nilai yang akan dioperkan kepadanya mene

Jadi berkurang atau bahkan wungkin hilang sama sekali., So-

baliknya jika anak merasa dirinya diperhatikan, maka ia

berusaha untuk semakin dekat dan merasa bahwa hubungannya

dengay pendidiknya menjadi alkrab, sehingga si anak dengan

penuh keikhlasan rela menerima nilai-nilai Yang dioperkan
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kepedanya,

Selanjutnya yang penulis maksud dengan situasi pen—
dukung atau situasi yang menguntunglkan yaitu situasi yang
dapat memberi kemudahan untuk terlaksananya pendidikan de-
ngan baik. Di dalam satu rumah tangga yang harmonis dalam
arti antara ayah dan ibu térjalin hubungan yang penuh de-
ngan saling pengertian dan penuh keharmonisan, maka di da~
lam rumah tangga 1tu atau situasi rumah tangga itu mendu-—
kung, atau menguntunglkan untulk terlaksananya pendidikan de-
ngan baik. Tetapi sebaliknya Jika dalam suatu rumah tanggg
Yang dl dalamnya tidak ada ketenteraman, hari ini cekook
dan besoknya bertengkar lagi, ibu membentak ayah, dan ayah
melabrak si ibu, atau apapun yang dilakukannya yang dapat
meny ebabkan terjadinya disharmonisasi dalam hubungan kelu-
arga., maka dalam rumah tangga seperti ini sltuasinya tidak
akan menguntungkan untuk terlaksananya pendidikan dengan
sebaik-baiknya, bahkan di rumah tangga seperti inilah bia-
Sanya ditemukan anak yang benci pada ibunya, tidak mau de-
kat pada ayahnya,

" Keadaan seperti tersebut di atas terjadi antara lain
disebabkan karena masalah ekonomi., Ayah sebagai kepala ru-
mah fangga sehari penuh, bahkan kadang-kadang ada yYang be-
kerja siang dan malam tidak lain kecuali untuk memenuhi kKe=
butuhan rumah tangganya. Sekeubali dari bekerja, di rumah
sang ayah menjumpai hal-hal yang tidak disenangi, misalnya

Kursi tidak teratur » lantai kotor dan sebagainya, akhirnya
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sang ayah yang sudah capek bekerja satu hari penuh men-
Jumpai lagi hal-hal Yang tidak menyenangkan dan ia pun Ja-
di warah dan wmenuding isteri. Isteri membalas karena ia
sendiri juga merasa capek (1élah) tidak pernah istirahat
mengurus anak-anaknya, terjadilanh pertengkaran, anak ke-
bingungan , ketakutan sehingga iapun menjauh dari orang
tuanya, si anak lari dari rumah untuk mencari pegangan,
wencari ketenangan menurut caranya sendiri,

Jika ditelusuri keadaan sepertl yang diuraikan di-
atas jelas saja sunbernya atau awal masalahnya yaitu kare-
na tidak adanya keseimbangan antara Keémampuan dengan beban
yang harus dipikul, Si ayah seharian ‘bekerja penuh tanpa
istiruhat dengan tidak lagi memperhatilkan kesehatan diri-
nya disebabkan karena memikirkan keluarganya. Karena tan-
P& kerja keras itu ia tidak akan sanggup untuk memenuhi kew
butuhannya, yang berarti tidak ada keseimbangan. Si ibu de-
ngan 1isik yang lemah Juga terpaksa sehari tanpa istirahat,
untuk mengurusi berbagai hal mulai dari membersihak rumah,
tempat tidur, mencuci pakaian, belanja Pasar, menanak nasi
dan wengurus anak-anaknya ini terjadi disebnbﬁun oleh kaw
rena tidak adanya keseimbangan antara cemampuan dengan tu-
gas yang harus diselesaikan,

erahhlr pendidikan anak-anak 1itu tidak .berjalan se-
bagaimana yang diharapkan/dikehendaki oleh pendidikan 1itu
Ssendiri, Ayah yang bekerja penuh tidak mempunyai lagi wak-

tu untak mewikirkan apalagi mengurus masalah pendidikan a-
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nak-anaknya, karena waktunya habis untuk mencari makan
huat.mereka. Si ibu gibuk dengan pekerjaan yang menumpulk
yang menuntut untuk segera diselesaikan, sehingga tidak
bunys waktu lagi untulk mengurus, mendidik anak-anaknya
sesuai dengan amanah Allah SWT, Sebab mendiamkan, menga-
mankan anak-anaknya sdja ia tidak kuasa lagi apalagli meng-
aturnya dan memberinya pendidikan. Oleh karena itu disini-
lah ﬁerlunya dipikirkan adanya keseimbangan antara kemam-—
puan dhn beban yang akan dipikul. Jika kemampuan kecil pi-
lihlah bawaan, beban yang kecil, jika tenaga sedikit pi=
lihlah beban yang sedikit, karena masalah anak menurut
pendidikan Islam adalah masalah tanggung jawab, bukan ha-
nya tanggung jawab dunia melainkan Juga tanggung jawab
akhiratnya, Disinilah Keluarga Derencana dapat memberikan
manfaat untuk dapat memberilkan kKeselubangan antara beban
dengan kemampuan, agar amanah Allah untuk memberikan pen-
didikan Islam kepada anak-anak kita dapat terlaksana seba-
gaimana mestinya,

Hajjanh Faridah (a7 tahun) , seorang akseptor Keluar—
ga Be;encana dengan dua orang analc, menuturkﬁn pendapatnya
tentang masalah manfaat Keluarga Berencana sebagai berikut:

Saya bersyulkur dengan adanya Keluarga Berencana, sebab
dengan adanya Keluarga Berencana, sehingga sampai hari
ial saya hanya meuwpunyai daa orang anak, satu pria dan
dan satu wanita, Dengan dua orang analk saya merasalkan
beban saya ringan karena saya dapat memenuhi kebutuhan-
nya. Dari segi pendidikan Islam saya mendidiknya sesuai
dengan kemwampuan saya. Saya sangat sayang kepada mere-

ka, Jika salah satu diantaranya tidak ada rasanya tidak
lengkap, Mereka Juga saling merindukan antara satu de~
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ngan yang lainnya, jika salah satunya tidak ada dan
kelihatannya mereka sayang Kepada kami sebagai orang
tuanya, Oleh karena itu, keduanya patuh menurut pe-
tunjuk kami, rajin shalat dan ramah dengan siapa saja.
Seandainya Saya punya anak lima orang mangkin cerita-
nya lain. Saya mensyukuri keadaan ini karena saya da-
pat menunaikan amanah Allah, mendidik analk ke jalan
yang diridhahiNya, sesuai dengan pendidikan Islam 11

Akkseptor Keluarga Berencana Yang lain yang menutur—
kan pendapatnya tentang manfaat Keluarga Berencana adalah
Ny. Hajrah (37 tahun) dengan dua orang anak, dia mengemu-

kakar. sebagal berikut:

[engan menjadi akseptor Keluarga lerencana kelahiran
enak dapat diusahakan pengaturannya, jika diingat
lLanggung jawab sebagai seorang muslim pengaturan kela-
tiran anak itu perlu sekali. Karena Ikemampuan kita se-
bagai manusia sangat terbatas, sedangkan disisi lain
kita dituntut bertanggung jawab, Demikianlah kita se—
bagai muslim dituntut untuk mendidik anak-anak kita
uenjadi anak-anak muslim . Oleh karena itu anak-anak
yang dilahirkan harus dikontrol sesual dengan kemam-—
puan kita untuk wendidik mereka menjadi muslim. Sebab
kelalaian kita dalam melaksanakan tanggung Jawab men-
didik itu wempunyai dua akibat. Pertama tumbuhnya anak
menjadi dewasa dalam keadaan tanpa iman yang pada akhir-
bya menjadi orang-orang yang sesat. Yang kedua tersebab
kelalaian itu si orang tua akan dimintai tanggung ja-
vabnya di hadapan Allah SWT dan diancam dengan siksa-
an yang teramat pedih. Oleh karena itu saya berikhtiar
untuk menyelamatkan diri dan menyelamatkan anak-anak
Saya dengan pertolongan Keluarga Berencana,l2

Dengan kesan dari dua orang akseptor Keluarga Beren-
cana di atas, dapatlah Kiranya diketahui betépa besar pe-
ranan Keluarga Berencana dalam memberikan dampak positif-
nya lalam rangka penerapan pendidikan Islam di dalam ling-

—— -

kungdn rumah tangga ., Dalam uraian disatas diakui bahwa de-

11H. Faridah. Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Watang Si-
denreng 417 Juli 1989,

.12Ny. Hajrah, Ibu Rumah Tangga, Wawanca

, Desa Sere-
ang 17 Juli 1989,
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ngar masuk sebagai akseptor Keluarga Berencana sehingga
kelaiiran daripada anak-anaknya dapat diusahakan untuk
pPengiturannya, dan dengan kelahiran anak-anak yang diatur,
dircicanakan dapatlah disesuaikan dengan kemampuan kelu-
arga untuk welayani kebutuhan sgi anak, dari segi biaya

hidup dan terutama sekali dalam wemberikan pendidikan yang
berdisarkan nilai Islam,

Di dalam uraian di atas dapatlah diketahui betapa
ketuiusan niat wereka dalam mengikuti Frogranm Keluarga Bge
rencana, Diakui bahwa wereka wmasuk Keluarga Berencana ti-
dak &da alasan lain kecuali ingin uengadakan keserasian

dan keseimbangan antara Kemnampuan keluarga dengan analk yvang

akan dilahirkan, dan yang terutama sekali karena menyadari

bahwa anak disamping harus dipertanggungjawubkan geécara so-
slal, anak juga adalah tanggung jawab Supra sosial yaitu
tanggung jawab kepada Allau SWT dalam Penanganannya, Jadi
merela wenjadi alkseptor Keluarga Berencana bukan karena ta-
kut senjadi migkin, takut menderita, melainkan karena tay-
Wg Kcpada Allah SWT semata-mata, karena khawatir Jika ama-
nah yang diserahlkan kepadanya tidak dapat ditunaikan dengan
Sebalk-baiknya,

Dari wraian di atas pula tersirat pula makna bahwa
Kelusrga Berencana mewbawa manfaat ditinjau dari segi pen~

didikan Islam terutama sekali pendidikan Islam ai dalam

lingkungan kKeluarga sebagai lingkungan yang pertama dan u-

tama dalam meletakkan dasar-dasar pelaksanaan pendidikan
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Islam ke dalam diri anak, agar kelak sctelah anak itu de-
wasa la dapat menjadi muslim sejatl, muslim yang bukan ha-
nya munpu berkata bahwa aku adalah seorang muslim,'melain-
kan asa yang dia ucapkan itu dapat dickspressikan dalam
bentus amal perbuatan dan karya-karya nyata.

Demikianlah uraian tentang Keluarga Berencana dan
manfaatnya ditinjau dari segi pendidikan Islam, dan seudah
itu penulis akan melanjutkan penguraian ke bab berikutnya,

bab V yaitu bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-—

saran.




BAB V
PENUTUP

Setelah penulis membahas masalah Keluarga Berencana
dan pelaksanaan pendidikan Islam di Lingkungan keluarga
(suatu studi kasus di Kecamatan Maritengngae) Kabupéten
Sidenreng lappang, dari bab per bab akhirnya penulis sam—
pai kepada bab V, atau bab yang terakhir ini, Pada bab i-
ni berisi kesimpulan-kesimpulan yang merupakan intisari
dari uraian-uraian terdahulu untuk dijadikan penikkiran da-
lam rangka pelaksanaan Pendidikan Islam ai ltngkuugau ke~
luarga. Pada akhirnya penulis mengemulkalian beberapa saran-
saran untuk dijadikan pula sebagai bahan pemilkiran sekali-
gus sebagai pedoman untuls uerangsang para orang tua dalam
wemberikan kepada anak-anaknya pendidikan yang berdasarkan
ajaran~ajaran Islam sedini ungkin, sehingga ajaran Islam
dapat dijadikan sebagai pengalaman selkaligus sebagai pe~
gangon sepanjang perjalanan Lidupnya,

A, Kesimpulan,

1. Keluarga Berencana adalah salah satu sarana dalam rang-

ka upaya untuk menjarankan kelahiran dengan maksud un-

tuk mensejahterakan si iby yang melahirkan dan anal

yang dilahirkannya, menunju kepada suatu keluarga kecil
yang bahagia dan sejahtera,

2. Pendidikan Islam dalam linglkungan keluarga adalah sa-

ngat penting sebagai pelaksanaan pendidikan pertama dan

Ulama dalam rangka untul menumbuh suburkan benih iman
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yang ada dalam diri anak, agar tumbubh dan berkembang
dengan sempurna, sehingga analk itu kelak dapat ménjau-
Gi orang dewasa yang bertanggung jawab, untuk Sampai
Lepada derajat insan kamil, manusia yang bertaqva ke-
pada Allah SWT,

Pendidikan Islam dalam lingkungan keluarga harus dilake-
sanakan dengan sebaik-baiknya mengingat bahwa anak a-
dalah karunia Allah SWT, sekaligus sebagal amanah daoe
fipadaNya untukk ditunailkan dengan sebaik-baiknya, agar
anak tersebut dapat menjadi hamba Allah yang shaleh,
yang taat, beriman dan bertaqwa ktepadaNya,

4da perbedaan yang cuikup meyakinkan antara keluarga
yang menjadi akseptor leluarga Berencana dengan keluar-—
ga yang tidak menjadi aksepior Keluarga Berencana di-
Eecamatan Maritengngae dalam hal pelaksanaan pendidikan
Islam di dalam lingkungan keluarga, karena ternyata ke~
luarga yang menjadi akseptor Leluarga Berencana 1lebih
nzndapatkan kemudahan dalam membimbing dan mengarahlkan
anak-analinya dalam pelaksanaan ajaran-ajaran Islam da—
lam kKehidupan sehari-harinya. Hal ini dapat terwujud
karena perhatian orang tua terpusat pada anali-anaknya
yanZ jumlahnya rolatif kecil, Sedangkan keluargza yang
tidak menjadi akseptor Keluarga Berencana menghadapi
persocalan anak-anaknya yang cukup kompleks bailk 'dalam
hal peuwenuhan kebutuhan-kebutuhannya lebih-lebih dalam

hal pelaksanaan pPendidikannya.




5-

B,

1.

Dengan menjadi alkseptor Leluarga Berencana alkan le-

bih memunglkinkan orang tua membimbing alaii-anaknya

dengan baik daleam lingkungan Keluarga, terutama dalam
nelaksanakan Ltugasnya sebapai beaegang amanah dari
Allah SWP  berupa anak yang harus dibimbing dalam
melaksanalkan djaran-ajaran agawa lslam, agar kelak

nak menjadi pribadi muslim Yang utuh,

Saran~-Saran,

Ualam rangka wensukseskan program Lasional lLeluarga

berencana, penulis mengharapkan kepada para ulama, een~
dikiavan lemuslin lainnya, agar lebih banyak lagi me-
nulis tentang f“eluarga Berencana dalan kaitannya de-
Hgan ajaran lglam dengan membahas secara tuntas tentang
apa dan bagaimana Leluarga Berencana itu menurut ajar-—

an Islam, Motivasi apa yang harus digunakan dan lain-

lain masalah pralktelt yang berhubungan dengan nasalal
Leluarza Berencana tersebut.

elaksanaan Keluarga berencana di Lecamatan Mariteng-

ngae hendaknya lehih ditingkatkan asar target yang te-

lah ditetapkan dapat dicapai dengan sebaik-baiknya,

hal ini dapat terwujud dengan cara pemerintah (BLKBN)

lebih banyalk melibatkan lagi anggota masyarakat dalam

hal memberikan motivasi kepada masyarakat tentang pen-

Lingnya program Keluarga Berencana Nasional disukses-
lkan pelaksanaannya dalam menekan laju pertumbuhan

penduduk, begitu pula untuk terciptanya Norma Keluar-
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ga kecil Yang Dahagia dan Sejahtera (NXKBS),
Keluarga Berencana dalam arti penjarangan kelahiran
yang satu dengan kelahiran berikutnya harus diimbaukan

kepada pasangan suami isteri, dalam rangka menjaga lke-—

schatan ibu, kesempurnaan pemeliharaan dan pendidilkan

anak serta tercipta hidup tenteram dalan keluarga,
Urnituk mencapai tujuan Program Keluarga Jerencana Nasio-
nel, hendaknya pemerintah mengupayakan untul membanglki t-

kén kesadaran semma lapisan masyarakat sehingga dengan

demikian Program Keluarga Berencana Hasional -benar-be-

nar merupakan geralan yang meluas dan memasyarakat,
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ph . KEPUTUSAN MUSYAWARAILI NASIONAL ULAMA TENTANG
i KEPENDUDUKAN DAN KR MERUPAKAN
SUBBERC LUK UM/ M A

Musyawarah Nasional Ulama tentang: Kependudukan, Kesehat-
. an, dan Pembangunan yang berlangsung di Jakaria tangpal, 17 — 20
[ Obtaboer 190, b tepatan dhenigan tanggeal, 1o A abuliicninng 1o
Hijrah, jika dilihat dari segi hukum 1slam miaka keputusannya mem-
i punyai kekuatan hukum yang mengikat, dalam arti tidak dapat
it diragukan lagi dalam pelaksanannnys,

Al

PR b b tsban bee it iain sy iwii e uhina diselat
| ijma’. Sesudah al-Qur'an dan as-Sumnah maka ijma’ menurut pen-
I dapat ulama-ulama jumbur menempati tempat ketiga sebagai sumber

hukum syariac Islam. Ijma’ artinya suatu ermupakatan (kesepakat-
¥ J g AT 1
an) atau kesatuan pendapat para ahli Iskam dan mujahid (ahli hukum
H’ Islam) dalam segala zaman mengenal sesuatu ketentuan  hukum
i‘- syariat atau yang ada hubungannya. Misalnya Islam dan kependuduk-
: an, keluarga berencana, Islam dan kesehatan sembangunan, wans-
g ) )
i migrasi, ckonomi dan scbagainya.
|

i

i Menurut sacjana-sarjana hukum Islam, jma’ dibagi menjadi

/ dua, pertama ijma’ qauli, yaitu kebulatan yang dinyatikan dengan

P mujtahidin (ahli hukum Islam). Kedua ijma’ sukuti, yaitu kebulatan

I et ; JBA_suKntl,

' yang dianggap ada, apabila sescorang mujtahid mengeluarkan pen-

H dapawnya dan diketahui oleh mujtahidin lainnya akan tetapi mereka
tidak menyatakan persetujuannya atau penolakannya,

Misalnya dalam Musyawarah Nasional Ulama tersebut dihadiri
oleh 56 peserta. Kemudian serelah melalui proses perdebatan yang
| tajam tentang sesuatu masalah yang dimusyawarahkan dan rerjadi
| keputusan akhir yang disctujui oleh kurang lebil 75%, muaka keputus-
{ an itu dianggap memenuhi syarat (sah) dan dapat dilaksanakan,
(disebut ijma’ qauli). Sedang sisanya yang 25% lagi dianggap setuju
walaupun di antara mercka itn sebaglan menolak dan scbagian lagi

e 72

ot ol s g e <y e e e LS SRR




A S S B R A  l ey a e e e

g
s Ghiachioe o’ sl votapi hanil dad mnywstahe b wend il

“<eputusannya berlaku untuk semua orang dalam sesuatu masalah
g clmsy swnenh o pada mase tectentn,

Ijma’ atau musyawarah dapac dilaksanakan olch orang-oriung
RN mempunyil pessyaritan tevientn, terutama whii il Llam
fan flmu-llmu linnya untek menetapkan sesuatu hukun bara dadam

iesuatu ‘masalah yang timbul di masyarakar, Kebolehan membuat
wkum baru ini (ijma’) berdasarkan al-Qur'an dan as-Supnah atu
alasan ilmiah, sebagai berikur:

I, AlCur'an.

S.oan-MNasa', b LES, S, AN "ovan, J 2 104 F1O, 5wl Bagueah,
2: 143 dan 8. an-Nisa', 4 : 59, artinya:

"Wahai orangorang yang heviman eaatlali kamu kepada Allal dan
taatlaly kumu kepada Rasul dan UL A Cpetcnimtah) dacl Ko

sckalian. Jika kamu berselisih di dalam sesuatu perkara maka kem-
babiantad foo kepada Allabe dan 1tasal L, L "

2, Al-Hadits.

"Ummatku tidak akan bersepakat dalam kesalahan atau kesesar-
an.” (hr. Ibou Majah).

3. Pendapat Ibnu Mas'ud ra.

Apa yang dipandang baik oleh orang-orang Muslim baik pula di
sisi Allah dan apa yang dipandang jelek oleh orang Muslim, jelek pula
di sisi Allah. :

4. Alkal

ljma’ menurut kebiasaan menghilangkan kemungkinan kesalah-
annya semua para ahli ijtihad, yaitu bilamana mereka bersepakat
atas sesuatu soal dengan secara bulat dengan tanpa sianggahan,ataupun
dengan sanggahan-sanggahan, g

Oleh karena itu di sini perlu ditegaskan kembali bahwa Keputus-
an Musyawarah Nasional Ulama tersebur dapar dipakai sebagai
landasan  hukum untuk menghilangkan keraguan dan perbedaan
pendapat di kalangan masyarakat terutama dalam masalah program
kependudukandan keluarga berencana yang sedang digalakkan olch
pemerintah,

13
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Schubungan dengan kepentingan di atas, berikut ini perlu
dikemukakan kutipan keputusan Musyawarah Nasional Ulama
khususnya tentang Program Kependudukan dan Keluarga Berencana.
{

2

2I-§-I'.':'v:¢..;..'_"_._.. _'.a‘}h‘_ Ah Gl

Presiden Socharto menerima hasil MUNAS Ulama tentang kependudukan KB
yang berlanpsung di Jakarta tanpgal 17-20 Okcober 1983, Dari kiri: Sukri
Ghozali (Ketua MUD, Munawir Sjazali (MENAG), Dr, Haryono Suyono
(Ketua BKKBN) dan US Projokusumo (Sckretaris MUI).

(Kepro Kompas),

KEPUTUSAN MUSYAWARAN NASIONAL ULAMA TENTANG
KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA BERENCANA
Kependudukan:

.”’ -

Fieman Allah dalam al-Quran: "Jikalau sekiranya penduduk
negeri-negeri beriman dan bertaqwa, pastilah kami akan melimpah-
kan kepada mereka berkah dari langit dan bumi .. ..."" (QS, al-A'raf,
7 :90). :
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'Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-

apa yang diingini dari perempuan dan anak-anak ....” (QS, Ali
"Tmran, 3 : 14).

Lé"',’J{"‘f’f{. é',.’;./’ /’/”’,,: f)/7): 254
®‘JC“‘,»<J (_Lw 3 o ﬁ d—*?aé: LA L;_“;,AL,; SUns
"Dan membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan

untukmu kebun-kebun dan mengadakan (pula di dalamnya) untuk-
mu sungai-sungai,” (QS, Nuh, 71 : 12),

L. Kependudukan yalah segala sesuatu yang berhubungan dengan
manusia dan masyarakat lingkungannya yang meliputi masalah
kelahiran (ferulitas)  masalabh  kemarian  (mortalitas) dan
masalah pemindahan penduduk (migrasi). =

2. Kependudukan merupakan bagian dari peri hidup dan kehidup-
an manusia  keseluruhannya yang akhir-akhir ini menjadi
masalah serius di berbagai negara berkembang, rermasuk di
Indonesia. Dalam pembangunan manusia Indonesia seuruhnya
dan seluruh masyarakar Indonesia maka kebijaksanaan dalam
pembangunan perlu mendapat perhatian semua pihak.

3. Pertambahan penduduk yang tidak terkendalikan mengakibat-
kan timbulnya berbagai masalah antara lain terjadinya konflik
ekonomi dan konflik sosial. Untuk mengatasi hal tersebut perlu
ditempuh berbagai jalan antara lain melalui keluarga berencana
dan pemindahan penduduk.

4. Tingkat kematian yang masib tinggi rerutama anak balita dan
tingkat Kelahiran yang masih tinggi memerlukan peningkatan
pelayanan keschatan dan pemeliharaan kesehatan lingkungan.

3. Masalah tansmigrasi merupakan salah satu upaya untuk peme-
rataan penycbaran penduduk dan peningkatan tarap hidup
rakyat di Indonesia, Ummat Islam hendaknya menyambut baik
program tersebut dan harus mensukseskannya baik selaku
transmigran  ataupun  penerima transmigran  dalam rangka
pelaksanaan ajaran lIslam. Agar program tersebut mencapal
tujuan maka di samping perlu peningkatan jumlihnya din
kordinasi penyelenggaraan transmigrasi, juga perlu mewujudkan
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keserasian sosial budaya dan ckonom: a-tara kaum muhajirin/

transmigran dan kaum anshar/penduduk asli. Di samping itu |

perlu pemantapan pembinaan agama para transmigran sesuai
dengan agama yang dipeluknya.

Program kependudukan sebagai program nasional yang me-
nyangkut berbagal segi hidup dan kehidupan ncgara dan bangsa
di masa yang akan datang, perlu pemantapan pemasyarakatan
program kependudukan dengan peningkatan pendidikan kepen-

dudukan melalui jalur pendidikan formal dan non formal,
peningkatan penerangan dan penyuluhan,

Untuk mengatasi masalah  kependudukan harus dibangun
secara bertahap sumber daya manusia dengan kemampuan kerja,
Ketrampilan dan pengetabuan, membangun prasarana pisik dan
prasarana sosial, terutama di kalangan generasi muda.

Keluarga Berencana,

Allah berfirman dulam al-Qur'an:

. ol 7 e I T :"-:‘ » & "/_f ’.{5 e | /Lt
(a%ulngieb’u;vwv‘:ul» GG NG
TR &5
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"Hai sckalian manusia bertaqwalahi kepada Tubanmu, yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan daripadanya Allah men-
ciptakan istrinya, dan daripada keduanya Allah memperkembang-

biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak ...’ (QS, an-Nisa'
4:1)

s 27 A (2wl shr-am 2232 €2 rmatiaes 4 o AP AT
LSJ—’J["J(}; 23 s o ;uul_,j:w,imls-hjwu}[g:[i
"Hai manusia Kami jadikan kamu dari jenis laki-laki dan perempuan

dan Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling kenal-mengenal ... " (QS, al-Hujrat, 49 : 13)
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"Dan di antara tanda-taada kekuasaan-Nya yalah Dia menciptalkan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tentram dengannyu, dan dijadikannya di antara kamu rasa
kasih sayang. Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapar
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.” (Q8, ar-Rum, 30 : 21)
- T R T RS R T R RN S S T S e
it ) (I (] i {? .
L};}A[ad’da.;}t{h; ()—0[;.-,3 | dolon 0 ];iu(...@” 2833
"Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbust baik) kepada
dua orang ibu-bapaknys, ibunya telah mengandungnya dalam ke-

adaan lemah yang semakin lemah dan menyapilinya dalam dua
tahun ,..."” (QS. Lugman, 31 : 14),

A b 4 > » - " 2 $ £ ol - -
Ayl RS e o o UMk 5

dry ~ad\E
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"Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada
dua orang tuanya, ibunya mengandungnya dengan susah payah
(ula) ... (QS, al-Ahqaf, 46 : 15)

NS AT ST W

"Dan para ibu hendaknya menyusukan anak-anaknya selama dua
tshun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan-
nya ...." (QS, al-Baqarah, 2 : 233).
P22 S SoTrrtre vl Lrs (o2 s {:]‘ R R s T LA
CZS-E—HD,LL%‘J@D'W ',_._i.':.)L—D.;I-’JI(:):f' Cal el
: ki)
"Dan orang-orang yang berkata: Ya Tuhan Kami, anugerahkanlah
kepada kami isti-istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang
bhati (kami) dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang ber-
igwa.” (QS, al-Furqan, 25 : 74).

» el CE (2 Py G’ , o R i -
s
@3
"Di sanalah Zakaria berdo’a pada Tuhannya scraya berkata: 'Ya

Tuhznku, berilah aka dari sisi Engkau seorang anak yang baik se-
sungguhnya Engkau Maha Pendengar do’a.” "(QS, Ali "Imran, 3 : 38).
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"Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia .,.." (QS,
al-Kahfi: 18 : 46).

WAL= 172K T 29 (s i 53 (w22 2y 5> 92 0 A rLyd ety
WAEJBAYI GBS B2 5 O sTi e S S
Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah
permainan dan sesuatu kelalaian, perhiasan dan bermegah-megah

antara kamu scrra berbangga-banggaan atas banyaknya harta dan
anak ...." (QS, al-Hadid, 57 : 20),

”f et & T ‘e 3 -F'l"l.-’:"b-“ :’-" a
3 J'. ':tb,wrmjwa)ﬁ'ujbﬁqufs'u,u‘{d
"Harta benda dan anak-anak mereka tidak bergunz sedikit pun

(untuk menolong) mereka dari siksz Allah ... (QS, al-Mujadalah,
38:17). :

e e T R A R T\ T R N AN T
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“(yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-Jaki tidak berguna, kecuali
orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih.” (QS,
asy-Syu'ara, 26 : 88-89),

PR R S 5’3,5’,’9 /,Jd," ".’5 2 .—;.,’1” ./ "‘!IIT
“o—b_!.wo-[ﬁpﬁ[)'-“' sh3 byg_:lbﬂw(:)jbﬁfu_’_kﬂ' aJL
"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara istri-istri

dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu .., " (QS, at-
Taghabun, 64 : 14),

e & @ ® ==
brl.r9ra, 5 AL T TSl ~Z
@)’\h"—..,. =52 5 O 4U.s|_) m,os.s‘J;L»,.QLV-TLJ,I
“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan bagimu

dan di sisi Allah-lah pahala yang besar.” (QS, at-Taghabun, 64 : 15).
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hart
anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah.
membuat demikian maka mereks
(QS, al-Munafikun, 63 . 9)
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Dalam hadics berikur ini dikarakan:

Hai para pemuda Dbarangsiapa telah mampu memikul beban
seluarga, hendaklsh ia kawin, sebab dengan demikian ia akan lebih
dapat menundukkan pandangan dan akan lebih mampu menjaga
kehormatannya barangsiapa benar-benar belum mampu hendaklah
ia berpuasa, sesungguhnya berpuasa itu-akan menjadi benteng yang
menjaganya (dari perbuatan serong).”

Al-Hadits riwayar Bukhari dan Muslim dari Sa’id bin Abi

.Wagqash:

"Sesungguhnya lebih baik bagimu meninggalkan ahli warismu dalam
keadaan kecukupan daripada meninggalkan mereka menjadi beban
tanggungan orang banyak.” :

Al-Hadits riwayat Muslim dari Abi Hurairah. *

"Orang mukmin yang kuat itu lebih baik dan lebih dicintai Allah
daripada orang mukmin yang lemah.”

Al-Hadits, "Dari Sahabat Jabir ra ia berkata: Kami pernah me-
lakukan azal pada zaman Nabi saw sedang waktu it al-Qurtan masih
turun (riwayar Bukhari dan Muslim).

Menurut riwayat Imam Muslim: Kami pernah melakukan azal pada
zaman Rasulullah saw dan hal it sampai beritanya kepada beliau,
dan beliau tidak melarang kami.”

Al-Hadits, Riwayat Tirmidzi dan Abu Daud,
""Barangsiapa mempunyai tiga orang anak perempuan atau tiga orang
saudara perempuan atau dua orang saudara perempuan kemudian
mereka dididik dan dipelihara dengan baik serta mengawinkan
mereka maka ia akan diberikan ganjaran dengan surga.”

Al-Hadits riwayat al-Hakim:
"Kewajiban orang tua rerhadap anaknya adalah memberi nama yang
baik, mendidik dan mengajarnya membaca al-Kitab (al-Qur‘an),
berenang, memanah dan memberi natkah dengan rizki yang baik
serta mengawinkannya apabila dia telah mendapatkan jodoh.

1. Keluarga berencana yalah suatu ikhtiar atzo usaha manusia
untuk mengatur  kehamilan  dalam  keluarga, secara tidak

meluwan  hukum  agama, undangundang negara dan moral -
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Pancasila, demi untuk mendapat kesejahteraan keluarga khusus-
nya dan kesejahteraan bangsa pada umumnya,

Ajaran Islam membenarkan pelaksanaan keluarga berencana
untuk menjaga kesehatan ibu dan anak, pendidikan anak agar
anak menjadi anak yang sehat, cerdas dan solch,

Pelaksanaan program keluarga berencana termasuk. pelaksanaan
komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) hendaknya didasar-
kan atas kesadaran dan sukarela dengan me
faktor agama dan adat istiadar serta ditem
yang bersifat insani,

mpertimbangkan
pub dengan cara

Pelaksanaan keluurga berencana hendaknys menggunakan cara
Kontrasepsi yang tidak dipaksakan, tidak bertentangan dengan
hukum syariat Islam dan disepakati oleh suamij istri.

Penggunaan alac kontrasepsi dalam rahim (1UD) d
sanaan keluarga berencana da
dan pe

alam pelak-
pat dibenarkan jika pemasangan
ngontrolannya dilakukan oleh tenaga medis atau
medis wanita atau jika terpaksa dapat dilakukan oleh te
medis pria dengan didampingi oleh suami atau w

para
naga
anita lain.,

Melakukan vasektomi (usaha mengikat/memotong  saluran
benih pria (vas diferens) sehingga pria it tidak dapat meng-
hamilkan dan tubektomi (usaha mengikat/memotong kedua
saluran telur) sehingga wanita itu tidak dapat hamil lagi b
tentangan dengan hukum 1slam (haram), kecuali dalam keadadn
sangat terpaksa  (darurat) seperti  untuk menghindarkan
penurunan penyakic dari ibu/bapak terhadap anak keturunan-
nya yang bakal lahir, atau terancamnya jiwa si ibu bila ia
mengandung atau melahirkan lagi,

o

Pengguguran kandungan (abortas) termasuk MR (menstrual
regulation.) dengan cara apa pun -dilarang oleh jiwa dan
semangat ajaran Islam (haram) baik di kals janin sudah ber-
nyawa (umur 4 bulan dalam kandungan) ataupun di kala janin
belum bLernyawa (belum berumur 4 bulan dalam kandungan),
karena perbuatan it merupakan  pembunuhan
yang dilarang ole
Jiwa si ibu,

tersclubung
h syariac Islam, kecuali untuk menyclamatkan
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Untuk memantapkan program keluarga berencana khususnya
penggunaan alat kontrasepsi, hendaknya pada setiap klinik
keluarga berencana dilengkapi dengan tenaga yang memahami
ajaran Islam,

Menganjurkan kepada pemerintah untuk melarang pelaksanaan
vasektomi, tubektomi dan abortus bagi unmimat Islam, serra
meningkatkan pengawasan terhadap penyalabgunaan alat-alat
kontrasepsi yang ada kemungkinan dipergunakan unwk per-
buatan maksiat,

Menganjurkan kepada ummac Islam untuk meningkatkan pem-
bentukan keluaiga yang scjahtera dan bahagia penuh sakinah,
mawaddih dan rahmab agar ercapai keberhasilan pendidikan
dan pembinaan anak yapg schat, cerdas, trampil dan salely. O
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